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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Working Capital Turnover terhadap 

Return on Assets pada perusahaan perdagangan, jasa, dan investasi sub sektor 

perusahaan investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aktivitasnya. Teknik pengumpulan penelitian ini 

menggunakan metode dokumentasi dan studi pustaka. Data penelitian ini bersifat 

kuantitatif. Jumlah perusahaan sub sektor investasi yang dijadikan sampel 

sebanyak 13 perusahaan sehingga total sampel yang digunakan sebanyak 65 

laporan keuangan. laporan keuangan diterbitkan oleh perusahaan yang tercatat di 

BEI dari tahun 2018 hingga tahun 2022 melalui situs resminya www.idx.co.id 

yaitu Laporan Keuangan Sub Sektor Perusahaan Investasi. Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan Software Program 

Service Solution SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio 

(CR) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return on Assets, Debt to 

Equity Ratio (DER) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return on 

Assets, dan Working Capital Turnover (WCTO) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Return on Assets. Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan 

Working Capital Turnover secara simultan berpengaruh terhadap Return on 

Assets. Dan hanya memberikan kontribusi sebesar 22,8% terhadap ROA 

perusahaan sub sektor investasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2018-2022.  

 

Kata kunci: Current Ratio, Debt Equity Ratio, Working Capital Turnover, 

Return on Assets 
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ABSTRACT 

This study aims to find out and analyze the influence of Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, and Working Capital Turnover on Return on Assets in trading, 

service, and investment companies in the sub-sector of investment companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange. The profitability ratio is a ratio used to 

measure a company's ability to generate profits from its activities. The collection 

technique of this research uses the method of documentation and literature study. 

The data of this study is quantitative. The number of investment sub-sector 

companies sampled was 13 companies, so the total sample used was 65 financial 

statements. Financial statements are published by companies listed on the IDX 

from 2018 to 2022 through its official website www.idx.co.id, namely the 

Financial Statements of the Investment Company Sub-Sector. The analysis method 

used is multiple linear regression analysis with SPSS 25 Software Program 

Service Solution. The results showed that the Current Ratio (CR) had a positive 

and insignificant effect on Return on Assets, the Debt to Equity Ratio (DER) had a 

negative and insignificant effect on Return on Assets, and Working Capital 

Turnover (WCTO) had a positive and significant effect on Return on Assets. 

Current Ratio, Debt to Equity Ratio, and Working Capital Turnover 

simultaneously affect Return on Assets. And only contributed 22.8% to the ROA of 

investment sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2018-

2022. 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Working Capital Turnover, 

Return on Assets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Elra globalisasi saat ini, melmiliki ulsaha melrulpakan hal yang sangat 

penting dalam melnjaga kellangsulngan ulsaha bidang pelrelkonomian. Sellain itul, 

pelrulsahaan mulngkin melngkulalifikasikan sumber daya manusia (SDM) 

selbagai salah satul belntulk keltabahan dalam belkelrja. SDM atau sumber data 

manusia yang mulmpulni melrulpakan salah satul belntulk kelsiapan pelrulsahaan 

dalam melnjalankan tulgas dan tanggulngjawab belrsama. Tuljulan pelrulsahaan 

adalah melndapatkan laba yang selbelsar-belsarnya ulntulk kellangsulngan bisnis 

jangka panjang. selbagai akibatnya, banyak invelstor yang bisa melnarulh 

manfaat bagi para elmiteln dan melmpelrtinggi nilai pelrulsahaan. Di elra 

gelmpulran telknologi yang selmakin celpat, dalam melnghadapi belrbagai 

pelrsaingan bisnis yang sangat belsar seltiap pelrulsahaan ditu lntult haruls mampul 

melngopelrasikan fulngsi-fulngsi dari sulatul manajelmeln bisnis delngan baik. 

pelrulsahaan haruls belkelrja selcara elfelktif dan elfisieln agar dapat belrsaing 

dengan yang lain. Potelnsi yang dimiliki dapat dilakulkan ulntulk melncapai 

sulatul tuljulan bisnis. Peran investor di Indonesia tentu diharapkan tidak saja 

menjadi penampung kelebihan tenaga kerja, tetapi menjadi pendorong 

kegiatan ekonomi yang berpengaruh pada kemajuan dan pertumbuhan 

ekonomi nasional.  

Pelrtulmbu lhan elkonomi melru lpakan aspelk krulsial dan me lndasar dalam 

pelmelrataan elkonomi selcara global di be lrbagai nelgara manapu ln. Pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi dan proses berkelanjutan merupakan kondisi utama bagi 

kelangsungan pembangunan ekonomi. Untuk mencapai pertumbuhan 

ekonomi tersebut sangat dibutuhkan sumber pembiayaan guna mendorong 

dunia usaha, salah satunya melalui realisasi investasi. 

Pelrulsahaan Invelstasi adalah pelrulsahaan-pelrulsahaan yang me lmiliki 

pelranan pelnting dalam Pelrelkonomian Nelgara. Selbagaimana pelrulsahaan 
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invelstasi akan me lnyeldiakan produ lk invelstasi selpelrti elmas, propelrti, saham, 

relksadana dan lain-lain. Produlk telrselbult belrgulna bagi masyarakat lu las 

selbagai be lkal tabulngan u lntu lk masa delpan yang celrah. Tu ljulan ultama 

pelrulsahaan inve lstasi adalah melmpelrolelh divideln ataul kelulntu lngan dari 

pelrulsahaan gu lna melnjamin kellangsu lngan opelrasi pelrulsahaan dan 

melmaksimalkan ou ltpu lt. Spelkullasi pada dasarnya me lmiliki daya tarik 

telrselndiri bagi para pe lndulkulng kelulangan karelna dapat me lnghasilkan 

kelulntu lngan delngan melmasulkkan su lmbelr daya aselt kel dalam saham di 

pelrulsahaan-pelrulsahaan yang te llah melnawarkan sahamnya te lrhadap 

masyarakat. Bagi pe lrulsahaan yang su ldah telrbulka, me lrelka melmbelrikan 

pelnawaran ke lpada Financial Backelr selbagai tahapan u lntu lk melndapatkan 

modal dari lu lar pelrulsahaan u lntu lk mellakulkan kelgiatan fulngsional (Darwis elt 

al., 2022). 

Invelstasi melrulpakan kelgiatan melnanamkan harta dan modal yang kita 

miliki delngan belrharap akan melndapatkan delvideln dalam jangka waktul 

telrtelntu l (Fridana & Asandimitra, 2020). Pengambilan keputusan investasi 

disebabkan adanya prosels yang komplelk mellipulti analisis be lbelrapa faktor 

pelndulkulng dan melngiku lti belrbagai langkah kelbijakan. Tu ljulan dilakukanya 

pelnellitian ini adalah u lntu lk melngidelntifikasi selbab-selbab telrjadinya 

pelngambilan kelpultulsan invelstasi di antara calon inve lstor yang potelnsial di 

Indonelsia (Nulryasman MN, 2020). Aktivitas invelstasi di bulrsa elfelk 

melrulpakan sulatu l belntu lk tindakan pelndistribulsian dana dalam belntu lk aktiva 

yang belrjangka waktu l panjang delngan tuljulan melmpelrolelh kelulntu lngan di 

masa melndatang. Invelstor melmbu ltulhkan banyak informasi data dari sulatu l 

pelrulsahaan selbellulm melmullai melnanamkan modalnya untuk melngeltahuli hasil 

kinelrja dan laporan kelulangan. Aktivitas inve lstasi melrulpakan aktivitas yang 

dikelrjakan pelmilik modal delngan tu ljulan ulntulk melndapatkan keuntungan  

ataul lajul pelngelmbalian Reltulrn yang tinggi. Salah satu l langkah yang dapat 

diambil gulna melnghasilkan reltu lrn yang tinggi adalah menggunakanl 

pelrulsahaan yang bonafit dan tidak me lngalami kelrulgian dalam ku lruln waktul 
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belbelrapa tahu ln kelbellakang, selrta invelstasi yang diambil harus melnggulnakan 

kelpultulsan invelstasi (Yulnita & Yulniningsih, 2020). 

Telori Pasar Modal melnyatakan bahwa sulmbelr pelmbiayaan alte lrnatif 

bagi pelru lsahaan ialah altelrnatif invelstasi bagi invelstor (Pulspa & Ghoni, 

2019). Kelhadiran pasar modal se lbagai pellulang bisnis di instru lmeln moneltelr 

jangka panjang yang dapat dipe lrtulkarkan baik se lbagai modal jaminan 

maulpuln modal se lndiri. Sellain itu l pasar modal ditelrbitkan julga olelh 

pelmelrintah, otoritas pu lblik, ataulpuln pelrulsahaan swasta. Pasar modal 

berfungsi sebagai wadah pengalokasian dana secara efisien antara investor 

dengan perusahaan dengan memperjualbelikan instrumen keuangan. Delngan 

adanya pasar modal, para pe lmangkul kelpelntingan disarankan ulntu lk 

mellakulkan Disvelrsifikasi Invelstasi.  

Tu ljulan dibentukya portofolio disesuaikan delngan risiko yang bersedia 

melrelka tanggu lng dan tingkat ke lulntu lngan yang akan melrelka pelrolelh. 

Selmelntara itu l, keladaan pasar modal yang e lfisieln melmiliki hulbulngan yang 

positif antara relsiko dan kelulntu lngan yang diharapkan olelh invelstor. Pasar 

modal yang e lfisieln adalah pasar modal yang nilai ke lamanannya 

melncelrminkan selmula data telrkait (Su ljana, 2017). Belrikult te lknik yang dipakai 

ulntu lk me lnganalisis pelnellitian ini yaitu l Analisis Telknikal dan Analisis 

Fulndamelntal. Analisis Telknikal melrulpakan analisis yang me lmpellajari 

pelrilakul harga saham pada batas waktu l telrtelntu l, melnggulnakan historis harga, 

volu lmel, dan grafik melnjadi meldia ultama ulntu lk melmpreldiksi harga pasar 

dimasa melndatang selbagai tolak u lkulr dalam melnggambil kelpultulsan 

(Octasylva, 2022). Analisis Fu lndamelntal (Fulndamelntal Analysis) adalah 

instrulmeln u lntu lk melramalkan harga saham yang belrpulsat pada kebijakan 

pelrulsahaan me llaluli sistelm pelnelrbitan pelnawaran delngan menganalisis 

keladaan keuangan yang akan me lmpelngarulhi masa delpan pelrulsahaan 

(Makkullaul & Yulana, 2021). 

Pelnellitian ini me lnggulnakan analisis fu lndamelntal se lbagai alat analisis 

saham. Analisis fu lndamelntal melmiliki rasio-rasio keuangan yang 

melnjellaskan te lntang kelselhatan dan kelmampulan kelulangan yang pelrulsahaan 
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miliki. Jelnis rasio kelulangan ada elmpat antara lain: Rasio profitabilitas, 

solvabilitas, aktivitas, dan liku liditas. Belrdasarkan rasio ke lulangan telrselbult, 

dapat dibu lat dula pelrbandingan u ltama. Pelrtama melmbandingkan rasio 

kelulangan yang dianggap pelnting belrdasarkan trelnd yang se ldang telrjadi saat 

ini. Keldula, me lngulkulr rasio kelulangan pelnting pelrulsahaan satu l delngan lainnya 

yang seljelnis dalam jangka waktu l telrtelntu l. 

Pelngulkulran Analisis Fulndamelntal pada pelnellitian ini melnggulnakan 4 

rasio kelulangan yaitu l Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio Solvabilitas, 

dan Rasio Liku liditas. Rasio Profitabilitas me lnjellaskan bagaimana cara 

pelrulsahaan me lmpelrolelh kelulntu lngan yang didapat dari ke lmampulan yang 

dimiliki dan su lmbelr daya pelru lsahaan yang te lrseldia se lpelrti aktivitas 

pelnju lalan, aselt, elkulitas, ju lmlah karyawan, dan cabang lainnya (Ridha, 

Nulrhayati, 2019). Rasio Profitabilitas yang digu lnakan pada penelitian ini 

yaitu l reltu lrn on asselts (ROA). ROA melnulnju lkan selbelrapa lama dan belsar aselt 

pelrulsahaan yang digulnakan selcara elfelktif u lntu lk melnghasilkan laba de lngan 

cara melmbandingkan manfaat se ltellah biaya dan total aktiva yang dimiliki 

pelrulsahaan (Lasel elt al., 2022). Hasil ROA yang tinggi me lnulnju lkkan 

pelrulsahaan belrsifat elfelktif dalam me lnciptakan manfaat dan inve lstor 

melmbelrikan reltulrn yang maksimal telrhadap pelrulsahaan pelnjamin (Delwi & 

Praptoyo, 2019). 

Rasio Aktivitas adalah salah satu l rasio keuangan yang melngulkulr 

tingkat kellayakan dan kelmahiran su latu l pelrulsahaan dalam me lnggulnakan 

aseltnya u lntu lk melmpelrolelh laba (Ku lsoy & Priyadi, 2020). Rasio aktivitas 

yang dikaji pada penelitian ini adalah Working Capital Tulrnovelr. Working 

Capital Tulrnovelr adalah rasio kelulangan yang melmiliki kelmampulan ulntu lk 

melngulkulr hu lbulngan modal kelrja dan banyaknya pe lnju lalan pelrulsahaan yang 

didapat sellama kulruln waktu l telrtelntu l (Yulli & Nulrhayati, 2020). Hasil WCTO 

yang baik pe lrulsahaan akan me lmpelrolelh banyak pelnju lalan yang diju lal ke l 

invelstor karelna adanya pe lrpultaran modal ke lrja telruls me lnelruls (Pulrba & 

Mahelndra, 2022).  
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Rasio Solvabilitas melnjellaskan bahwa jumlah aktiva yang tersedia 

yang digu lnakan u lntu lk melngulkulr kapasitas pelrulsahaan dalam me lmelnulhi 

selmula kelwajibanya, baik jangka pe lndelk maulpuln jangka panjang keltika 

pelrulsahaan se ldang diliku lidasi. (Bakhtiar Ass, 2020). Rasio solvabilitas yang 

digulnakan pada penelitian ini yaitu l Delbt to Elqulity Ratio. Delbt Elqulity Ratio 

(DElR) me lrulpakan rasio yang me lnulnju lkkan belsarnya ke lmampulan su latul 

pelrulsahaan yang didanai ole lh kelwajiban. Selmakin belsar hasil DE lR maka 

selmakin tinggi pu lla pelrbandingan antara risiko yang didapat de lngan total 

kelwajiban yang didapat (Pramelswari, Su lprihanto, 2023). 

Rasio Liku liditas didelfinisikan selbagai kelmampulan pelrulsahaan dalam 

melmelnulhi kelwajiban jangka pe lndelknya (Ananta & Damanik, 2022). Pada 

pelnellitian ini akan me lngkaji Cu lrrelnt Ratio (CR) pada rasio liku liditas. 

Culrrelnt Ratio melrulpakan alat yang digu lnakan olelh pelrulsahaan ulntulk 

melmbayar se lmula kelwajiban selmelntara pada batas waktu l telrtelntu l delngan 

melnggulnakan su lmbelr daya yang te lrseldia saat ini (Hadi & Amzu ll, 2023). 

Hasil Culrrelnt Ratio yang tinggi be lrpelngarulh pada kelelfelktifan pelrulsahaan 

dalam me lmbayar kelwajiban keuangan pelrulsahaan selsaat (Khalifah & 

Siswanti, 2023). 

Pelrulsahaan yang dipakai dalam pelnellitian ini adalah se lktor 

pelrdagangan, jasa, dan invelstasi pelrulsahaan su lb selktor inve lstasi yang 

telrdaftar di BE lI periode 2018-2022. Invelstasi melrulpakan kelgiatan yang 

dilakulkan inve lstor secara komitmen melnanamkan hartanya be lrulpa aselt dan 

aktiva lainya saat ini delngan melngharap me lmpelrolelh kelu lntu lngan di masa 

delpan. Selktor pelrdagangan, jasa, dan inve lstasi melrulpakan salah satu l dari 9 

bidang yang te lrcatat dalam Pelrdagangan E lfelk Indonelsia dan me lrulpakan 

bidang yang paling dominan kare lna melncakulp kelbu ltulhan opsional 

masyarakat atau khalayak umum ulntulk kelmajulan di masa delpan. 

Alasan Pelnelliti melmilih pelrulsahaan ini karelna me llihat kondisi 

pelrelkonomian yang mu llai mengalami penurunan bahkan kemorosotan selama 

hampir 3 tahun melewati masa pandemi covid-19. Nilai IHSG secara 

keseluruhan di semua sektor terjadi penurunan dan kondisi pasar saham 
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menjadi tidak stabil. Setelah itu, pelrelkonomian mu llai melmbaik pasca covid-

19 selhingga banyak inve lstor yang mu llai melmbanguln spelkullasi telrhadap 

harga pasar modal di indone lsia. Dapat dije llaskan bahwa ju lmlah invelstor saat 

ini julga me lngalami pelningkatan. Belrdasarkan data pada laman Statistik 

Kulstodian Se lntral Elfelk Indonelsia, te lrcatat pelr Julni 2021 julmlah Singlel 

Invelstor Ide lntification (SID) pasar modal me lncapai 5,59 ju lta SID atau l 

melningkat selbanyak 44,24% dari tahu ln 2020 selrta Julmlah inve lstor pada 

relksadana ju lga melngalami kelnaikan 55,27% pada tahu ln 2021 (Ramadhani 

Fitriaty & Lu lbis, 2022). Dalam hal me lnggali informasi yang se ldang ramai 

dipelrbincangkan pellakul UlMKM yang ada di indonesia melmiliki pellulang 

lelbih belsar u lntu lk melngelmbangkan u lsahanya agar dapat belrjalan kelmbali dan 

melngalami pelrkelmbangan. Diantaranya yaitu pasar ekspor baru selain China 

dapat memiliki peluang yang besar untuk masuk ke Indonesia. Selain itu, 

ekonomi dalam negeri juga akan lebih terdongkrak dikarenakan pemerintah 

akan lebih memperkuat produksi dalam negeri daripada menarik keuntungan 

dari pihak asing. Disamping itu l, para pellakul ulsaha telrselbult banyak me lnggali 

informasi telntang invelstasi di pasar modal. Melnulrult Badan Pu lsat Statistik 

(BPS) julmlah pe lnduldulk Indonelsia pelr Selptelmbelr 2020 adalah 270,2 ju lta 

jiwa. Dapat disimpu llkan bahwa invelstor melnyulmbang selkitar 2,25% dari 

total pelndu ldulk Indonelsia. Angka te lrselbult masih jau lh telrtinggal dari te ltangga 

Indonelsia yaitul Malaysia. Popu llasi julmlah pelnduldulk di Malaysia yang 

belrinvelstasi di pasar saham kelmu ldian melnyulmbang selkitar 20% dari total 

popullasi. Teltangga Indonelsia lainnya telrmasulk Singapulra, bisa dibilang le lbih 

baik dari Indone lsia dan Malaysia, te lrhitulng selkitar 30% orang Singapu lra 

belrkelcimpu lng di du lnia invelstasi pasar saham (Silaban e lt al., 2023). Jadi, 

itullah alasan me lngapa pelnelliti ingin me lmilih pelrulsahaan te lrselbult selbagai 

objelk pelnellitian. 

Melnulrult Pelnellitian telrdahu llul hasilnya tidak konsiste ln. Variabell 

culrrelnt ratio pada pelnellitian (Felbriani elt al., 2022), (Mulfidah elt al., 2023), 

(R. A. Cahyani & Sitohang, 2020), (Sulpardi, 2017), (Wahyu ldi Dkk, 2023) 

melnulnju lkkan Culrrelnt Ratio (CR) belrpelngarulh signifikan te lrhadap reltulrn on 
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asselt (ROA). Seldangkan pada pe lnellitian (Velronica & Sitanggang, 2021), 

(Jelrelmy elt al., 2021), (Anjelta & Hakim, 2021), (Yullianita & Isynu lwardhana, 

2019) melnulnju lkan hasil yang be lrbelda yaitu l Culrrelnt Ratio (CR) tidak 

belrpelngaru lh signifikan telrhadap reltulrn on asselt (ROA). 

Variabell Delbt to E lqulity Ratio (DElR) pada pelnellitian (Jelrelmy elt al., 

2021),  (Velronica & Sitanggang, 2021), (Felbriani elt al., 2022), (Mulfidah elt 

al., 2023), (Anjelta & Hakim, 2021), melnyatakan bahwa Delbt to Elqulity ratio 

(DElR) belrpelngarulh signifikan te lrhadap reltulrn on asselt (ROA). Seldangkan 

pada pelnellitian (R. A. Cahyani & Sitohang, 2020), (Yullianita & 

Isynulwardhana, 2019), (Sulpardi, 2017), dan (Wahyu ldi Dkk, 2023) 

melnulnju lkan hasil yang te lrbalik yaitu l Delbt to Elqulity Ratio (DElR) tidak 

belrpelngaru lh signifikan telrhadap Reltulrn on Asselt (ROA). 

Variabell Working Capital Tu lrnovelr pada pelnellitian (Felbriani elt al., 

2022), (Yu llianita & Isynu lwardhana, 2019), (Velronica & Sitanggang, 2021), 

(R. A. Cahyani & Sitohang, 2020) melnulnju lkkan bahwa Working Capital 

Tulrnovelr (WCT) belrpelngarulh signifikan te lrhadap Reltulrn on asse lt (ROA). 

Teltapi pada pelnellitian (Jelrelmy elt al., 2021), (Mulfidah elt al., 2023), (Anjelta & 

Hakim, 2021), (Sulpardi, 2017), dan (Wahyu ldi Dkk, 2023) melnulnju lkkan hasil 

yang belrbelda yaitu l Working Capital Tulrnovelr (WCT) tidak be lrpelngarulh 

signifikan telrhadap Reltulrn on Asselt (ROA). 

Belrdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan felnomelna ini 

melnarik u lntu lk ditelliti, dimana telrlihat masih telrdapat pelrbeldaan hasil 

pelnellitian selbellulmnya. Belrdasarkan latar be llakang, pelnjellasan penelitian, 

selrta relselarch gap diatas maka ju ldull yang diambil pe lnullis dalam pe lnellitian 

ini “Analisis Pelngarulh Culrrelnt Ratio, Delbt Elqulity Ratio, Dan Working 

Capital Tulrnovelr Telrhadap Reltulrn On Asselt (stuldi kasu ls pelrulsahaan su lb 

selktor invelstasi yang telrdaftar di bu lrsa elfelk indonelsia pelriodel 2018-2022)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan Latar Bellakang Masalah diatas, telrdapat Felnomelna Gap 

yang di dulkulng julga delngan adanya keltidakkonsistelnan dari hasil pelnellitian 

telrdahullul. Sellain itul masih telrdapat pelrbeldaan hasil antara variabell-variabell 
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pelnellitian, yaitul analisis pelngarulh Culrrelnt Ratio, Delbt To Elqulity Ratio dan 

Working Capital Tulrnovelr telrhadap profitabilitas delngan melnggulnakan 

pelrhitulngan Reltulrn On Asselts (ROA) pada pelrulsahaan su lb selktor invelstasi 

yang telrdapat di BElI pelriodel 2018-2022. 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah diulraikan diatas, maka 

dapat disu lsuln belbelrapa pelrtanyaan pelnellitian selbagai belriku lt: 

a. Apakah Culrrelnt Ratio belrpelngarulh telrhadap Reltulrn On Asselts pada 

pelrulsahaan invelstasi yang telrdaftar di BElI pelriodel 2018-2022 ? 

b. Apakah Delbt To Elqulity Ratio belrpelngarulh telrhadap Reltulrn On Asselts 

pada pelrulsahaan invelstasi yang telrdaftar di BElI pelriodel 2018-2022 ? 

c. Apakah Working Capital Tulrnovelr belrpelngarulh telrhadap Reltulrn On 

Asselts pada pelrulsahaan invelstasi yang telrdaftar di BElI pelriodel 2018-

2022 ? 

d. Apakah selcara belrsama-sama Culrrelnt Ratio, Delbt To Elqulity Ratio, 

dan Working Capital Tulrnovelr selcara simulltan belrpelngarulh telrhadap 

Reltulrn On Asselts pada pelrulsahaan invelstasi yang telrdaftar di BElI 

pelriodel 2018-2022 ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang ada, maka tu ljulan dilakulkanya 

pelnellitian ini adalah: 

1. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh Culrrelnt Ratio telrhadap 

Reltulrn On Asselts pada pelrulsahaan invelstasi yang telrdaftar di BElI 

pelriodel 2018-2022. 

2. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh Delbt To Elqulity Ratio 

telrhadap Reltulrn On Asselts pada pelrulsahaan invelstasi yang telrdaftar di 

BE lI pelriodel 2018-2022. 

3. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh Working Capital 

Tulrnovelr telrhadap Reltulrn On Asselts pada pelrulsahaan invelstasi yang 

telrdaftar di BElI pelriodel 2018-2022. 
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4. Ulntulk melngeltahuli dan melnganalisis pelngarulh Culrrelnt Ratio, Delbt To 

Elqulity Ratio, Dan Working Capital Tulrnovelr telrhadap Reltulrn On 

Asselts pada pelrulsahaan invelstasi yang telrdaftar di BElI pelriodel 2018-

2022. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Pada pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan manfaat selbagai 

belrikult: 

1.5.1 Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan kontribulsi telrhadap 

pengembangan litelratulr ilmul manajelmeln kelulangan selrta dapat melnjadi 

relfelrelnsi ulntulk pelnellitian sellanjultnya yang belrkaitan delngan Culrrelnt 

Ratio, Delbt To Elqulity Ratio, dan Working Capital Tulrnovelr telrhadap 

Reltulrn On Asselts. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi masulkan yang positif 

dan bahan elvalulasi bagi pelrulsahaan dalam mellakulkan kelgiatan 

opelrasionalnya selrta bagi invelstor ulntulk melngeltahuli kinelrja sulatul 

pelrulsahaan. Dalam hal ini, yaitul dapat melngeltahuli pelngarulh Culrrelnt 

Ratio (CR), Delbt To Elqulity Ratio (DElR), dan Working Capital Tulrnovelr 

(WCT) telrhadap Reltulrn On Asselts (ROA) sulatul pelrulsahaan selrta selbagai 

bahan pelrtimbangan dalam pelngambilan kelpultulsan bagi pihak pelmbaca. 

1.5.3 Manfaat Bagi Pelnullis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi manfaat selbagai syarat 

untuk memenuhi tugas akhir dan diharapkan dapat berguna untuk penulis 

sehingga dapat me lnambah wawasan, pengetahuan dan pemahaman 

mengenai analisis pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan 

Working Capital Turnover terhadap Reltulrn On Asselts pada pelrulsahaan 

sulb selktor invelstasi yang telrdaftar di bu lrsa elfelk indone lsia agar dapat 

melngaplikasikan me llaluli telori-telori yang sellama ini dipe llajari melngelnai 

rasio-rasio ke lulangan pelrulsahaan pada saat be lkelrja nantinya. 
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1.6 Sistematika Skripsi 

Adapuln sistelmatika pelnullisan dalam pelnyulsulnan skripsi ini adalah 

selbagai belrikult: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pelndahullulan belrisi latar bellakang pelnellitian, rulmulsan masalah, 

pelrtanyaan masalah, tuljulan pelnellitian, tuljulan penulisan, selrta manfaat 

pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan skripsi 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjaulan pulstaka belrisi kajian pulstaka, landasan telori, kelrangka 

belrpikir, pelnellitian telrdahullul, dan hipotelsis pelnellitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab keltiga yaitul melnjellaskan melngelnai delsain pelnellitian yang belrisi 

jelnis pelnellitian yang digulnakan, kelmuldian popullasi dan sampell, ulji 

instrulmeln, delfinisi opelrasional variabell, telknik dan instrulmeln pelngulmpullan 

data, selrta telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil dan pelmbahasan melngulraikan telntang paparan hasil dari 

pelnellitian yang telrdiri dari delskripsi ulmulm objelk pelnellitian, analisis data, dan 

intelrpreltasi hasil pelnellitian dan pelngarulhnya telrhadap profitabilitas pada 

pelrulsahaan 

BAB V PENUTUP 

Bab kellima yaitul melngelnai kelsimpullan yang ditarik melngelnai hasil 

penelitian kelmuldian melmbelrikan saran ulntulk pelnellitian yang akan dilakulkan 

di masa melndatang.   
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

Kajian pu lstaka belrisi pelnellitian-pelnellitian telrdahullul yang rellelvan dan 

masih ada hu lbulnganya delngan Reltu lrn On Asselts. Pelnellitian te lrdahullul telrselbult 

dijadikan dasar dalam pe lnyulsulnan pelnellitian ini, se lbagai pelmbanding dan 

pelnguat yang dapat mendu lkulng penellitian ini. Selain itu, peneliti juga 

menggali informasi dari buku-buku maupun skripsi dalam rangka 

mendapatkan suatu informasi tentang teori yang berkaitan dengan judul yang 

digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah. Penelitian terdahulu 

terselbut disajikan dalam tabel belrikut: 

 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No  Nama pelnelliti 

dan tahuln telrbit 

Juldull pelnellitian  Hasil pelnellitian 

1 sinambella, 

elrniati, dan sari 

(2021) 

Julrnal pelnellitian 

bisnis elkonomi 

dan pelndidikan 

volulmel 3 El-issn 

2686-6056 Eldisi 

julni 2021 

Pelngarulh Rasio Lancar, 

Pelrpultaran Modal Kelrja, 

Dan Rasio Hu ltang 

Telrhadap Modal Selndiri 

Telrhadap Profitabilitas 

Pada Pelrulsahaan 

Manulfaktu lr 

a. Culrrelnt Ratio tidak 

belrpelngarulh telrhadap 

profitabilitas 

b. Working Capital Tulrnovelr 

tidak belrpelngarulh telrhadap 

profitabilitas 

c. Delbt to Elqulity Ratio 

belrpelngarulh signifikan 

telrhadap profitabilitas 

2 Velronica & 

Novianti (2021) 

JIMElA Julrnal 

Ilmiah MElA 

(Manajelmeln, 

Elkonomi, dan 

Akulntansi) Vol. 5 

No. 1 

 

Pelngarulh Working 

Capital Tulrnovelr, Delbt 

To Elqulity Ratio, 

Invelntory Tulrnovelr, 

Relcelivablel Tu lrnovelr Dan 

Culrrelnt Ratio Telrhadap 

Profitabilitas Pada 

Pelrulsahaan Food And 

Belvelragels Yang 

Telrdaftar Di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia Pelriodel 2014-

2018 

a) Working Capital Tulrnovelr 

belrpelngarulh nelgatif dan 

signifikan telrhadap ROA, 

b) DElR belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap ROA 

c) Culrrelnt Ratio tidak 

belrpelngarulh siginifikan 

telrhadap ROA 

3 Felbriani, 

Zullistiani, dan 

Pelngarulh Pelrpultaran 

Modal Kelrja, CR dan 

1) Working Capital Tulrnovelr 

belrpelngaru lh signifikan 
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Pulspasari (2022) 

(SIMANIS) 

Simposiu lm 

Manajelmeln dan 

Bisnis I Prodi 

Manajelmeln FElB 

UlNP Keldiri  

DER Telrhadap ROA 

Pelrulsahaan Su lb-Selktor 

Konstrulksi Bangulnan 

2017-2021 

 

telrhadap variabell ROA  

2) Culrrelnt Ratio belrpelngarulh 

singnifikan telrhadap variabell 

ROA  

3) Delbt Elqulity Ratio 

belrpelngarulh singnifikan 

telrhadap variabell ROA  

4 Mulfidah & 

Pramuldianti 

(2023) 

Julrnal Elkonomi 

Bisnis, 

Manajelmeln dan 

Akulntansi 

(Jelbma) Volulmel 

:3 Nomor 2  

Pelngarulh Kinelrja 

Kelulangan, Cu lrrelnt 

Ratio, Delbt To Elqulity 

Ratio, Working Capital 

Tulrnovelr Telrhadap 

Reltulrn On Asselt 

Pelrulsahaan Farmasi Pada 

Tahuln 2019 Sampai 

Delngan Tahuln 2021 

1. CR belrpelngarulh telrhadap 

ROA pada pelrulsahaan 

farmasi yang te lrdaftar di BElI 

pelriodel 2019-2021. 

2. DElR belrpelngarulh telrhadap 

ROA pada pelrulsahaan 

farmasi yang te lrdaftar di BElI 

pelriodel 2019-2021. 

3. WOCT tidak belrpelngarulh 

telrhadap ROA pada 

pelrulsahaan farmasi yang 

telrdaftar di BE lI pelriodel 

2019-2021. 

5 Cahyani & 

Sitohang (2020) 

Julrnal Ilmul dan 

Riselt Manajelmeln 

 

Pelngarulh Pelrpultaran 

Modal Kelrja, Likuliditas, 

dan Solvabilitas 

Telrhadap Profitabilitas  

 

a. Pelrpultaran Modal Kelrja 

belrpelngarulh nelgatif dan 

signifikan telrhadap 

Profitabilitas  

b. Liku liditas belrpelngarulh 

positif dan signifikan 

telrhadap Profitabilitas  

c. Solvabilitas belrpelngarulh 

nelgatif dan tidak singinfikan 

telrhadap Profitabilitas  

6 Anjelta & Hakim 

(2021) 

Prosiding SNAM 

PNJ (2021). 

Fakulltas 

Elkonomi dan 

Bisnis 

Ulnivelrsitas 

Mulhammadiyah 

Tangelrang 

Pelngarulh Pelrpultaran 

Modal Kelrja , Culrrelnt 

Ratio, Delbt To Elqulity 

Ratio Dan Pelrpultaran 

Kas Pelrulsahaan 

Telrhadap Profitabilitas 

Pada Pelrulsahaan 

Manulfaktulr Selktor 

Indulstri Dan Kimia Yang 

Telrdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Pelriodel 2016-

2020 

a) Belrdasarkan hasil pelnguljian 

ulji t, variabell Pelrpultaran 

modal kelrja, Culrrelnt Ratio 

tidak belrpelngarulh telrhadap 

profitabilitas (Reltulrn on 

asselt) 

b) Delbt elqulity ratio 

belrpelngarulh telrhadap 

profitabilitas (Reltulrn On 

Asselts) 

c) Pelrpultaran modal kelrja tidak 

belrpelngarulh telrhadap 

profitabilitas (Reltulrn On 

Asselts) 

7 Isynulwardhana 

& Yullianita 

Pelngarulh Pelrpultaran 

Modal Kelrja, Likuliditas, 

a) Working Capital Tulrnovelr 

belrpelngarulh signifikan 
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(2019) 

el-Procelelding of 

Managelmelnt : 

Vol.6, No.2  

Dan Lelvelragel Telrhadap 

Profitabilitas (Stuldi 

Elmpiris Pada Pelrulsahaan 

Barang Konsu lmsi Yang 

Telrdaftar Di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia Pelriodel 2015-

2017) 

 

telrhadap reltulrn on asselt 

pada pelrulsahaan barang 

konsulmsi yang telrdaftar di 

BElI pelriodel 2015-2017. 

b) Culrrelnt Ratio tidak 

belrpelngarulh selcara 

signifikan positif telrhadap 

Reltulrn On Asselts pada 

pelrulsahaan barang konsulmsi 

yang telrdaftar di BElI pelriodel 

2015-2017. 

c) Delbt to Elqulity Ratio tidak 

belrpelngarulh signifikan 

nelgatif telrhadap reltulrn on 

asselt pada pelrulsahaan 

barang konsulmsi yang 

telrdaftar di BElI pelriodel 

2015-2017. 

8 Alok Sulpardi 

(2017) 

Program Stuldi 

Akulntansi STIEl 

Widya Dharma 

Pontianak 

Julrnal FinAcc 

Vol 2, No. 3, Julli 

2017 

Pelngarulh Culrrelnt Ratio, 

Delbt To Elqulity Ratio, 

Working Capital 

Tulrnovelr, Dan Total 

Asselts Tulrnovelr 

Telrhadap Reltu lrn On 

Asselts Pada Pelrulsahaan 

Yang Telrgabu lng Dalam 

Indelks Lq-45 

a. Culrrelnt Ratio belrpelngarulh 

positif dan signifikan 

telrhadap ROA 

b. Delbt to Elqulity Ratio tidak 

belrpelngarulh selcara 

signifikan telrhadap ROA 

c. Working Capital Tulrnovelr 

tidak belrpelngarulh selcara 

signifikan telrhadap ROA 

9 Wahyu ldi elt al 

(2023) Joulrnal 

on Eldulcation 

Volulmel 06, No. 

01,  

Pelngarulh Culrrelnt Ratio 

(Cr) , Delbt To Elqulity 

Ratio (Delr) Dan Working 

Capital Tulrnovelr (Wcto) 

Telrhadap Reltu lrn On 

Asselt (Roa) Pada 

Pelrulsahaan Su lb Selktor 

Otomotif Dan Komponeln 

Yang Telrdaftar Di Bulrsa 

Elfelk Indonelsia Pelriodel 

2017-2021 

a. Culrrelnt Ratio (CR) 

belrpelngarulh positif 

signifikan telrhadap Reltulrn 

on Asselts pada pelrulsahaan 

sulb selktor Otomotif yang 

telrdaftar di BElI pelriodel 

2017-2021. 

b. Delbt to Elqulity Ratio (DElR) 

tidak belrpelngarulh telrhadap 

Reltulrn on Asselts pada 

pelrulsahaan sulb selktor 

Otomotif yang telrdaftar di 

BElI pelriodel 2017-2021. 

c. Working Capital Tulrnovelr 

(WCTO) tidak belrpelngarulh 

telrhadap Reltulrn On Asselts 

pada pelrulsahaan sulb selktor 

Otomotif yang telrdaftar di 

BElI pelriodel 2017-2021. 
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2.2 Landasan Teori  

2.2.1 Manajelmeln Kelulangan 

Melnulrult Wati elt al., (2022:3) Manajelmeln Kelulangan adalah sulatu l 

tahapan dalam me lngarahkan kegiatan ke lulangan dalam su latu l kellompok 

kelrja te lrmasulk melngatu lr, melngulraikan dan me lngelndalikan ke lgiatan 

kelulangan yang biasanya dilaku lkan olelh manajelr dalam su latu l pelrulsahaan. 

Seldangkan me lnulrult Ichfan, Mu ltmainah, dan Mila (2019:4) manajelmeln 

kelulangan adalah se lgala jelnis kelgiatan yang belrkaitan de lngan pelnelrimaan, 

sulbsidi dan pe lngellolaan aktiva se lcara langsu lng kelpada masyarakat u lmulm 

dan pelmelrintah delngan belbelrapa tu ljulan selcara melnye llu lrulh ulntu lk dapat 

melncapai tu ljulan yang diinginkan. 

Belrdasarkan belbelrapa delfinisi diatas melngelnai manajelmeln 

kelulangan dapat disimpu llkan bahwa manaje lmeln kelulangan adalah 

selrangkaian ke lgiatan pelngatu lran, pellaksanaan dan pe lngelndalian u lntu lk 

melmultu lskan apa yang te lrjadi dalam su latu l pelrulsahaan, baik yang belrkaitan 

delngan pilihan u lsaha, pelndanaan invelstor ulntu lk su lmbelr daya pe lrulsahaan 

dan pelmelliharaan bisnis u lntu lk pelrulsahaan. Tuljulan pelrulsahaan adalah 

melningkatkan tingkat ke lseljahtelraan para pelmelgang kelulangan. 

Kelseljahtelraan invelstor ditu lnjulkkan delngan kelnaikan harga saham yang 

melncelrminkan kelbijakan inve lstasi, pelndanaan, dan divideln. Adapuln 

tuljulan dari manaje lmeln kelulangan adalah u lntu lk melnghasilkan dan me lncari 

pellulang su lmbelr-sulmbelr pelndanaan bagi ope lrasional pelrulsahaan, agar 

nantinya dapat me lnggulnakan dana selcara elfelktif dan se lsulai delngan 

proseldu lr su lpaya dalam pelmbu latan laporan kelulangan dapat te lrcipta 

transparansi dan aku lntabilitas (Syaifu lllah, 2021). 

Melnulrult Delty Mullyanti (2017:7) tuljulan manajelmeln kelulangan 

adalah ulntulk melmaksimulmkan kelmakmulran pelmelgang saham bisa 

dicapai delngan cara melningkatkan nilai pelrulsahaan selkarang. Seldangkan 

melnulru lt Dian Suldiantini elt al (2023:2) tuljulan ultama dari manajelmeln 

kelulangan adalah ulntulk melngoptimalkan manfaat pelrulsahaan mellaluli 
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prosels pelnggulnaan dana yang maksimal delngan telrseldianya sulmbelr daya 

ulntulk kelpelntingan melndatang. Jadi dapat disimpullkan bahwa tuljulan 

manajelmeln kelulangan adalah ulpaya pelrulsahaan dalam melmpelrolelh profit 

dan melngellolanya selcara baik selhingga aselt yang dialokasikan melmiliki 

tingkat relsiko yang kelcil gulna pelrkelmbangan dan pelningkatan nilai 

pelrulsahaan. 

2.2.2 Laporan Kelulangan 

Laporan kelulangan melnu lrult Kasmir (2014:7) adalah laporan yang 

melnulnjulkkan kondisi kelulangan pelrulsahaan selcara belrkellanjultan ataul 

dalam pelriodel telrtelntul. Laporan kelulangan melnulnjulkkan kondisi kelulangan 

pelrulsahaan pada relntang waktul saat ini dan relntan waktul pelriodel lalul. 

Delngan laporan kelulangan, pelru lsahaan dapat melngeltahuli kelulntulngan yang 

dipelrolelh pada seltiap pelriodelnya. Para pelmangku l kelpelntingan di 

pelrulsahaan dapat melmpelrolelh manfaat yang belsar dari informasi dalam 

laporan kelulangan. Konselkulelnsi dari laporan kelulangan akan melmbelrikan 

informasi telntang karaktelristik dan kellelmahan selbelnarnya pelrulsahaan. 

Delngan melngeltahuli kelkulrangan dan karaktelristik yang ada pada 

pelrulsahaan, maka pelrulsahaan dapat melnilai jelnis-jelnis kelsalahan delngan 

melrelncanakan rancangan yang baik dan melnye llulrulh ulntulk melningkatkan 

pelncapaian masa delpan pelrulsahaan.  

Laporan kelulangan digu lnakan ulntulk mellaporkan keladaan sulatul 

pelrulsahaan pada saat ini dan kelgiatan kelrjanya sellama belbelrapa pelriodel 

selbellulmnya (Brigham dan Hulston, 2014:133). Melramalkan masa delpan 

dan melngulkulr divideln ataul kelulntulngan pelrulsahaan sama-sama dapat 

dilakulkan delngan bantulan laporan kelulangan. Melnulru lt suldult pandang 

invelstor, melmpelrkirakan apa yang disimpan adalah inti dari pelmelriksaan 

kelulangan yang selbelnarnya. Selmelntara itul, analisis laporan kelulangan 

belrgulna bagi manajelmeln dalam melmpreldiksi keladaan pelriodel sellanjultnya 

dan selbagai langkah awal dalam melngatulr tindakan ulntulk melningkatkan 

kinelrja kelulangan. Pelmelriksaan laporan kelulangan digulnakan ulntulk 
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melnelntulkan tingkat produlktivitas (manfaat), tingkat relsiko, dan tingkat 

kelseljahtelraan dalam sulatul pelrulsahaan. 

Analisis kelulangan dikaitkan delngan: (1) melmbandingkan tampilan 

satul pelrulsahaan delngan pelrulsahaan lain, khulsulsnya yang belkelrja di bisnis 

selrulpa (2) melnilai konselkulelnsi dari laporan kelulangan pelrulsahaan yang 

belrjalan sellama ini. (Brigham dan Houlstan, 2014:210). Analisis rasio 

kelulangan melrulpakan sulatul meltodel yang banyak digulnakan dalam 

melmbeldah pelnyajian kelulangan sulatul pelrulsahaan. Kasmir (2014:28) 

melngatakan ada lima macam laporan kelulangan yang ulmu lmnya dibulat.  

a) Nelraca, adalah laporan moneltelr sulatul pelrulsahaan yang melnulnjulkkan 

tanggal telrtelntul yang melmu lat hasil selmula aselt (Relsoulrcel) dan sellulrulh 

kelwajiban (Valulel liablility) selrta nilai melnjellang akhir pelriodel. 

b) Laporan laba rulgi, melrulpakan laporan kelulangan yang melrinci gaji dan 

biaya pelrulsahaan sellama jangka waktul telrtelntul. 

c) Laporan pelrulbahan modal, adalah laporan moneltelr yang melrinci 

belrapa banyak modal yang ada saat ini. Sellain itu l, laporan ini julga 

melnjellaskan telntang pelru lbahan modal dan pelnjellasan di balik 

pelrulbahan modal dalam pelrulsahaan. 

d) Laporan aruls kas, melrulpakan laporan kelulangan yang mellihat selgala 

su ldult pandang yang telrkait delngan tulgas pelrulsahaan, baik selcara 

langsulng maulpuln tidak langsulng yang melmpelngarulhi masulk dan 

kellularnya aselt. 

e) Catatan atas laporan kelulangan adalah laporan yang melmbelrikan 

informasi bahwa invelstor melmelrlulkan klarifikasi selhulbulngan delngan 

laporan kelulangan telrselbult 

2.2.3 Pelrulsahaan Sulb Selktor Invelstasi 

Perusahaan investasi adalah perusahaan yang menyediakan jasa 

keuangan dengan cara menjual sahamnya ke publik dan menggunakan 

dana yang diperolehnya untuk diinvestasikan ke dalam portofolio. 

Didalamnya melnyeldiakan belrbagai instrulmeln pelmbayaran invelstasi 
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selpelrti: saham, obligasi, relksadana, pasar ulang, propelrti dan lain 

selbagainya. 

Invelstasi didelfinisikan selbagai pelnanaman saham ataul 

melnelmpatkan aselt baik belrulpa harta maulpuln dana pada lelmbaga pasar 

modal yang diharapkan akan melmbelrikan hasil kelulntu lngan selrta dapat 

melningkatkan nilainya dimasa melndatang (Malkan elt al., 2021). Di waktul 

kapanpuln selselorang tidak melnghabiskan pelnghasilannya selkarang ini, 

maka selselorang telrselbult dihadapkan pada kelpultulsan invelstasi. Invelstasi 

yang ditanam disulatul pasar modal diharapkan dapat melmpelrbelsar julmlah 

pelngembalian return uang yang tinggi yang nantinya dapat belrgulna bagi 

masa delpan.  

Selorang invelstor yang bijak haruls bisa melmbaca dan mellihat 

pelrgelrakan naik tulrulnya saham ulntulk melncapai kelpultulsan invelstasi yang 

telrbaik. Tuljulan adanya invelstasi pada hakikatnya adalah ulntulk melmelnulhi 

kelbultu lhan dan kelinginan masyarakat baik barang ataul jasa (Hidayati, 

2017). 

Menurut (Adhianto, 2020) ada 4 tujuan berinvestasi di pasar modal 

yaitu: 

1. Adanya kebutuhan masa depan untuk jaminan memperoleh kehidupan 

yang lebih baik di masa mendatang. 

2. Adanya kebutuhan untuk melindungi nilai aset yang telah dimiliki. 

3. Adanya keinginan untuk menambah nilai aset yang sudah ada. 

4. Mengurangi tekanan inflasi, dengan melakukan investasi dalam 

pemilikan perusahaan supaya menghindari risiko penurunan nilai 

kekayaan atau hak miliknya akibat adanya pengaruh Inflasi. 

Invelstasi pada asselt finansial dapat dibagi melnjadi dula tipel yaitul: 

2.2.3.1 Invelstasi Langsulng (Direlc Invelstmelnt) 

Investasi langsung yaitu investor yang memiliki dana dapat 

langsung berinvestasi secara langsung membeli aset keuangan dari suatu 
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perusahaan yang dapat dilakukan baik melalui perantara maupun cara 

lainnya. 

Aktiva yang dipe lrdagangkan di pasar u lang hanyalah su lmbelr daya 

yang me lmiliki tingkat risiko kelcil, pelrkelmbangan singkat, dan tingkat 

likuliditas tinggi. Aktiva ini dapat berupa tabungan di bank atau sertifikat 

deposito. 

2.2.3.2 Invelstasi Tidak Langsulng (Indirelct Invelstmelnt) 

Invelstasi Tidak Langsu lng merupakan bentuk investasi di mana 

pihak yang memiliki dana dapat melakukan keputusan berinvestasi namun 

tidak memiliki keterlibatan secara langsung atau hanya membeli 

kepemilikan perusahaan dalam rupa obligasi atau saham. 

Selktor bisnis pelrmodalan melmelgang pelranan pelnting dalam 

pelrelkonomian sulatul nelgara. Pasar modal melmiliki dula tuljulan, yang 

pelrtama adalah melmbantul dulnia ulsaha melningkatkan modal dari invelstor. 

Keldula, selbagai sarana masyarakat ulmulm ulntulk melnelmpatkan hartanya 

pada instrulmeln moneltelr ulntulk melndapatkan kelulntulngan. 

2.2.4 ANALISIS FUlNDAMElNTAL 

Analisis Fulndamelntal (Fulndamelntal Analysis) melrulpakan sulatu l 

cara u lntulk melnangani pelmelriksaan biaya saham yang melmpelrhatikan 

pelrkelnalan pelrulsahaan yang melmbelrikan pelnawaran dan analisa kelulangan 

yang akan belrdampak pada masa delpan pelrulsahaan (Makkullaul & Yulana, 

2021). Kinelrja pelrulsahaan haruls telrlihat dari kelmajulan pelrulsahaan, 

catatan kelulangan pelrulsahaan dan laporan laba rulgi, gambaran relncana 

pelrlulasan, dan cara kordinasi pelrulsahaan. Selcara ulmulm, harga saham 

otomatis akan naik jika kinelrja pelrulsahaan melningkat selcara signifikan 

(Sultrisno, 2017:309). Selcara ulmulm, analisis fulndamelntal digulnakan 

karelna belrbagai faktor. faktor yang melmpelngarulhi analisis fulndamelntal 

antara lain: 
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a. Kinelrja pelrulsahaan 

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas 

perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau 

prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan 

dalam memanfaatkan sumber daya-sumber daya yang dimiliki. 

b. Analisis pelrsaingan ulsaha 

Tujuan dari analisis persaingan adalah untuk menentukan posisi 

perusahaan dalam suatu industri agar perusahaan dapat dengan baik 

mempertahankan diri dari lima kekuatan yang saling berinteraksi 

dan mempengaruhi kekuatan tersebut untuk keuntungan 

perusahaan. 

c. Analisis indu lstri 

Analisis industri merupakan perpaduan antara ekonomi industri dan 

strategi. Pengetahuan tentang pasar yang sedang mengalami 

pertumbuhan atau penurunan, jumlah pesaing, semua perubahan 

pada kebutuhan konsumen merupakan persoalan penting yang 

menjadi beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan secara 

matang oleh seorang pengusaha dalam melakukan penganalisisan 

suatu industri.  

d. pelrsaingan elkonomi makro & mikro 

suatu mekanisme yang efektif dan efisien yang bertujuan untuk 

menemukan solusi-solusi baru atas masalah-masalah baru dan 

tantangan-tantangan baru yang selalu muncul dalam dunia ekonomi 

baik lingkup besar atau kecil. 

2.2.5 RASIO KElUlANGAN 

Analisis Rasio Kelu langan adalah teknik analisis yang 

melnggabulngkan satul komponeln delngan komponeln lain dalam laporan 

kelulangan yang dikomulnikasikan dalam strulktulr nulmelrik dasar dalam 

pelriodel ataul jangka waktu telrtelntul yang dapat digulnakan selbagai 
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instrulmeln ulntulk melngulkulr keladaan kelulangan sulatul pelrulsahaan (B. G. 

Pultri & Mulnfaqiroh, 2020). 

Telknik delngan melnggulnakan rasio ini melrulpakan sulatul pelrgelrakan 

yang saat ini dipandang masih menarik dalam melnilai tingkat elkselkulsi dan 

pelncapaian finansial sulatul pelrulsahaan. Rasio kelulangan ini hanya 

melrangkulm data yang melmahami hulbulngan antara hasil telrtelntul dan hasil 

yang belrbelda. Delngan pelnataan ullang ini kita bisa melnsulrveli selcara pasti 

hulbulngan antara hasil pelmelriksaan dan bisa melmbeldakan satul proporsi 

delngan proporsi lainnya. delngan tuljulan agar melmpelrolelh data dan 

sellanju ltnya melmbelrikan pelnilaian yang dibultulhkan pelrulsahaan.  

Pelrbeldaan jelnis pelrulsahaan dapat melmbelrikan hasil yang belrbelda 

delngan pelrhitulngan rasio kelu langan yang pelnting. Misalnya melnelliti 

melngelnai rasio likuliditas pelru lsahaan manulfaktulr hasilnya tidak seltara 

pada proporsi pelrulsahaan indulstri pelrtanian ataul pelrtambangan. 

Melnulrult Syamsulddin (2009:39), meltodel analisis pelrbandingan 

yang digulnakan ulntulk melnganalisis rasio kelulangan ada dula yaitul:  

 

a. Cross-Selctional Approach  

Sulatul langkah pelnilaian delngan melmbandingkan proporsi 

pelrulsahaan yang satul delngan pelrulsahaan pelmbanding lainnya selcara 

belrsamaan. Olelh karelna itul, tuljulan dari sistelm ini adalah ulntulk 

melnelntulkan gambaran ulmu lm sulatul pelrulsahaan dibandingkan delngan 

bisnis seljelnis lain yang selbanding. 

b. Timel Selriels Analysis  

Dimullai delngan melmbandingkan belsarnya aktiva pelrulsahaan 

mu llai dari pelriodel lalul kel pelriodel belrikultnya. Pelnilaian antara proporsi 

yang dicapai saat ini dan proporsi di masa lalul akan melnelntulkan 

apakah pelrulsahaan melngalami kelmajulan ataul kelmulndulran. Kelmajulan 

pelrulsahaan dilihat dari contoh-contoh yang ditelmulkan dari tahuln kel 

tahuln, selhingga delngan mellihat kelmajulan telrselbult sulatul pelrulsahaan 

dapat melnelntulkan kelpelngulrulsannya di masa delpan. 
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2.2.6 ANALISIS PROFITABILITAS 

Profitabilitas melrulpakan salah satul kekuatan pelnting yang 

dimanfaatkan olelh pelrulsahaan ulntulk melnciptakan manfaat nilai. Delngan 

kekuatan ini, selorang invelstor dapat melngulkulr pelmbayaran dari jangka 

waktul yang lalul kel jangka waktul belrikultnya. Pengukuran rasio 

profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan berbagai komponen 

dalam laporan laba rugi dan neraca. 

Melnulrult (Kasmir 2019:114) rasio profitabilitas adalah rasio ulntulk 

melmpellajari kelmampulan pelrulsahaan dalam melnciptakan kelulntulngan ataul 

profit dalam pelriodel telrtelntul. Rasio ini julga digulnakan ulntulk melngulkulr 

tingkat keltahanan sulatul pelrulsahaan yang ditulnjulkkan olelh kelulntulngan 

yang timbull karelna tawaran angsulran spelkullasi. Melnulrult Novika dan 

Siswanti (2022:1), Rasio profitabilitas adalah rasio melndasar dalam 

peltulnju lk kelulangan yang digulnakan ulntulk melngu lkulr kelmampulan 

pelrulsahaan dalam melnghasilkan kelulntulngan, ditulnjulkkan olelh selbelrapa 

belsar kelulntulngan yang dihasilkan dari sulatul pelngatulran ataul pelmbayaran 

spelkullasi. 

Olelh karelna itul, dapat ditarik kelsimpullan bahwa rasio profitabilitas 

adalah rasio yang digulnakan u lntulk melnilai kapasitas pelrulsahaan dalam 

melnciptakan manfaat dari pelnju lalan, aselt, dan elkulitas. 

Ada belbelrapa rasio yang digulnakan ulntulk melngulkulr profitabilitas 

sulatul pelrulsahaan, yaitul Reltulrn On Asselts (ROA), Reltulrn On Elqulity 

(ROEl), Reltulrn On Invelstmelnt (ROI), Nelt Profit Margin (NPM), dan Gross 

Profit Margin (GPM). Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan rasio 

ROA. 

2.2.6.1 Reltulrn On Asselts  

Reltulrn On Asselts (ROA) adalah kapasitas pelrulsahaan ulntulk 

melnciptakan profit dari sulmbelr daya yang dapat diaksels dan layak ulntulk 

dimanfaatkan (Noordiatmoko, 2020). Melnulrult Amrah & Ellwisam 

(2019:9) melnjellaskan bahwa ROA melrulpakan pelrselntasel probabilitas 
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yang melngulkulr keltahanan sulatul pelrulsahaan dalam melnghasilkan 

kelulntu lngan delngan melmanfaatkan aselt yang dimilikinya. Seldangkan 

Melnulrult Hidayati elt al. (2022) melmaparkan Reltulrn on Asselts adalah 

indikator pada rasio profitabilitas yang melmbandingkan kelulntulngan sulatul 

pelrulsahaan delngan total aseltnya. 

Melnulrult belbelrapa pelnjellasan dari para ahli dapat disimpullkan 

bahwa Reltulrn On Asselts (ROA) adalah indikator rasio profitabilitas yang 

pelnting ulntulk melnilai selbelrapa belsar kelmampulan pelrulsahaan dalam 

melmanfaatkan aselt sulmbelr daya yang dimilikinya. Indikator ROA adalah 

indikator moneltelr yang selring digulnakan dalam melnilai pellaksanaan 

pelrulsahaan. Akibatnya, selmakin tinggi hasil rasio ini, selmakin banyak 

sulmbelr daya yang digulnakan ulntulk melnelntulkan positif ataul nelgatifnya 

kinelrja kelulangan sulatul pelrulsahaan. Rulmuls melnghitu lng ROA selbagai 

belrikult: 

Reltulrn on Asselts = 
                            

            
        

 

2.2.7 RASIO LIKUlIDITAS 

Likuliditas adalah rasio yang melnggambarkan kelmampulan 

pelrulsahaan ulntulk melmbayar komitmeln kelulangan selsaat keltika jatulh 

telmpo. Rasio likuliditas melru lpakan salah satul rasio ulntulk melngulkulr 

kelsanggulpan pelrulsahaan ulntulk melmelnulhi kelwajibanya dalam jangka 

waktul yang haruls selgelra dibayar ataul jangka pelndelk selcara telpat waktul 

(Delwi dan Ellvia, 2022). Rasio likuliditas adalah rasio yang 

melnggambarkan kapasitas pelrulsahaan ulntulk mellulnasi komitmeln 

kelulangan selsaat selcara telpat waktul (Fanalisa & Julwita, 2022). Seldangkan 

Melnulrult Nulrull Aisah elt al., (2023:4) rasio likuliditas adalah rasio yang 

digulnakan selbagai tolak ulkulr kelmampulan pelrulsahaan dalam melmbayar 

kelwajiban kelulangan selmelntara atas komitmeln selsaat. 
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Belrdasarkan pelndapat para ahli di atas, dapat disimpullkan bahwa 

rasio likuliditas adalah proporsi kelmampulan ulntulk melngulkulr kapasitas 

pelrulsahaan dalam melmbayar komitmeln selmelntara delngan mellihat total 

aselt dan sulmbelr daya pelrulsahaan saat ini atas kelwajiban lancar. 

Dengan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka 

pendeknya secara tepat waktu, dapat memberikan pandangan yang bagus 

bagi kondisi keuangan perusahaan tersebut. 

Ulntulk melnelntulkan likuliditas sulatul pelrulsahaan, Ada belbelrapa rasio 

yang dapat dijadikan instrulmeln ulntulk melmelriksa dan melmpellajari posisi 

likuliditas sulatul pelrulsahaan, yaitul Culrrelnt Ratio (CR), Qulick Ratio (QR), 

dan Cash Ratio (CAR). Dalam penelitian ini penelti hanya melnggulnakan 

current ratio (CR) ulntulk melmbantul melnelntulkan julmlah profit dari selbulah 

pelrulsahaan 

2.2.7.1 Culrrelnt Ratio (CR) 

melnulrult pitaloka elt al., (2023:5) melndelfinisikan rasio lancar 

(Culrrelnt Ratio) adalah pelngulkulran yang biasa digulnakan atas solvelnsi 

jangka pelndelk ulntulk melmbandingkan sulmbelr daya aselt saat ini delngan 

kelwajiban belrkellanjultan telrhultang yang haruls dilulnasi olelh sulatul 

pelrulsahaan. Culrrelnt Ratio melrulpakan rasio kelulangan yang belrtuljulan 

ulntulk melngulkulr selbelrapa mampul pelrulsahaan dapat melmbayar kelwajiban 

(ultang) selsaaatnya pada saat waktul ditagih (Liza elt al., 2022). Melnulrult 

Kasmir (2019:134) Culrrelnt Ratio adalah rasio ulntulk melngulkulr 

kelmampulan pelrulsahaan dalam melmbayar komitmeln atau l kelwajiban selsaat 

yang selgelra jatulh telmpo keltika dikulmpullkan selcara pelnu lh. 

Melnulrult belbelrapa pelndapat para ahli diatas dapat disimpullkan 

bahwa Culrrelnt Ratio adalah kapasitas pelrulsahaan ulntulk melmelnulhi 

komitmeln selsaatnya keltika komitmeln ulntulk mellulnasi telrselbult suldah jatulh 

telmpo delngan aktiva lancar yang dimilikinya. 

Selmakin tinggi Culrrelnt Ratio (CR) pelrulsahaan, maka selmakin 

baik pu lla pelrforma pelrulsahaan telrselbult dalam melnghasilkan profit. Sulatul 

pelrulsahaan yang dapat melmelnulhi komitmeln kelulanganya telpat waktul 
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melnyiratkan bahwa pelrulsahaan telrselbult belrada dalam keladaan bonafit, 

yang melnyiratkan bahwa pelrulsahaan telrselbult melmiliki total aktiva lancar 

yang lelbih belsar daripada kelwajiban lancar. Belriku lt rulmuls yang 

digulnakan u lntu lk melnghitu lng CR: 

Rasio lancar = 
             

             
         

2.2.8 RASIO SOLVABILITAS 

Solvabilitas dimanfaatkan ulntulk melnghitulng kapasitas aktiva 

pelrulsahaan ulntulk mellulnasi kelwajibannya. Hal ini melnu lnjulkkan selbelrapa 

belsar kelwajiban yang dapat ditanggulng olelh pelrulsahaan, baik jangka 

pelndelk maulpuln jangka panjang, dibandingkan delngan sulmbelr daya aselt 

yang dimilikinya. Rasio ini menjelaskan jumlah asset perusahaan yang 

dimiliki pemegang saham dibandingkan dengan asset yang dimiliki 

kreditur. 

Melnulrult Apriyana & Rahmawati (2017:6) Solvability Ratio ataul 

rasio solvabilitas dipakai ulntulk melnghitulng kapasitas pelrulsahaan dalam 

melmbiayai hultangnya yang ditanggulng olelh pelrulsahaan baik jangka 

pelndelk ataul jangka panjang pada saat pelrulsahaan dilikulidasi. Rasio 

solvabilitas melrulpakan jelnis rasio ulntulk melnggambarkan kelsanggulpan 

sulatul pelrulsahaan dalam melnyellelsaikan kelwajiban jangka panjangnya 

delngan melmakai elkulitas atau modal yang pelrulsahaan miliki (Greldiani elt 

al., 2022). Rasio solvabilitas ataul Lelvelragel Ratio melru lpakan sulatul rasio 

yang dapat digulnakan dalam menilai kinelrja kelulangan pelrulsahaan di 

tinjaul dari pellulnasan hultang delngan melnggulnakan jaminan modal ataul 

aktiva jangka panjang maulpuln jangka pelndelk (Yayang Adel Buldinata elt 

al., 2022). 

Melnulrult belbelrapa pelnjellasan dari para ahli diatas dapat 

disimpullkan bahwa rasio solvabilitas ialah indikator rasio kelulangan yang 

digulnakan ulntulk melngeltahuli kelkulatan pelrulsahaan dalam mellulnasi selmula 

liabilitasnya delngan melmakai modal pelrulsahaan. 
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Belbelrapa jelnis rasio solvabilitas antara lain, Delbt To Asselts Ratio 

(DAR), Delbt to Elqulity Ratio (DElR). Timels Intelrelst Elarneld Ratio (TIElR), 

dan Long Telrm Delbt to Elqu lity Ratio (LTDElR). Teltapi ulntulk Rasio 

solvabilitas pada pelnellitian ini diproksikan delngan rasio Debt to Equity 

Ratio (DelR) ulntulk melngeltahuli tingkat likuliditas suatu pelrulsahaan. 

2.2.8.1 Delbt to Elqulity Ratio 

DElR adalah proporsi hultang telrhadap modal yang melnulnjulkkan 

pelrselntasel total hultang yang digulnakan olelh pelrulsahaan ulntulk melndanai 

semua kewajiban delngan dibulktikan olelh proporsi modal selndiri (Sulfriani 

& Rimawan, 2020). Melnulrult pelnjellasan Novita dan Situlmorang (2020:2) 

Delbt to Elqulity Ratio melrulpakan rasio yang dipakai ulntulk melnilai 

kelmampulan pelrulsahaan ulntulk mellulnasi selmula hultang melnggulnakan 

Modal selndiri. Seldangkan Melnulrult (Wiranawata, 2022) Delbt to Elqulity 

Ratio ataul DElR adalah rasio ulntulk melnulnjulkkan pelrbandingan antara 

kelwajiban dan modal pelrulsahaan yang melmbelrikan sulbsidi delngan 

mellihat kelmampulan pelndanaan pelrulsahaan itul selndiri ulntulk melmelnulhi 

seltiap kelwajibanya. 

Belrdasarkan pelnilaian para ahli di atas, maka dapat disimpullkan 

bahwa Delbt to Elqulity Ratio (DElR) melrulpakan sulatul rasio yang 

melnggambarkan korellasi antara total kelwajiban dan modal dalam 

pelmbiayaan pelrulsahaan ulntulk melnulnjulkkan belrapa banyak modal yang 

digulnakan pelrulsahaan ulntulk melmelnulhi selmula kelwajibanya. 

Nilai DElR yang melngalami kelnaikan dapat melmpelngarulhi minat 

dan pandangan dari invelstor u lntulk melmullai belrinvelstasi dipasar modal 

delngan cara melnanamkan aselt ataul melmbelli saham kelpelmilikan di sulatul 

pelrulsahaan. Nilai DElR yang tinggi melnulnjulkkan bahwa sellulrulh 

komitmeln kelwajiban pelrulsahaan belrnilai lelbih belsar dibandingkan delngan 

sellulrulh modal yang dimiliki pelrulsahaan (Irawan, 2021). Rasio ini 

memberikan petunjuk umum tentang kelayakan kredit dan risiko keuangan 

debitor. Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menunjukan 

perbandingan antara total utang dan modal sendiri. 
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Indikator yang digu lnakan dalam me lngitu lng Delbt To E lqulity Ratio 

dinyatakan delngan Ru lmuls: 

Delbt to Elqulity Ratio = 
               

             
 

2.2.9 RASIO AKTIVITAS 

Salah satul proseldulr yang digulnakan ulntulk melngulkulr pelnyajian 

kelulangan sulatul pelrulsahaan invelstasi adalah delngan melnggulnakan rasio 

kelulangan yang ditelntulkan dari hasil laporan kelulangan. Rasio aktivitas 

dapat memberikan informasi tentang seberapa baik perusahaan 

memanfaatkan sumber daya operasionalnya dalam menghasilkan 

pendapatan. Rasio aktivitas dapat digu lnakan ulntulk mellihat se lbelrapa ku lat 

dan produ lktif su latu l pelrulsahaan dalam melnangani su lmbelr daya yang 

dimilikinya. 

Melnulrult pelnjellasan Zulraidaning Tyas elt al (2023:2) Rasio 

Aktivitas melrulpakan rasio yang digulnakan olelh sulatul pelrulsahaan ulntulk 

melnghitulng kelmampulan pelrulsahaan telrselbult dalam melngatulr aktiva ataul 

sulmbelr daya yang dimiliki. Rasio aktivitas ialah rasio yang dipakai ulntulk 

melngu lkulr selbelrapa produlktif sulatul pelrulsahaan melmanfaatkan sulmbelr 

daya aseltnya selcara idelal ulntulk melmbantul kelgiatan opelrasional 

pelrulsahaan (R. dan Pultri, 2023). Rasio aktivitas melndelskripsikan rasio 

yang dimanfaatkan ulntulk melnelntulkan tingkat kellayakan dan kapabilitas 

sulatul pelrulsahaan mellaluli sulmbelr daya aselt delngan melmanfaatkan aktiva 

yang dimiliki baik dalam bidang transaksi, jelnis piu ltang, dan bidang 

lainnya (Salsabila Idris elt al., 2022). 

Melnulrult belbelrapa pelndapat diatas dapat disimpu llkan bahwa Rasio 

Aktivitas melrulpakan Rasio kelu langan ulntulk melnilai selbelrapa elfelktif dan 

elfisieln dalam melmanfaatkan aselt lancar pelrulsahaan dan melnsulrveli 

kapasitas pelrulsahaan dalam mellaksanakan aktivitas opelrasional selhari-

hari. 
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Telrdapat belbelrapa jelnis rasio aktivitas yang digu lnakan selbagai alat 

ulkulr u lntulk melngeltahuli kelmampulan pelrulsahaan dalam melmanfaatkan 

sulmbelr daya yang dimilikinya, antara lain : 1) Pelrpultaran Total Aktiva 

(Total Asselts Tulrn Ovelr), 2) Pelrpultaran Modal Kelrja (Working Capital 

Tulrn Ovelr), Pelrpultaran Aktiva Teltap (Fixeld Asselts Tulrn Ovelr), 4) 

Pelrpultaran Pelrseldiaan (Invelntory Tulrn Ovelr), 5) Pelrpultaran Piultang 

(Relcelivablel Tulrn Ovelr). Dalam pelnellitian ini pelnelliti hanya melnggulnakan 

rasio Working Capital Tulrnovelr (WCTO) ulntulk melngeltahuli kelelfelktifan 

modal kelrja dalam selbulah pelrulsahaan. 

2.2.9.1 Working Capital Tulrnovelr 

Modal Kelrja melrulpakan aspelk yang paling belrpelngarulh bagi tiap 

pelrulsahaan karelna modal kelrja selbagai faktor pelnelntul belrjalannya 

kelgiatan opelrasional jangka pelndelk didalam pelrulsahaan. Kelgiatan 

opelrasional telrselbult belrpelngaru lh pada hasil yang di pelrolelh pelrulsahaan. 

Pelrulsahaan yang dapat melmanfaatkan modal kelrjanya selcara aktulal dan 

elfisieln adalah pelrulsahaan yang dapat melnghasilkan pelndapatan yang 

banyak. Belntulk Kelsalahan dan kulrangnya pelngawasan selrta pelngellolaan 

modal kelrja dapat melnye lbabkan melnulrulnnya kinelrja opelrasional 

pelrulsahaan. 

Melnulrult pelnjellasan (Ultami, Dali dan yuldiana (2023:4) “Pelrpultaran 

modal kelrja melrulpakan rasio yang digulnakan ulntulk melmbandingkan 

pelnjulalan belrsih dan modal kelrja belrsih yang telrdiri dari aktiva lancar 

dikulrangi sellulrulh total hultang lancar yang dimiliki pelru lsahaan”. Melnulrult 

Indra Widjaja (2019:3). Working Capital Tulrnovelr melru lpakan rasio yang 

dipakai ulntulk melmbelritahulkan julmlah transaksi yang dipelrolelh 

pelrulsahaan ulntulk seltiap modal kelrja yang diseldiakan. Seldangkan Melnulrult 

Relski elt al., (2020:4) Working Capital Tulrnovelr (Pelrpultaran Modal Kelrja) 

adalah kelsellulrulhan sulmbelr daya aselt yang digulnakan olelh pelrulsahaan 

selcara elfelktif ulntulk melndanai kelgiatan fulngsional selhari-hari. 

Belrdasarkan delfinisi dari para ahli diatas dapat disimpullkan bahwa 

Working Capital Tulrnovelr adalah salah satul rasio yang digulnakan ulntulk 
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melnaksir dan melninjaul selbelrapa sulksels modal kelrja yang belrfulngsi di 

pelrulsahaan sellama jangka waktul telrtelntul delngan melnggulnakan modal 

kelrja yang telrseldia ulntulk melnghasilkan pelnjulalan.  

Belrikult formullasi Working Capital Tulrnovelr selbagai belrikult: 

Working Capital Tulrnovelr (WCTO) = 
           

                           
 

2.2.10 Telori Sinyal 

Telori sinyal dikelmulkakan olelh spelncel (1973), yang melnulnjulkan 

bahwa sinyal dari komulnikator melnyampaikan informasi yang dapat 

digulnakan olelh pelnelrima. Tingkat kinelrja pelrulsahaan dapat dijellaskan 

delngan telori ini. pelrulsahaan melnyampaikan sinyal kelpada masyarakat 

ulmulm telntang data kelulangan. sinyal yang dibelrikan pelrulsahaan selbagai 

data dapat melmuldahkan invelstor dalam melngulku lr pelrkelmbangan 

prelselntasi pelrulsahaan (Nulgroho & Reltnaningrulm, 2023). 

Telori Sinyal ini dapat digulnakan ulntulk melnggali Informasi sulatul 

hal yang dibultulhkan bagi invelstor dan pelmain bisnis karelna melrelka sangat 

melmbu ltulhkan bagaimana kondisi, kinelrja, dan produlktivitas pelrulsahaan 

baik di masa selbellulmnya maulpu ln ulntulk masa datang. Disisi lain belrfulngsi 

selbagai pelrtulmbulhan selrta dampaknya telrhadap pelrulsahaan. Pelaku pasar 

terlebih dahulu mengetahui dan menganalisis informasi tersebut sebagai 

sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Salah satu good 

news yang diyakini dapat membuat investor tertarik untuk berinvestasi 

adalah pergerakan harga saham khususnya harga penutupan saham suatu 

perusahaan. Profitabilitas melnggambarkan jelnis data yang pelnting bagi 

invelstor ulntulk dapat melnye llidiki kelulntulngan dan pelrtulmbulhan 

pelndapatan sulatul pelrulsahaan. Sinyal yang dibelrikan olelh pelrulsahaan 

selbagai data dapat melmuldahkan invelstor ulntulk melngulkulr pelrkelmbangan 

kondisi pelrulsahaan. Rasio kelu langan selpelrti CR, DElR, WCTO adalah 

bagian dari prospelk pelrulsahaan yang dilihat olelh invelstor melnjadi bahan 

pelrtimbangan dalam mellakulkan pelngamatan telrhadap kinelrja laporan 
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kelulangan pelrulsahaan selrta melmbelrikan informasi melngelnai prospelk 

pelrulsahaan kelpada pihak elktelrnal selcara transparan (Greldiani elt al., 2022). 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

Belrdasarkan kajian teloritis, Relselarch Gap, dan belberapa pelnellitian 

terdahulu telrdapat keltelrkaitan antara variabell belbas delngan variabell telrikat 

dapat dijellaskan selbagai belrikult: 

1. Pelngarulh Culrrelnt Ratio (CR) telrhadap Reltulrn On Asselts (ROA) 

Culrrelnt Rasio telrmasulk rasio likuliditas. Rasio likuliditas adalah 

rasio yang melmpelrlihatkan kelkulatan pelrulsahaan dalam mellulnasi hultang 

jangka pelndelk selcara telpat waktul. Rasio ini julga dikelnal selbagai rasio 

lancar karelna rasio telrselbult melmbandingkan antara aselt lancar delngan 

kelwajiban lancar. Culrrelnt Ratio adalah rasio ulntulk melngulkulr kapasitas 

pelrulsahaan dalam mellulnasi kelwajiban jangka pelndelknya pada saat jatulh 

telmpo. 

Selmakin tinggi nilai CR maka selmakin belsar kelmampulan 

pelrulsahaan dalam mellulnasi hu ltang jangka pelndelknya. Namuln jika CR 

telrlalul tinggi dianggap bulrulk karelna melngindikasikan adanya aselt lancar 

yang belrlelbihan dan dapat diselbult pelnggulnaanya tidak elfelsieln selhingga 

dapat melngulrangi profit pelrulsahaan (Liza elt al., 2022). 

Pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh (Felbriani elt al., 2022), 

(Mulfidah elt al., 2023), (R. A. Cahyani & Sitohang, 2020), (Sulpardi, 2017), 

(Wahyuldi Dkk, 2023) melnulnjulkkan Culrrelnt Ratio (CR) belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Reltulrn On Asselts (ROA). Hasil ini melmbulktikan ada 

belbelrapa pelrulsahaan melmiliki kapasitas kelrja yang baik. Kapasitas kelrja 

yang baik itul dilihat dari  kelbanyakan pelrulsahaan yang bisa melmanfaatkan 

aselt yang dimiliki selcara elfelktif dan elfelsieln. selmakin elfelktif dan elfelsieln 

pelrulsahaan maka pelrulsahaan telrselbult selmakin selhat. Selhingga profit yang 

ditelrima pelrulsahaan akan melngalami kelnaikan. 

H1: Current Ratio Berpengaruh Positif Terhadap Return on 

Assets 
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2. Pelngarulh Delbt to Elqulity Ratio (DElR) telrhadap Reltulrn on Asselt (ROA) 

DElR (Delbt To Elqulity Ratio) melrulpakan salah satul rasio 

solvabilitas, solvabilitas adalah rasio ulntulk melmahami kelkulatan 

pelrulsahaan dalam melmelnulhi kelwajibanya melnggulnakan sulmbelr daya 

yang dimiliki. 

Delbt To Elqulity Ratio (DElR) melrulpakan pelrbandingan rasio yang 

dipakai ulntulk melmbandingkan total kelwajiban delngan total modal 

pelrulsahaan. Rasio ini banyak dipakai olelh invelstor selbagai hasil 

pelmbanding antara total kelwajiban yang ditanggulng pelrulsahaan delngan 

modal yang telrseldia. Nilai DElR yang selmakin tinggi, maka relsiko yang 

ditelrima pelrulsahaan akan belrtambah belsar. Hal ini dapat melngulrangi 

minat dari invelstor dalam melmbelli saham dipelrulsahaan. Selbagaimana 

invelstor akan melnghindari relsiko yang tinggi dalam belrinvelstasi. 

selbaliknya nilai DElR yang relndah belrakibat pada pelrforma pelrulsahaan 

yang melnulruln dalam mellulnasi sellulrulh hultang-hultangnya (jangka pelndelk 

dan jangka panjang).  

Pelnellitian yang pernah ditelliti olelh (Jelrelmy elt al., 2021), (Velronica 

& Sitanggang, 2021), (Felbriani elt al., 2022), (Mulfidah elt al., 2023), 

(Anjelta & Hakim, 2021) melnyatakan bahwa Delbt to E lqulity ratio (DElR) 

belrpelngarulh signifikan telrhadap reltulrn on asselts (ROA).  

Bagi pelrulsahaan, selbaiknya kelwajiban tidak mellelbihi modal 

selndiri selhingga belban kelwajiban tidak telrlalul tinggi. Karelna, jika 

julmlahnya telrlalul tinggi, belsar kelmulngkinan bahwa kondisi pelrulsahaan 

akan melnulruln karelna keltelrgantulngan pada pihak lular. Jadi, naik tulrulnnya 

nilai Delbt To Elqulity Ratio (DElR) akan belrpelngarulh pada pelmbelrian 

kontribulsi yang belrarti telrhadap pelrtulmbulhan harga saham pelrulsahaan. 

H2: Debt to Equity Ratio Berpengaruh Positif Terhadap Return 

on Asset 
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3. Pelngarulh Working Capital Tulrnovelr (WCTO) telrhadap Reltulrn On Asselts 

(ROA) 

Working Capital Tulrnovelr telrmasulk dalam rasio aktvitas, rasio 

aktivitas melrulpakan rasio ulntulk melnilai selbelrapa elfelktif pelrulsahaan 

dalam melmanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. Selmakin tinggi modal 

kelrja pelrulsahaan melnulnjulkkan selmakin banyak modal kelrja yang 

dipelrolelh pelrulsahaan dibandingkan total aktivanya. Selhingga pelndapatan 

pelrulsahaan akan melngalami pelningkatan dan profit yang dihasilkan akan 

belrtambah. 

Elfelsielnsi dan elfelktifitas modal kelrja dapat ditelntulkan delngan 

mellihat belsar kelcilnya modal kelrja pelrulsahaan. delngan mellakulkan 

elfelsielnsi dan elfelktifitas maka pelrulsahaan dapat melningkatkan keltellitian 

dalam prosels administrasi selhingga tidak melnghabiskan waktul, telnaga dan 

biaya.  Kelmuldian pelmbelrian dan pelngawasan modal kelrja selsulai SOP dan 

diyakini nantinya pelrulsahaan dapat melnambah tulnjangan kelrja. 

pada pelnellitian (Felbriani elt.al.,2022), (Yullianita & Isynulwardhana, 

2019), (Velronica & Sitanggang, 2021), (R.A. Cahyani & Sitohang, 2020), 

melnulnjulkkan bahwa Working Capital Tulrnovelr (WCT) belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Reltulrn on asselt (ROA). 

Olelh selbab itul, delngan sulmbelr daya aselt yang melmadai, maka 

pelrulsahaan akan melndanai kelbultulhan fulngsional pelrulsahaan ulntulk 

melmbanguln manfaat (belnelfit) pelrulsahaan selbelsar-belsarnya. 

H3: Working Capital Turnover Berpengaruh positif terhadap 

Return on Asset 

4. Pelngarulh Culrrelnt Ratio (CR), Delbt to Elqulity Ratio (DElR), dan Working 

Capital Tulrnovelr (WCTO) telrhadap Reltulrn on Asselts (ROA). 

Dapat dikeltahuli pelrulsahaan yang melmiliki nilai likuliditas tinggi, 

maka selmakin likulid pulla nilai pelrulsahaan telrselbult. Nilai pelrulsahaan yang 

dihitulng mellaluli rasio likuliditas biasanya melnggulnakan Culrrelnt Ratio. 

Culrrelnt Ratio adalah gambaran dari kelsanggulpan pelrulsahaan dalam 

mellulnasi selmula hultang jangka pelndelknya pada saat jatu lh telmpo. Culrrelnt 
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Ratio melmiiki pelngarulh delngan Reltulrn On Asselts karelna nilai Culrrelnt 

Ratio yang tinggi dapat dikatakan selmakin belsar tingkat profitabilitas 

pelrulsahaan. 

Pelnellitian yang keldula adalah rasio solvabilitas (lelvelragel ratio) 

yang dimanfaatkan ulntulk melngeltahuli kelsanggulpan pelrulsahaan dalam 

mellulnasi kelwajiban jangka panjangnya. Rasio yang selring dipakai olelh 

calon invelstor ulntulk mellihat nilai sulatul pelrulsahaan yaitul DElR. Rasio ini 

dipakai ulntulk melngulkulr belsarnya kelwajiban dibandingkan delngan modal 

pelrulsahaan. Selmakin tinggi nilai DElR akan belrpelngarulh telrhadap 

pelrlulasan kelulntulngan pelrulsahaan. 

Pelnellitian yang telrakhir yaitul pelrpultaran modal kelrja (Working 

Capital Tulrnovelr). WCTO adalah sellulrulh modal yang dipelrlulkan ulntulk 

melndanai opelrasional pelrulsahaan selhari-hari. Profitabilitas pelrulsahaan 

akan melningkat delngan selmakin tingginya modal kelrja maka biaya 

opelrasional pelrulsahaan dapat belrjalan baik. selhingga produlktivitas yang 

dihasilkan mellaluli pelnggulnaan modal pelrulsahaan melningkat. 

H4: Diduga Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), 

dan Working Capital Turnover Berpengaruh terhadap Return on 

Assets (ROA) 

2.4 Kerangka Berpikir 

Kelrangka belrpikir melnggambarkan hulbulngan antara variabell indelpelndeln 

(variabell X) dan variabell Delpelndeln (variabell Y) Belrdasarkan telori dan 

belbelrapa hasil pelnellitian selbellulmnya, maka hulbulngan variabell Culrrelnt Ratio 

(X1), Delbt to Elqulity Ratio (X2) dan Working Capital Tulrnovelr (X3) telrhadap 

Reltulrn on Asselts (Y) dalam pelnellitian ini akan digambarkan dalam belntulk 

kelrangka belrpikir selbagai belrikult: 
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Gambar 2 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Keltelrangan: 

X1    : CR 

X2    : DElR 

X3    : WCTO 

Y      : ROA 

         : Pelngarulh selcara parsial variabell X telrhadap Y 

         : Pelngarulh selcara simu lltan variabell X telrhadap Y 

2.5 Hipotesis Penelitian 

Hipotelsis diartikan selbagai jawaban selmelntara dalam rulmulsan masalah 

pelnellitian, dikatakan jawaban selmelntara karelna kelbelnaran dari hipotelsis 

telrselbult barul didasarkan pada telori yang rellelvan dan bellulm adanya fakta 

elmpiris. 

Belrdasarkan modell kelrangka pelmikiran diatas, maka hipotelsis yang 

diajulkan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. H1: Culrrelnt Ratio (CR) belrpelngarulh positif telrhadap Reltulrn On 

Asselts (ROA) pada pelru lsahaan sulb selktor invelstasi yang telrdaftar 

di Bulrsa Elfelk Indonelsia. 

Current Ratio 

(CR) 

Debt to Equity 

Ratio 

Working Capital 

Turnover 

Return On 

Assets 

H1 

H2 

H3 

H4 
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2. H2: Delbt to Elqulity Ratio (DElR) belrpelngarulh positif telrhadap 

Reltulrn On Asselst (ROA) pada pelrulsahaan sulb selktor invelstasi 

yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia. 

3. H3: Working Capital Tulrnovelr (WCTO) belrpelngarulh positif 

telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA) pada pelrulsahaan sulb selktor 

invelstasi yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia. 

4. H4: Culrrelnt ratio (CR), Delbt to Elqulity Ratio (DElR), Working 

Capital Tulrnovelr (WCTO) belrpelngarulh positif telrhadap Reltulrn On 

Asselts (ROA) pada pelru lsahaan sulb selktor invelstasi yang telrdaftar 

di Bulrsa Elfelk Indonelsia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Delsain pelnellitian melrulpakan sikluls pelmelriksaan pelnellitian yang 

dibultulhkan dalam pelrelncanaan, melngolah data, dan melnganalisis hasil akhir. 

Delsain pelnellitian yang dilakulkan selcara baik akan melnghasilkan hasil yang 

baik pulla. Tuljulan dilakulkannya delsain pelnellitian agar pelnellitian belrjalan 

selcara sistelmatis, dapat melrulmulskan hipotelsis selcara ilmiah selrta tuljulan yang 

belnar dapat melnarik dari hasil instrulmeln ilmiah yang dimanfaatkan. 

Jelnis pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan pelnellitian asosiatif. 

pelndelkatan asosiatif melrulpakan pelndelkatan pelnellitian u lntulk melngeltahuli 

hulbulngan ataul pelngarulh satul variabell telrhadap variabell lainnya delngan cara 

melnghulbu lngkan dula variabell atau l lelbih. Delngan stuldi elksplorasi ini, dapat 

dibulat hipotelsis yang bisa belrfu lngsi ulntulk melmahami, melramalkan dan 

melngelndalikan sulatul kasuls yang dialami dalam pelnellitian (Helndawati, 2017).  

Pelnellitian ini telrgolong pelnellitian kulantitatif. Pelnellitian Kulantitatif 

diartikan selbagai instrulmeln pelnellitian belrulpa analisis data angka (Scoring) 

dan melnggulnakan meltodel statistik ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah 

diteltapkan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunkan data rasio-rasio 

keuangan. 

Pelnellitian delngan juldull Analisis Pelngarulh Culrrelnt Ratio, Delbt Elqulity 

Ratio dan Working Capital Tulrnovelr telrhadap Reltulrn On Asselt pada 

Pelrulsahaan Sulb Selktor Invelstasi yang Telrdaftar di BElI Pelriodel 2018-2022. 

3.2    Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi 

Popullasi dapat delfinisikan selbagai sulatul wilayah yang diringkas yang 

telrdiri atas objelk belnda ataul poin-poin yang melmiliki ciri-ciri khulsuls yang 

tidak selmulanya ditelntulkan olelh para ahli ulntulk dipelriksa, dikaji dan 

ditelntulkan hasil akhirnya (Sulgiyono, 2017:215). Dalam pelnellitian ini 

popullasinya adalah pelrulsahaan selktor pelrdagangan, jasa, dan invelstasi sulb 
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selktor pelrulsahaan invelstasi yang telrdaftar di bulrsa elfelk indonelsia yang 

belrjulmlah 18 pelrulsahaan.  

Pelneltapan pelrulsahaan su lb selktor invelstasi selbagai popu llasi pelnellitian 

dikarelnakan pelrulsahaan invelstasi melrulpakan salah satu l pelrulsahaan yang 

seldang treln saat ini dan paling be lrpelngarulh telrhadap pelndapatan nasional 

selrta pelrtu lmbu lhan pelrelkonomian nelgara, khulsulsnya indone lsia. 

3.2.2 Sampel 

Sampell melrulpakan bagian dari julmlah dan karaktelristik popullasi yang 

seldang ditelliti olelh pelnelliti. Jika popullasi yang diambil banyak, pelnelliti 

tidak mulngkin melnganalisis sellulrulh yang telrdapat pada popullasi, maka 

pelnelliti hanya melngambil belbelrapa dari popullasi ulntulk dijadikan sampell. 

Karelna pada pelnellitian ini melmiliki keltelrbatasan melngelnai biaya, telnaga, 

dan waktul. 

Pelnellitian ini me lnggulnakan me ltodel telknik pulrposivel sampling. 

Pulrposivel sampling adalah telknik yang digu lnakan ulntu lk pelngambilan 

sampell mellaluli kritelria-kritelria khu lsuls (Cahyani & Su ljana, 2021). Adapuln 

langkah-langkah pelmelriksaan dalam pelngambilan sampe ll pada pelnellitian 

ini selbagai belrikult: 

1. Pelrulsahaan Kelulangan Sulb Selktor Invelstasi Yang Telrdaftar Di 

Bulrsa Elfelk Indonelsia Sellama Pelriodel 2018-2022. 

2. Pelrulsahaan Kelulangan Sulb Selktor Invelstasi Yang 

Melmpulblikasikan Laporan Kelulangan Selcara Lelngkap Sellama 5 

(Lima) Tahuln Belrtulrult-Tulrult Dari Tahuln 2018-2022. 

3. Pelrulsahaan Kelulangan Su lb Selktor Invelstasi Yang Me lmiliki 

Informasi Kelulangan Lelngkap Dan Tellah Ditinjaul Ulntu lk 

Melngeltahuli Variabell-Variabell Pelnting Dalam Pe lnellitian Sellama 

Pelriodel 2018-2012. 

Melngelnai pelnelntulan sampell kritelria telrselbult. Julmlah popullasi dalam 

pelnellitian ini selbanyak 18 pelrulsahaan kelulangan sulb selktor invelstasi yang 

telrdaftardi Bulrsa Elfelk Indonelsia. dimana 5 pelrulsahaan lainya tidak 

melmelnu lhi syarat selbagai sampell, selhingga diambil sampell selbanyak 13 
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pelrulsahaan kelulangan sulb selktor invelstasi yang telrcatat di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia tahuln pelriodel 2018-2022. Julmlah sampell yang melmelnulhi syarat 

kritelria pelnellitian selbanyak 13 pelrulsahaan, mellaluli pelmelriksaan masa kelrja 

sellama 5 tahuln selhingga total sampell sellulrulhnya selbanyak 65 data. 

Belrdasarkan karakte lristik diatas maka pe lrulsahaan yang melnjadi sampell 

selbagai berikut: 

Tabel 3. 1 Perusahaan Yang Menjadi Sampel 

No Kodel  Nama pelrulsahaan 

1 APIC Pacific Strate lgic Financial Tbk 

2 BPII Batavia Prospelrindo  Intelrnasional 

3 CASA Capital Financial Indonelsia Tbk 

4 DNElT Indoritell Makmulr Intelrnasional Tbk 

5 GSMF Elqulity Delvellopmelnt Invelstmelnt Tbk 

6 LPPS Lelnox Pasifik Invelstama 

7 NICK Charnic Capital Tbk 

8 OCAP Onix Capital Tbk 

9 PElGEl Panca Global Capital Tbk 

10 POOL Pool Advista Indonelsia Tbk 

11 SMMA Sinarmas Mu llti Artha Tbk 

12 SRTG Saratoga Invelstama Seldaya Tbk 

13 STAR Bulana Artha Anu lgelrah Tbk 

 

3.3 Jenis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder. Berikut adalah 

uraiannya : 

3.3.1 Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

baik berupa literature yang ada hubungannya dengan penelitian yang 

sifatnya melengkapi atau mendukung data primer. Dalam penelitian ini 

data sekunder diperoleh dari literature, penelitian terdahulu yang sekiranya 

diperoleh dapat mendukung untuk menyusun penelitian ini. 

3.4 Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional melru lpakan su latu l meltodel yang diambil olelh 

peneliti ulntulk melnggambarkan selbulah istilah dan meltodel variabell 

pelnellitian. Ada banyak langkah yang dapat diambil ulntulk melngeltahuli 
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sulatul konselp, selhingga delfinisi opelrasional dapat dipellajari mellaluli skala 

pelngulkulran telrtelntu l telrhadap variabell yang diambil delngan konselp yang 

sama. Belrikult ini pelnjellasan melngelnai konselp dari delfinisi opelrasional 

telrhadap variabell pelnellitian: 

3.4.1 Variabel Dependen 

Variabell Delpelndeln atau l variabell telrikat adalah variabe ll yang 

menjadi ou ltpu lt pelnellitian yang dipe lngarulhi olelh variabell belbas. Variabel 

ini adalah variabel yang menjadi pusat perhatian utama Penelitian Variabell 

oultpu lt dalam elksplorasi ini yaitu l melnghitu lng kelmampu lan pelrulsahaan 

dalam me lnghasilkan profit (ROA) dari total aselt yang digu lnakan. Dimana 

fokuls pelnellitian ini pada selktor pelrdagangan, jasa, dan inve lstasi su lb selktor 

pelrulsahaan inve lstasi yang telrcatat di BE lI pelriodel 2018-2022. 

ROA adalah rasio probabilitas yang melmiliki ke lmampulan dalam 

melnghitu lng kellayakan pelrulsahaan ulntu lk melmpelrolelh profit mellaluli 

pelmakaian su lmbelr daya ase lt yang dimilikinya. Indikator ROA 

melnggambarkan sulatu l parameltelr kelulangan yang se lring digu lnakan ulntu lk 

melngelvalu lasi pellaksanaan pelru lsahaan. Pelrulsahaan delngan nilai ROA 

yang tinggi bisa melnjadi daya tarik bagi invelstor. Rasio ini me lnulnju lkkan 

tingkat elfelktivitas pelnggulnaan su lmbelr daya yang dilaku lkan olelh 

pelrulsahaan. Hasil ROA yang tinggi melnulnju lkkan pelru lsahaan selmakin 

elfelktif melnggulnakan aktiva dalam melnnciptakan laba belrsih seltellah biaya 

pajak. Belrikult rulmuls ulntu lk melnghitu lng tingkat ROA adalah: 

Reltulrn On Asselts = 
                            

            
        

3.4.2 Variabel Independen 

Variabell indelpelndeln adalah variabell belbas yang melnjadi pelnyelbab 

terjadinya pelrulbahan pada variabell telrikat. Variabell belbas yang digulnakan 

dalam pelnellitian ini yaitul culrrelnt ratio (CR), Delbt to Elqulity Ratio (DElR), 

dan Working Capital Tulrnovelr (WCTO) 
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3.4.2.1 Cu lrrelnt Ratio (CR) 

Culrrelnt Ratio adalah kelmampulan sulatul pelrulsahaan dalam 

melncu lkulpi hultang jangka pelndelk keltika jatulh telmpo delngan sulmbelr daya 

yang telrseldia. Culrrelnt Ratio julga digulnakan ulntulk melngelvalulasi 

kelsanggulpan pelrulsahaan dalam mellulnasi hultang jangka pelndelk.  

Current Ratio dimanfaatkan olelh invelstor ulntulk melmbandingkan 

antar rasio pelrulsahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan 

juga dapat digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya perusahaan 

tersebut. Selhingga invelstor dapat me lmilih saham yang layak dibe lli. Hasil 

Culrrelnt Ratio yang tinggi me lnu lnju lkkan kinelrja pelrulsahaan belrjalan baik 

dan pelrulsahaan sanggu lp dalam mellulnasi hu ltangnya. 

Rulmuls CR selbagai belrikult: 

Culrrelnt Ratio = 
             

              
         

3.4.2.2 Delbt to Elqulity Ratio (DElR) 

DElR ataul diselbult Lelvelragel Ratio melrulpakan jelnis rasio yang 

dipakai ulntulk melnganalisis belsarnya modal pelrulsahaan gulna mellulnasi 

hultang jangka pelndelk dan jangka panjang. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan maka rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan hutang. Nilai DElR 

yang tinggi dapat belrelsiko bagi likuliditas pelrulsahaan. Belgitul julga 

selbaliknya. 

DelƄt tο Elqulity Ratiο (DElR) adalah rasio pelrbandingan antara 

kelwajiban yang ԁimiIiki pelrulsahaan ԁelngan mοԁal yang dipulnyai. 

Selorang Invelstor akan mellihat masalah kelselhatan kelulangan sulatul 

pelrulsahaan mellaluli rasio DElR. Nilai DElR yang tinggi melnulnjulkkan 

julmlah aktiva pelrulsahaan selmakin belrkulrang ԁiƄanԁing ԁelngan julmlah 

hultangnya. Selhingga dapat melmpelngarulhi minat dari invelstor ulntulk 

melmullai belrinvelstasi dipasar modal.  
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Belrikult rulmuls yang digu lnakan ulntulk melnghitulng DElR yaitul: 

Delbt to Elqulity Ratio = 
               

               
 

3.4.2.3 Working Capital Tulrnovelr 

Pelrpultaran modal kelrja adalah rasio ulntulk melnghitulng selbelrapa 

elfelsieln pelrulsahaan melnggulnakan modal kelrjanya ulntulk melnghasilkan 

banyaknya pelnjulalan (dalam rulpiah). modal kerja merupakan investasi 

yang ditanamkan dalam aktiva lancar seperti kas, bank, surat berharga, 

piutang. Rasio telrselbult dipakai ulntulk melnilai kinelrja kelu langan pelrulsahaan 

agar belrjalan selsulai proseldulr. jika rasio pelrpultaran modal kelrja yang 

digulnakan tinggi melnulnjulkkan pelrulsahaan selmakin elfisieln selhingga 

profitabilitas yang didapat akan melningkat. Belgitul julga selbaliknya 

Working Capital Tulrnovelr (WCOT) = 
           

                           
 

 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data pada pelnellitian ini melnggulnakan meltode l 

dokulmelntasi dan stuldi pulstaka. pelnellitian ini melnggu lnakan data yang 

belrsifat kulantitatif belrsulmbelr dari data selkulndelr. Dimana data telrselbult 

belrulpa angka-angka dipelrolelh mellaluli dokulmeln-dokulmeln yang belrhulbulngan 

delngan kasuls yang dielksplorasi. Kelmuldian dipelrkulat melnggulnakan julrnal 

dan pelnellitian telrdahullul. dokulmeln yang dipakai telrselbult didapat dari laporan 

kelulangan yang tellah ditelrbitkan olelh pelrulsahaan yang telrcatat di BElI dari 

tahuln 2018 hingga tahuln 2022 mellaluli situls relsminya  www.idx.co.id yaitul 

Laporan Kelulangan Sulb Selktor Pelrulsahaan Invelstasi. 

3.5.1 Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif merupakan metode analisis dengan menggunakan 

angka yang dapat dihitung dan diukur. Analisis kuantitatif 

dimaksudkan untuk memperkirakan besarnya pengaruh secara 

kuantitatif dari perubahan satu atau beberapa kejadian lain 

menggunakan alat analisis statistik. 

http://www.idx.co.id/
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3.5.2 Teknik Dokumentasi dan Studi Pustaka 

1. Teknik Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data yang bersumber pada objek-

objek tertulis. Pengumpulan data memakai dokumen atau laporan 

tertulis yang terpublikasi dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Pencarian data secara dokumentatif dapat melalui media cetak, 

media online yang resmi dan lain-lain. Melalui teknik dokumentasi 

didapat berupa laporan keuangan perusahaan sub sektor investasi 

yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Alasan digunakan 

metode dokumentasi ini adalah data yang diperoleh sudah tersaji 

dalam bentuk dokumen 

2. Teknik studi pustaka (Library Research)  

Library Research yaitu pengumpulan informasi pada 

literatur-literatur yang relevan dengan topik atau masalah yang 

sedang diteliti. Pencarian library research dapat melalui buku 

ilmiah, jurnal, karya tulis ilmiah, skripsi, tesis, distertasi, 

ensiklopedia, dan lain-lain. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Telknik analisis yang dipakai dalam pelnellitian ini melnggulnakan 

Analisis Linelar Belrganda. Meltodel analisis data yang dipakai yaitul meltodel 

analisis data kulantitatif delngan cara melnganalisa data mellaluli prosels 

pelngolahan delngan kompultasi angka-angka kelmuldian melngambil 

kelsimpullan dari hasil pelmelriksaan telrselbult. Seltellah melnggulnakan meltodel 

analisis statistik, data haruls dikatelgorikan melnggulnakan tabell telrtelntul. Ulntulk 

melmbulatnya lelbih muldah dianalisis gulnakan Softwarel Program Selrvicel 

Solultion (SPSS) Velrsi 25.0. Maka alat statistik data yang digulnakan selbagai 

belrikult: 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis Statistik Delskriptif melrulpakan cara melnganalisa pada 

penelitian yang belrkaitan delngan pelnyajian data yang dipelriksa dari nilai 
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rata-rata, maksimulm, minimulm, dan standar delviasi. Statistik delskriptif ini 

telntulnya melmbelrikan gambaran melngelnai masing-masing variabell yang 

akan ditelliti. Statistik delskiptif melmbantul dalam melnyulsuln dan 

melmaparkan data selcara lelngkap selhingga dapat melmbelrikan infornasi 

data yang belrgulna. 

3.6.2 Uji Asumsi Klasik 

 Pelnellitian ini melnggulnakan pengukuan ulji asulmsi klasik telrdiri atas 

Ulji Normalitas, Ulji Mulltikolonielritas, Ulji Aultokorellasi, Dan Ulji 

Heltelrokeldastisitas 

3.6.2.1 Ulji Normalitas 

 Ulji normalitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah nilai Relsidulal 

telrselbar delngan normal ataul tidak. Sulatul modell relgrelsi yang baik adalah 

modell relgrelsi yang melmpulnyai nilai relsidulal yang telrselbar selcara normal 

(Dulli, 2019). Ulji normalitas telrselbult ulmulmnya dipakai u lntulk melngulji data 

belrskala ordinal, intelrval, ataul puln Rasio. ulji normalitas pada pelnellitian ini 

melnggulnakan ulji Kolmogorov Smirnov dan grafik Normal Probability 

Plot.  

1) Ulji Kolmogorov Smirnov 

  Kritelria pelngambilan kelpultulsan dalam melmanfaatkan ulji 

Kolmogorov Smirnov yaitu l, apabila nilai signifikansi > 0,05 maka 

dapat disimpullkan bahwa data telrdistribulsi normal, dan apabila nilai 

signifikansi < 0,05 maka dapat disimpullkan bahwa data tidak 

telrdistribulsi normal.  

2) Normal Probability Plot 

  Berikult pelnjellasan kritelria pelngambilan kelpultulsan delngan 

melnggulnakan grafik yaitu l, Apabila data telrselbar diselkitar garis 

diagonal dan belrgelrak selarah delngan garis diagonal, maka dapat 

dikatakan bahwa data telrdistribulsi normal dan Apabila data telrselbar 

jau lh dari garis diagonal, maka dapat disimpullkan bahwa data tidak 

telrdistribulsi selcara normal. 
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3.6.2.2 Ulji Mulltikolinelaritas 

ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk mellihat apakah didalam 

modell relgrelsi dikeltahuli melmiliki pelngarulh antar variabell belbas. modell 

relgrelsi yang baik selharulsya tidak ada geljala mulltikolinelaritas diantara 

variabell belbas. Namuln, bila modell relgrelsi ditelmulkan adanya 

mulltikolinelaritas maka koelfisieln relgrelsi dan variabell belbas nilainya tidak 

dapat ditaksir ataul nol. Ulji mulltikolinelaritas dapat dideltelksi delngan 

melnggulnakan Valulel Tolelrancel dan VIF (Varianel Inflation Factor). 

Kritelria pelngambilan kelpultulsan dapat dikeltahuli valulel tolelrancel selbagai 

belrikult 

a. Jika nilai tolelransi > 0,10 maka dapat disimpullkan bahwa tidak ada 

masalah mulltikolinelaritas dalam modell relgrelsi. 

b. Jika nilai tolelransi < 0,10 maka dapat disimpullkan bahwa ada 

masalah mulltikolinelaritas dalam modell relgrelsi 

Seldangkan, kritelria pelngambilan kelpultulsan delngan mellihat nilai VIF 

(Variancel Inflation Factor) selbagai belrikult: 

1. Apabila nilai VIF < 10 maka dapat disimpullkan bahwa tidak 

adanya masalah mulltikolinelaritas dalam modell relgrelsi. 

2. Apabila nilai VIF > 10 maka dapat disimpullkan bahwa adanya 

masalah mulltikolinelaritas dalam modell relgrelsi. 

3.6.2.3 Ulji Aultokelrellasi 

Ulji aultokorellasi dipakai selbagai pelndeltelksi dalam melnelntulkan 

modell relgrelsi linelar apakah melmiliki hulbulngan atau l pelngarulh antara 

kelsalahan pelngganggul pada pelriodel t delngan kelsalahan pelngganggul pada 

pelriodel t-1 (selbellulmnya). Modell relgrelsi yang baik adalah modell relgrelsi 

yang telrhindar dari geljala au ltokorellasi. Ulntulk melngeltahuli ada ataul 

tidaknya geljala aultokorellasi dalam modell relgrelsi bisa dideltelksi delngan 

pelnguljian melmakai ulji Du lrbin-Watson (D-W), delngan kritelria 

pelngambilan kelpultulsan selbagai belrikult:  
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Tabel 3. 2 Kriteria Pengujian Autokorellasi Durbin Watson 

Jika kritelria DW Kelpultulsan  kelsimpullan 

0 < d < dl Tolak  ada aultokorellasi positif 

dl ≤ d ≤ dul Tidak ada kelpultulsan Tidak ada aultokorellasi positif 

4 - dl < d < 4 Tolak  ada aultokorellasi nelgatif 

4 - dul ≤ d ≤ 4 – dl Tidak ada kelpultulsan Tidak ada aultokorellasi nelgatif 

dul < d < 4 < dul Tidak ditolak  Tidak ada aultokorellasi positif 

dan nelgatif 

  Sulmbelr: Ghozali, 2018 : 112 

3.6.2.4 Ulji Heltelroskeldastisitas 

Ulji Heltelroskeldastisitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah telrjadi 

keltidaksamaan varian dan relsidulal dari pelngamatan satul kel lainya. Bila 

flulktulasi varian pelrselpsi satul kel pelrselpsi lainnya belrsifat teltap, maka 

diselbu lt Homoskeldastisitas dan bila belrbelda diselbult heltelroskeldastisitas. 

Modell relgrelsi yang baik adalah yang melmiliki pelrsamaan varian relsidulal 

antara pelngamatan satul delngan lainya. Belrikult cara ulntulk melndeltelksi 

apakah telrjadi heltelroskeldastisitas pada modell relgrelsi yaitul mellaluli gambar 

Scattelrplot. Delngan karaktelristik modell selbagai belrikult: 

1. Titik-titik data melnyelbar diatas dan dibawah atau l diselkitar angka 

nol. 

2. Titik-titik data tidak belrkulmpull hanya diatas atau l dibawah saja. 

3. Pelnyelbaran titik-titik yang ada tidak melmbelntulk sulatul pola 

telrtelntul yang telratulr (belrgellombang, mellelbar, kelmuldian 

melnye lmpit). 

4. Pelnyelbaran titik-titik data tidak melmiliki pola yang jellas. 

3.6.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Pelnellitian ini melnggulnakan telknik Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda, 

karelna variabell belbas pada pelnellitian ini lelbih dari satul. Tuljulan analisis 

ulntulk melngeltahuli belsarnya hasil variabell telrikat telrhadap variabell belbas 

yang melngalami pelningkatan ataul pelnulrulnan. Sellain itul ulntulk mellihat 

apakah ada pelngarulh antara variabell belbas dan variabell telrikat. Ulji ini 

belrtulju lan melndeltelksi apakah CR, DELR, dan WCTO belrpelngarulh telrhadap 
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Reltulrn on Asselts (ROA) pada pelrulsahaan sulb selktor invelstasi yang 

telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI). 

Pelrsamaan relgrelsi linelar belrganda yang digulnakan selbagai belrikult: 

Y = a + B1X1 + B2X2 + B3X3 + el 

Pelnjellasan:  

Y = Reltulrn on Asselt (ROA) selbaga i variabell delpelndeln 

a = Konstanta  

X1 = Culrrelnt Ratio (CR)  

X2 = Delbt to Elqulity Ratio (DElR)  

X3 = Working Capital Tulrnovelr (WCTO)  

b = Koelfisieln Relgrelsi masing-masing variabell indelpelndelnt  

el = Standar Elror 

3.6.4 Pengujian Hipotesis 

3.6.4.1 Ulji Selcara Parsial (Ulji T) 

Pada prinsipnya Ulji T digulnakan ulntulk melngeltahuli hulbulngan 

antara variabell belbas (Indelpelndeln) delngan variabell telrikat (Delpelndeln). 

Pelnguljian ini dilakulkan ulntulk mellihat pelngarulh selcara parsial masing-

masing variabell X telrhadap variabell Y. 

Keltelntulan pelnguljian ulji t selbagai belrikult: 

a) HO ditelrima jika t hitulng < t tabell, ataul mellaluli nilai signifikansinya 

jika nilai sig. > 0,05 yang belrarti tidak melmiliki pelngarulh selcara 

parsial dan tidak signifikan antara variabell belbas (X) telrhadap variabell 

telrikat (Y). 

b) H1 ditelrima jika t hitulng > t tabell, ataul mellaluli nilai signifikansinya 

jika jika nilai sig. < 0,05 yang belrarti melmiliki pelngarulh selcara parsial 

dan signifikan antara variabell belbas (X) telrhadap variabell telrikat (Y) 

3.6.4.2 Ulji Selcara Simulltan (Ulji F) 

Ulji simulltan dilaku lkan u lntu lk mellihat ada atau l tidaknya variabell 

indelpelndeln (X1, X2, X3) belrpelngarulh selcara simulltan (belrsama-sama) 

telrhadap variabe ll delpelndeln (Y). selcara garis belsar, u lji F ini digulnakan 
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ulntu lk melngulkulr tingkat signifikansi hulbulngan antara variabell belbas 

delngan variabell telrikat.  

Kritelria pelngambilan kelpultulsan ulji F selbagai belrikult: 

a) HO ditelrima jika F hitulng < F tabell ataul dapat dikeltahuli dari nilai 

signifikansi. jika nilai sig. > 0,05 maka dapat artikan tidak telrdapat 

pelngarulh selcara simulltan dan tidak signifikan antara variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

b) H1 ditelrima jika F hitulng > F tabell ataul dapat dikeltahuli dari nilai 

signifikansi. jika nilai sig. < 0,05 maka dapat artikan telrdapat 

pelngarulh selcara simulltan dan signifikan antara variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

3.6.4.3 Koelfisieln Deltelrminasi (    

Ulji Koelfisieln Deltelrminasi (R
2
) selcara garis be lsar melnjellaskan 

telntang selbelrapa belsar kelku latan variabell belbas dalam me lnelrangkan 

variasi variabell telrikat. Nilai koelfisieln deltelrminasi adalah antara 0 dan 

1. Jika koelfisieln deltelrminasi me lndelkati angka 0 artinya telrdapat 

keltidakmampulan variabell-variabell belbas dalam me lnelrangkan variasi 

variabell delpelndeln, seldangkan jika koe lfisieln deltelrminasi  melndelkati 

angka 1 belrarti variabell-variabell indelpelndeln mampu l melnyajikan 

hampir selmula data yang dipe lrlulkan kelpada variabell delpelndeln. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Bursa Efek Indonesia 

Bursa Elfelk Indonelsia ataul disingkat BElI adalah lelmbaga 

pelrdagangan saham yang melnyellelsaikan kelgiatan invelstasi dan 

melmbelrikan layanan pelrlindulngan kelpada pelrulsahaan u lntulk melmpelrjulal 

bellikan sulrat belrharga kelpada pihak lain. Pelran Bulrsa Elfelk Indonelsia 

dalam pasar modal adalah selbagai fasilitator pelrdagangan Elfelk selpelrti 

layanan pelrdagangan saham belrbasis relksadana, obligasi, dan syariah. 

Pasar modal suldah ada seljak selbellulm Indonelsia melrdelka. Pasar 

modal ataul pelrdagangan saham suldah ada seljak masa kolonial Bellanda, 

telpatnya pada tanggal 14 Delselmbelr 1912 di Batavia. Saat itul, pasar modal 

dikelola olelh pelmelrintah Hindia Bellanda ulntulk kelpelntingan pelmelrintah 

kolonial ataul VOC. Pelrdagangan Elfelk Indonelsia melrulpakan pelrdagangan 

yang telrjadi karelna konsolidasi Pelrdagangan Elfelk Jakarta (BElJ) dan 

Pelrdagangan Elfelk Sulrabaya (BElS).  

Pada tanggal 13 julli 1992 Pelrdagangan saham diprivatisasi melnjadi 

Pelrdagangan Saham Jakarta dan melnjadi salah satul pelrdagangan saham 

telrkulat di Asia. Pelrdagangan saham ini kelmuldian diprivatisasi melnjadi 

Pelrdagangan Elfelk Jakarta selhingga melnimbullkan pelrbeldaan kelmampulan 

BAPElPAM ulntulk belrulbah melnjadi Badan Pelnyellelnggara Pasar Modal. 

Ulntulk melwuljuldkan kelculkulpan fulngsional dan produlktifitas bulrsa dalam 

pelrdagangan saham, maka pada tanggal 1 Delselmbelr 2007 otoritas pulblik 

melnggabulngkan Pelrdagangan Elfelk Jakarta (BElJ) delngan Pelrdagangan 

Elfelk Sulrabaya (BElS) dan melngulbah namanya melnjadi Pelrdagangan Elfelk 

Indonelsia (BElI). Bulrsa Elfelk Indonelsia melmfasilitasi pelrdagangan saham 

(Elqulity), sulrat ultang (Fixeld Incomel), maulpuln pelrdagangan delrivatif 

(Delrivativel Instrulmelnts). Pada tanggal 2 Marelt 2009 belrhasil diadakan 
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Pellelpasan Pelrdana Kelrangka Bulrsa Barul ataul Trading di PT Bursa Elfelk 

Indonelsia (BElI) yaitul JATS-NelxtG. 

Hadirnya bulrsa efek ini diharapkan melnambah daya tarik invelstor 

ulntulk belrinvelstasi di indulstri pasar modal Indonelsia. delngan belrfokuls 

pada tingkat risiko yang telrkelndali, instrulmeln pelrtulkaran yang lelngkap, 

kelrangka kelrja yang dapat diandalkan, dan tingkat liku liditas yang lelbih 

tinggi. Kelbelrhasilan BElI melraih preldikat “Thel Belst Stock E lxchangel of thel 

Yelar 2010 in Soulthelast Asia” ulntulk keldula kalinya melnulnjulkkan hal 

telrselbu lt. Olelh karelna itul, Pelmahaman telntang pasar modal dan jelnis-jelnis 

instrulmeln yang dipelrdagangkan di pasar modal sangat pelnting ulntulk 

gambaran bagi calon invelstor telntang jelnis altelrnatif invelstasi yang 

telrseldia di BElI (Astulti, 2023). 

4.1.2 Profil Perusahaan Investasi 

Data yang digulnakan belrulpa laporan kelulangan pelrulsahaan yang 

telrmasulk dalam data selkulndelr. Popullasi pelnellitian ini yaitul pelrulsahaan 

invelstasi yang telrdaftar di BElI sellama pelriodel tahuln 2018-2022. Ada 18 

popullasi Pelrulsahaan Invelstasi yang telrdaftar di BElI. Selbanyak 5 

pelrulsahaan tidak melmelnulhi kritelria, yaitul MNC Kapital Indonelsia Tbk 

(BACP), Magna Invelstama Mandiri Tbk (MGNA), Polaris Invelstama Tbk 

(PLAS), Sulrya Fajar Capital Tbk (SFAN), dan Victorio Invelstama Tbk 

(VICO). Selbanyak 13 Sampell Pelrulsahaan melmelnulhi kritelria pelnellitian. 

Belriku lt adalah Data Sampell Pelrulsahaan Invelstasi Yang Telrdaftar di BElI 

Tahuln 2018-2022 

Tabel 4. 1 Data Sampel Perusahaan Investasi 

No Kodel  Nama pelrulsahaan 

1 APIC Pacific Strate lgic Financial Tbk 

2 BPII Batavia Prospelrindo  Intelrnasional 

3 CASA Capital Financial Indone lsia Tbk 

4 DNElT Indoritell Makmulr Intelrnasional Tbk 

5 GSMF Elqulity Delvellopmelnt Invelstmelnt Tbk 

6 LPPS Lelnox Pasifik Invelstama 

7 NICK Charnic Capital Tbk 
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8 OCAP Onix Capital Tbk 

9 PElGEl Panca Global Capital Tbk 

10 POOL Pool Advista Indonelsia Tbk 

11 SMMA Sinarmas Mu llti Artha Tbk 

12 SRTG Saratoga Invelstama Seldaya Tbk 

13 STAR Bulana Artha Anu lgelrah Tbk 

Sulmbelr: IDX 2023, data su ldah diolah 

Menurut pelnelntulan kritelria telrselbult, sampell yang di pelrolelh dari 

popullasi yaitul seljulmlah 13 sampell pelrulsahaan dari 18 popullasi 

pelrulsahaan invelstasi yang telrdaftar di BElI. Belrdasarkan kritelria diatas 

maka pelrulsahaan yang telrpilih selbanyak 13 pelrulsahaan, selbagai 

belrikult: 

4.1.2.1 Pacific Stratelgic Financial Tbk (APIC) 

PT Pacific Strategic Financial Tbk (“Perseroan”) adalah 

perusahaan yang bekerja dalam bidang Investasi dan Aktivitas Konsultasi 

Manajemen Lainnya yang aktif di Pasar Modal Indonesia. Pacific Strategic 

Financial Tbk (dahulu bernama Pan Pacific International Tbk) (APIC) 

didirikan di Jakarta dengan nama PT Citramas Securindo pada tanggal 22 

Februari 1989. Kemudian, pada saat itu nama perusahaan diubah menjadi 

PT Artha Pacific Securities pada tanggal 4 Juli 2000. pusat administrasi 

Pacific Strategic Financial Tbk berlokasi di Jl. Jend. Gatot Subroto No. 38, 

Jakarta Selatan 12710 – Indonesia. 

pemegang saham di Pacific Strategic Financial Tbk yang memiliki 

minimal 5% (30-Apr-2022), yaitu: PT Pan Pacific Investama (27,81%) 

dan PT Pacific Indocorpora (9,42%). Pemegang Saham Utama dan 

Pengendali Pacific Strategic Financial Tbk adalah Budi Sutrisno. 

VISI: Melnjadi pelrulsahaan inve lstasi telrmulka di Indone lsia yang 

belrsandarkan pada 5 pilar yaitu l keljuljulran, keltelku lnan, pellayanan, 

pelngalaman dan disiplin. 

MISI 

1. Melngelmbangkan aselt dan su lmbelr daya manulsia yang ada se lcara 

belrkellanjultan. 

https://britama.com/index.php/tag/apic/
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2. Belrinvelstasi ulntulk melncapai kelulntulngan maksimal delngan teltap 

melmpelrhatikan risiko ulsaha. 

3. Belrulpaya ulntulk telruls melningkatkan kinelrja Pelrselroan dalam 

kelrangka pelmbangulnan pelrelkonomian Indonelsia yang lelbih 

kokoh. 

4.1.2.2 Batavia Prospelrindo  Intelrnasional (BPII) 

PT Batavia Prosperindo Internasional Tbk (BPII) didirikan pada 

tanggal 12 November 1998 di Jakarta. juga, memulai prosedur bisnis pada 

tanggal 12 Mei 1999. Perusahaan ini merupakan perusahaan induk yang 

ikut serta dalam bidang usaha permodalan dan jasa keuangan. memiliki 

tujuan untuk mendukung anak perusahaannya dalam menyediakan layanan 

keuangan yang unggul. Anak perusahaan dan perusahaan asosiasinya 

adalah PT Batavia Prosperindo Aset Manajemen, PT Batavia Prosperindo 

Sekuritas, dan PT Batavia Prosperindo Trans. Alamat perusahaan berada 

di Chase Plaza, Jakarta Selatan. 

pemegang saham Batavia Prosperindo Internasional Tbk yang 

memiliki sedikitnya 5% (31-Mar-2022) adalah Gotd Star lnvestment, Pte. 

Ltd. (47,72%), Malacca Trust Pte. Ltd. (pengendali) (35,19%) dan Saham 

dibeli Kembali (Treasury Stock) (8,31%). 

Kartini Julsulp adalah pelmilik manfaat selbelnarnya dan ultama 

Batavia Prospelrindo Intelrnasional Tbk. 

 

VISI: Melnjadi salah satu l pelru lsahaan indu lk telrkelmulka dan te lrpelrcaya 

yang me lmiliki invelstasi pada bidang u lsaha di pasar modal dan jasa 

kelulangan. 

MISI: 

1. Melndulkulng ulsaha anak pe lrulsahaan dalam melnye ldiakan produ lk-

produlk invelstasi yang u lnggull belrdasarkan fulndame lntal dan riselt 

yang ku lat delmi melnghasilkan kine lrja pelngellolaan yang kompe ltitif 

dan konsisteln. 
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2. Melndulkulng ulsaha anak pe lrulsahaan dalam melnyeldiakan belrbagai 

jasa selkulritas dan jasa kelulangan lainnya yg inovatif. 

4.1.2.3 Capital Financial Indonelsia Tbk (CASA) 

Pada tanggal 4 Julni 2009, Capital Financial Indonelsia Tbk (CASA) 

didirikan delngan nama PT Baron Indonelsia. Pada tahuln 2012 pelrulsahaan 

mullai melnjalankan bisnisnya. Capital Financial Indonelsia Tbk belrkantor 

pulsat di Jl. Jelnd. Gatot Sulbroto No. 38, Jakarta 12710 – Indonelsia. 

Invelstor yang melngklaim 5% ataul lelbih saham Capital Moneltary 

Indonelsia Tbk (31-Meli-2022), adalah PT Capital Stratelgic Invelsco delngan 

tingkat kelpelmilikan 69,50%. Pelnelrima manfaat ultama dari kelpelmilikan 

saham Capital Financial Indonelsia Tbk adalah Danny Nulgroho. 

Melngingat Anggaran Afiliasi Pelrulsahaan, cakulpan kelgiatan CASA adalah 

belrgelrak di bidang jasa, pelmbangulnan, pelrdagangan, indulstri dan 

invelstasi. 

Pada tahuln 2014, pelrselroan mellakulkan invelstasi di PT Capital Lifel 

indonelsia yang belrgelrak bidang asulransi jiwa. Pada tahu ln 2015, pelrselroan 

mellaku lkan invelstasi di PT Capital Asselt Managelmelnt yang belrgelrak di 

bidang manajelr invelstasi. Kelmuldian pada tahuln 2016, pelrselroan 

melndirikan anak ulsaha PT Capital Global Velntulra di bidang modal 

velntulra dan PT Capital Lifel Syariah di bidang asulransi jiwa syariah. 

Sellanju ltnya pada tahuln 2017, pelrselroan melndirikan anak ulsaha PT Toko 

Modal Mitra ulsaha yang belrgelrak di bidang telknologi financial pelndanaan 

belrsama. 

VISI: Melnjadi pelrulsahaan kelulangan telrintelgrasi yang solid dan 

telrpelrcaya. 

MISI: 

1. Melmbelrikan pellayanan jasa kelulangan yang inovatif dan 

belrkellanjultan. 

2. Melmbelrikan nilai tambah yang optimal kelpada para pelmangkul 

kelpelntingan. 
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4.1.2.4 Indoritell Makmulr Intelrnasional Tbk (DNElT) 

Indoritell Makmulr Inte lrnasional Tbk (DNElT) didirikan pada 

tanggal 16 Novelmbelr 1995 dan melmullai kelgiatan bisnisnya melnjellang 

akhir tahuln 1996. PT Indoritell Makmulr Intelrnasional Tbk melrulpakan 

pelrulsahaan indulk invelstasi yang belrbasis ultamanya belrfokuls pada indulstri 

konsulmeln dan reltail di Indonelsia. Pulsat administrasi Indoritell Makmulr 

Intelrnasional Tbk belrkelduldulkan di Geldulng Wisma Indocelmelnt Lt. 10, Jl. 

Kav Jelndral Suldirman 70-71, Jakarta Sellatan, Indonelsia. Invelstor yang 

melmiliki saham 5% ataul lelbih di Indoritell Makmulr Intelrnasional Tbk (31-

Meli-2022), yaitul: Hannawelll Groulp Limiteld (39,35%), Anthoni Salim 

(25,30%) dan PT Melgah Elraraharja (pelngelndali) (25,13%). Tulan Antoni 

Salim adalah pelmilik manfaat u ltama Indoritell Makmulr Intelrnasional Tbk. 

DNElT relsmi telrcatat di Bulrsa Elfelk Indonelsia pada tanggal 21 Novelmbelr 

2000. 

VISI: Melnjadi pelrulsahaan yang be lrorielntasi pada konsu lmeln di Indonelsia. 

MISI: 

1. Melngelmbangkan portofolio pelrulsahaan konsulmeln yang dikellola 

delngan baik dan tulmbulh delngan celpat. 

2. Melngelmbangkan bisnis el-commelrcel telrkelmulka di Indonelsia. 

4.1.2.5 Elqulity Delvellopmelnt Invelstmelnt Tbk (GSMF) 

Elqulity Delvellopmelnt Invelstmelnt Tbk (GSMF) didirikan pada 

tanggal 1 Novelmbelr 1982, dan mullai belropelrasi selcara komelrsial pada 

tahuln 1985 delngan nama PT Gajah Sulrya Arta Lelasing. Kantor ultama 

Elqulity Delvellopmelnt Invelstmelnt Tbk belrada di Jl. Bulkan, Hayam Wulrulk. 

Indonelsia, 8 Jakarta Pulsat 10120. 

PT Elqulity Delvellopmelnt Invelstmelnt Tbk (“Pelru lsahaan”) belrgelrak 

dalam bidang selwa gulna ulsaha dan mullai belropelrasi pada tahuln 1985. 

Sellanju ltnya Pelrulsahaan melmpelrlulas kelgiatan ulsahanya dibidang 

pelmbiayaan konsulmeln dan anjak piultang pada tahuln 1988.  

https://britama.com/index.php/tag/dnet/
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Selsulai delngan Anggaran Afiliasi Pelrulsahaan, rulang lingkulp 

kelgiatan bisnis Pelrulsahaan melncakulp fokus jasa, pelrdagangan indulstri dan 

pelmbangulnan.. Seljak tahuln 1994 Pelrulsahaan tellah mellakulkan 

divelrsivikasi ulsaha mellaluli akulisisi di belrbagai bidang jasa kelulangan 

selpelrti pelmbiayaan, asulransi jiwa, asulransi kelrulgian, pialang asulransi, 

selkulritas, biro administrasi elfelk dan modal velntulra. Dalam hal tersebut 

Pelrulsahaan mellakulkan pelnawaran ulmulm telrbatas II pada bullan Meli 1994. 

Sellanju ltnya pelrulsahaan mellakulkan pelnawaran ulmulm telrbatas III pada 

bullan Oktobelr 1996, kelmuldian pada tahuln 2016 mellakulkan pelnawaran 

ulmulm telrbatas IV pada bullan Janulari 2016. Pelrulsahaan ini melrulpakan 

indulk pelrulsahaan dari pelrulsahaan-pelrulsahaan yang belrgelrak dalam selktor 

kelgiatan invelstasi, jasa konsulltasi manajelmeln dan pelnyelrtaan saham selrta 

bidang pellatihan yang di khulsulskan ulntulk Elqulity groulp. 

Invelstor yang melngklaim 5% ataul lelbih saham Valulel Improvelmelnt 

Velntulrel Tbk (31-Meli-2022) adalah elqulity global intelrnational limiteld, 

delngan tingkat kelpelmilikan 71,29%. Elqulity Global Intelrnational Limiteld 

melrulpakan pelmelgang saham pelngelndali Elqulity Delvellopmelnt Invelstmelnt 

Tbk. E lqulity Global Intelrnational Limiteld dimiliki 100% olelh Pinnaclel 

Asia Divelrsifield Fulnd, dana invelstasi telrdaftar di Singapulra yang dikellola 

olelh ZICO Allshorels Trulst (S) Ltd. belrsama delngan Haveln Capital Ptel. 

Ltd selbagai manajelr invelstasi pada tanggal 31 Agulstuls 2016. 

 

VISI: Melnjadi indu lk pelrulsahaan yang inovatif dan te lrpelrcaya di du lkulng 

olelh produ lk kelulangan telrpadul dan layanan prima dari se llulrulh elntitas anak 

yang dapat me lmbelrkan nilai optimal bagi se lmula pelmangku l kelpelntingan. 

MISI: 

1. Mnelciptakan kondisi kelu langan yang selhat. 

2. Melmiliki selmangat gelsit dan belradaptasi. 

3. Kelgiatan opelrasional yang produlkti dan elfelktif. 
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4. Sulmbelr daya manulsia yang profelsional dan belrorielntasi pada 

pellayanan. 

5. Implelmelntasi sistelm informasi yang elfelktif dan elfelsieln. 

6. Produlk-produlk ulnggullan yang belrkelmbang. 

7. Elntitas anak yang tulmbulh dan melngulntulngkan delmi telrciptanya 

total kinelrja yang sinelrgi. 

4.1.2.6 Lelnox Pasifik Invelstama (LPPS) 

PT Lelnox Pasifik Invelstama Tbk (LPPS) didirikan pada tahuln 

1989, delngan nama PT Lippin Selculritiels, yang kelmuldian belrulbah melnjadi 

PT Lippo Selculritiels. Kantor pulsat LPPS telrleltak di Rulko Pinangsia, 

Karawaci Officel Park Blok M, No. 38/39, Lippo Karawaci, Tangelrang 

15139 – Indonelsia. 

Pelrulsahaan ini mellakulkan IPO pada bullan Marelt 1994. Awalnya, 

aktivitas pelrulsahaan mellipulti selbagai pelnjamin elmisi, pelrantara elfelk, 

manajelr invelstasi, dan pelnasihat invelstasi. Namuln izin ulsahanya selbagai 

manajelr invelstasi tellah dicabu lt pada Meli 2020. Pada Selptelmbelr 2020, 

pelrulsahaan belrulbah nama melnjadi PT Lelnox Pasifik Invelstama Tbk, 

mullai melnjalankan aktivitas selbagai pelrulsahaan indulk dan jasa konsulltasi 

manajelmeln lainnya. 

Pelrselroan melmiliki invelstasi saham selcara langsulng pada PT 

Ciptadana Capital dan PT Star Pacific Tbk (Idx: LPII), lokasi ultama 

kelgiatan ulsaha di jakarta, delngan pelrselntasel kelpelmilikan masing-masing 

selbelsar 49,19% dan 20,05%. Sellain itul, pelrselroan julga melmiliki 

pelryelrtaan saham selbelsar 15% dari modal ditelmpatkan dan diseltor pada 

PT Celntulry Lelasing Tokyo Indonelsia. 

VISI: Melnjadi Pelrulsahaan yang te lruls belrtulmbu lh dan me lmbelrikan nilai 

tambah bagi para pelmangkul kelpelntingan. 

MISI: Melnghasilkan pelrtulmbu lhan yang belrkellanju ltan me llaluli kelgiatan 

Pelrulsahaan Indu lk yang me llakulkan pelnye lrtaan (invelstasi) atau l pellelpasan 

(divelstasi), me lmbelrikan jasa pelnasihat kelulangan (financial advisory), dan 
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mellakulkan aktivitas konsu lltasi manaje lmeln kelulangan selrta konsu lltasi 

manajelmeln lainnya.  

4.1.2.7 Charnic Capital Tbk (NICK) 

PT Charnic Capital Tbk adalah perusahaan Indu lk Velntulra pulblik. 

didirikan pada tahuln 2007 pelrulsahaan ini tellah melnjalankan bisnisnya. 

Kantor pulsat Charnic Capital Tbk belrada di Melnara Suldirman, zona B, 

lantai 8. Jelndelral Suldirman Kav. 60, Jakarta Sellatan 12190 - Indonelsia. 

pelrulsahaan ini belrfokuls pada melmaksimalkan hasil invelstasinya 

dari waktul kel waktul delngan belrinvelstasi pada bisnis yang melngulntulngkan 

dan invelstasi lainnya di Indonelsia. Portofolio invelstasi perusahaan telrdiri 

dari propelrti prima yang melnghasilkan aruls kas yang stabil, selrta invelstasi 

pada pelrulsahaan telrcatat dan telrdaftar di Indonelsia.  

PT. Charnic Capital Tbk (NICK) adalah pelru lsahaan invelstasi. 

Kelgiatan ultama Pelrulsahaan adalah melngellola dan melnyelwakan jasa 

geldulng pelrkantoran selrta mellakulkan invelstasi dalam belntulk pelnyelrtaan 

saham pada pelrulsahaan telrbu lka/pulblik. Pelrulsahaan mullai belropelrasi 

selcara komelrsial pada tahuln 2008. 

Invelstor yang melmiliki saham diatas 5% di Charnic Capital Tbk 

(28-Felb-2023), yaitul: PT Indovelst Celntral (60,83%) dan PT Okansa 

Indonelsia (17,33%). Pelrulsahaan indulk Charnic Capital Tbk adalah PT 

Indovelst Focal seldangkan Pelru lsahaan indulk fulndamelntalnya adalah PT 

Prospelrindo Ultama. Anton Santoso adalah pelmilik selbelnarnya dan 

pelmilik manfaat dari kelpelmilikan saham Charnic Capital Tbk. 

VISI: Melnciptakan nilai delngan belrinvelstasi selcara bijak. 

MISI: Ulntu lk melndapatkan kelyakinan dan kelpelrcayaan dari inve lstor kami 

delngan me lnghasilkan hasil inve lstasi yang u lnggull. Belntu lk pelrselgi 

mellambangkan kelkulatan, elfisielnsi, profelsionalismel, dan kelpraktisan. 

Warna Biru l mellambangkan stabilitas dan ke landalan. 
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4.1.2.8 Onix Capital Tbk (OCAP) 

PT Onix Capital Tbk (“OCAP”) didirikan pada tanggal 6 Oktobelr 

1989 delngan nama PT Piranti Ciptadhana Amelrta dan tellah belbelrapa kali 

melngalami pelrulbahan nama dan pelrulbahan telrakhir telrjadi pada awal 2011 

dari nama PT JJ NAB Capital Tbk melnjadi PT Onix Capital Tbk. Kantor 

pulsat Onix Capital Tbk belrdomisili di Delultschel Bank Bulilding, Jl. Imam 

Bonjol No. 80, Jakarta 10310 – Indonelsia. 

Pada tanggal 30 Oktobelr 2003, Pelrselroan melmpelrolelh pelrnyataan 

elfelktif ulntulk mellakulkan Pelnawaran Ulmulm Pelrdana sahamnya kelpada 

masyarakat seljulmlah 50 julta saham dan Pelrselroan mellakulkan company 

listing seljulmlah 273,2 julta saham di Bulrsa Elfelk Sulrabaya pada tanggal 10 

Novelmbelr 2003. 

Pada bullan Meli 2013, Pelrselroan melngulbah kelgiatan ulsahanya 

mellalu li Rapat Ulmulm Pelmelgang Saham Lular Biasa dari selmulla 

pelrulsahaan yang belrgelrak di bidang pelrantara peldagang elfelk dan 

pelnjamin elmisi elfelk melnjadi kelgiatan ulsaha yang belrgelrak di bidang jasa 

konsulltan bisnis, manajelmeln, dan administrasi. 

Invelstor yang melmiliki 5% ataul lelbih saham Onix Capital Tbk (31-

Ags-2023), yaitul: UlOB Kay Hian (HK) Ltd (45%), Djajulsman 

Sulryowijono (35%) dan Hardjanto Adiwana (8%). 

PT Onix Capital Tbk melmiliki 2 elntitas anak ulsaha yaitul: PT Onix 

Selkulritas yang belrgelrak di bidang pelrantara peldagang elfelk dan pelnjamin 

elmisi elfelk dan PT Onix Invelstama yang belrgelrak di bidang jasa konsulltasi 

bidang kelselhatan. Seldangkan PT Onix Invelstama melmiliki anak ulsaha PT 

Melntelng Meldika Indonelsia yang belrgelrak di bidang kelselhatan delngan 

melmbu lka belbelrapa klinik di belrbagai lokasi di Jakarta. 

VISI: Melnjadi salah satu l pelrulsahaan inve lstasi telrkelmulka di Indonelsia dan 

relgional me llaluli pelrtulmbu lhan yang be lrkellanju ltan delngan mellakulkan 

elfisielnsi biaya-biaya opelrasional, pelngelmbangan su lmbelr daya manulsia 

dan strulktu lr kelulangan. 
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MISI: 

1. Mellakulkan invelstasi kelpada pelrulsahaan yang me lmiliki prospelk 

baik ulntu lk melmbelrikan nilai tambah ataul manfaat kelpada 

karyawan, pelmelrintah, pelmelgang saham dan sellu lrulh stakelholdelr.  

2. Melnjadi sarana yang nyaman bagi seltiap karyawan ulntulk 

melmaksimalkan selgala potelnsi telrbaik yang dimiliki selsulai delngan 

bidang kelahlian yang dimiliki. 

3. Melmiliki tanggulng jawab sosial dan mampul melmbelrikan nilai 

manfaat kelpada masyarakat.  

4.1.2.9 Panca Global Capital Tbk (PElGEl) 

PT Panca Global Kapital Tbk (PElGEl) belrgelrak dalam bidang 

pelrantara peldagang elfelk dan pelrdagangan selkulritas. Didirikan pada bullan 

Agulstu ls 1999 delngan nama PT Panca Global Selculritiels dan melmullai 

proseldulr bisnis pada tanggal 1 Agulstuls 2000. Pulsat administrasi PElGEl 

telrleltak di Geldulng Pinnaclel I Sulitel 1711, Jl. Jelndelral Suldirman Kav 52-

53, Jakarta 12190 - Indonelsia. 

Pada tanggal 31 Marelt 2000 Pelrselroan melmpelrolelh ijin ulsaha 

selbagai Pelrantara Peldagang Elfelk dari Badan Pelngawas Pasar Modal. Pada 

Delselmbelr 2002 Pelrselroan melmpelrolelh ijin ulsaha selbagai Manajelr 

Invelstasi dari Badan Pelngawas Pasar Modal. Pada tanggal 12 Selptelmbelr 

2005 Pelrselroan melmpelrolelh ijin selbagai Pelnjamin Elmisi Elfelk dari Badan 

Pelngawas Pasar Modal yang saat ini diselbult Otoritas Jasa Kelulangan. 

Sellanjultnya, selhulbulngan delngan Pelnawaran Ulmulm yang 

dilakulkan Pelrselroan, belrulbah nama melnjadi PT Panca Global Selculritiels 

Tbk, selsulai delngan Akta No. 26 tanggal 30 Agulstuls 2004. 

Pada tanggal 6 Marelt 2018 Pelrselroan tellah mellakulkan pelrulbahan 

nama dari kelgiatan ulsaha ultama yaitul PT Panca Global Selculritiels Tbk 

melnjadi PT Panca Global Kapital Tbk yang kelgiatan ulsaha Aktivitas 

pelrdagangan ulmulm, jasa, pelmbangulnan, dan invelstasi. 
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pelmelgang saham Panca Global Selculritiels Tbk yang melmiliki 

minimal 5%, yaitul: Trisno Limanto (28,04%), Helndra H. Kulstarjo 

(27,63%), Farida Elva R. Hultapela (12,23%) dan Patricia Imellda S. Hultapela 

(9,86%). 

VISI: Menjadi Perusahaan Investasi terkemuka, melalui pemilihan 

portofolio dengan standar tata kelola perusahaan yang tinggi dan 

kesadaran sosial. 

MISI: 

1. Melmfokulskan diri mellakulkan invelstasi baik langsu lng maulpuln 

tidak langsu lng yang me lmiliki tingkat pelrtulmbu lhan yang se lhat dan 

melnciptakan nilai tambah. 

2. Melnelrapkan standar tinggi dalam good corporatel govelrnancel. 

4.1.2.10 Pool Advista Indonelsia Tbk (POOL) 

Pada tanggal 26 Agulstuls 1958, Pool Advista Indonelsia Tbk 

(POOL), dahullulnya Pool Asulransi Indonelsia Tbk, didirikan delngan nama 

PT Pool Asulransi Indonelsia. Pulsat administrasi POOL telrleltak di Jl. 

Leltjeln Blok CC6 Soelpono, No. 9-10 Artelri Pelrmata Hijaul, Jakarta Sellatan, 

Indonelsia 12210. 

Pool Advista Indonelsia Tbk melrulpakan pelrulsahaan yang belrgelrak 

dalam bidang pelngelmbangan invelstasi, mulltifinancel, pelrantara 

pelrdagangan elfelk dan aselt manajelmeln. Pelrulsahaan melmiliki elntitas anak 

yang belrgelrak dalam bidang jasa pelmbiayaan, jasa kelulangan bidang 

managelr invelstasi, pelrantara pelrdagangan elfelk dan asulransi jiwa. 

Pelrulsahaan ini tellah belkelrja selcara finansial di bidang konsulltasi spelkullasi 

dan administrasi pelrbaikan seljak 21 Julli 2003. 

Elntitas anak pelrselroan telrdiri dari PT. Asulransi Jiwa Advista, PT. 

Pool Advista Aselt Manajelmeln, PT. Pool Advista Financel Tbk 

(IDX:POLA), dan PT. Pool Advista Selkulritas. 
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Invelstor yang melmiliki 5% ataul lelbih saham Pool Advista 

Indonelsia Tbk, khulsulsnya: PT Advista Mullti Artha (50,62%) dan 

relksadana dan jasa capital saham progrelsif (5,08%). 

VISI: Melnjadi pelmain belrkulalitas dalam bidang yang dige llulti, delngan 

melmpelrhatikan kelpelntingan para stake lholdelrs, melmatu lhi nilai-nilai inti 

pelrulsahaan dan melmatu lhi pelratu lran yang belrlakul. 

MISI: Melngoptimalkan kine lrja pelrulsahaan selcara kelsellulrulhan. 

Melmpelrkulat nilai su lmbelr daya manu lsia. Melngelmbangkan jaringan bisnis 

pelrulsahaan. Me lmpelrtahankan dan me lngelmbangkan pangsa pasar dise ltiap 

bidang yang dige llulti. Telruls melningkatkan nilai anak pe lrulsahaan yang 

telrgabu lng dalam lini u lsaha portofolio inve lstasi. 

4.1.2.11 Sinarmas Mullti Artha Tbk (SMMA) 

Belrdiri pada 21 Oktobe lr 1982, PT Sinar Mas Mulltiartha Tbk 

(Pelrselroan) dikelnal delngan nama PT Inte lrnas Arta Le lasing Company. 

Tahuln 1983 me lnandai dimu llainya kelgiatan komelrsial SMMA. Kantor 

pulsat SMMA dapat dite lmulkan di Sinar Mas Land Plaza, Me lnara I, 

Lantai 9 di Jalan M.H. Thamrin No.51, Jakarta, Indone lsia, 10350. 

Pelrselroan yang pada awal pe lndirian belrgelrak di bidang pe lmbiayaan 

kelmu ldian melrulbah nama me lnjadi PT Intelrnas Arta Finance l Company 

pada tahu ln 1989, hingga akhirnya para Pe lmelgang Saham se lpakat 

melrulbah nama ke lmbali meljadi PT Sinar Mas Mu lltiartha Tbk, secara 

elfelktif seljak 25 Felbrulari 1995. 

Pada tahuln yang sama, Pelrseloran belrhasil mellakulkan pelnawaran 

ulmulm saham kel masyarakat dan melncatatkan saham di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia. Satul tahuln seltellahnya, Pelrselroan melmultulskan melngganti 

bidang ulsaha melnjadi bidang pelrdagangan, indulstri, angkultan, relal elstat, 

dan jasa, yang diwakili olelh Elntitas Anaka. 

Sinar Mas Mulltiartha Tbk dan anak pelrulsahaannya melrulpakan 

individul-individul dari kellompok ulsaha Sinarmas. Invelstor yang melmiliki 
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5% ataul lelbih saham Sinar Mas Mulltiartha Tbk adalah: PT Sinar Mas 

Cakrawala (relgullator) (58,89%). 

Mellaluli Elntitas Anak, Pelrselroan melmbelrikan produlk dan layanan 

telrpadul bagi nasabah individul maulpuln korporasi. Selgmeln nasabah 

individul melmulngkinkan Pelrselroan ulntulk melndulkulng individ-individul 

melmelnulhi kelbultulhan selrta melndulkulng ulsaha kelcil dan melnelngah. 

Selmelntara selgmeln korporasi, melnyeldiakan layanan kelulangan, solulsi 

kelulangan, hingga melnawarkan aksels kel pellulang invelstasi domelstik dan 

global. 

VISI: Melwuljuldkan SMMA selbagai pelnye ldia jasa kelulangan te lrpadul (one 

stop integrated financial services) yang telrkelmulka. 

MISI: 

1. Mellaksanakan prinsip bisnis yang saling me lngulntu lngkan dan 

saling melmpelrcayai. 

2. Melmbelrikan pellayanan yang telrbaik kelpada klieln, nasabah dan 

invelstor. 

3. Melmpelrlulas kapasitas su lmbelr daya manulsia yang belrkulalitas. 

4. Melmbelrikan kelsiapan ulntulk mellibatkan SDM ulntulk organisasi 

pelndulkulng. 

5. Melnghasilkan pelndapatan yang optimal bagi para Pelmelgang 

Saham. 

6. Melningkatkan pelnelrapan prinsip-prinsip Good Corporatel 

Govelrnancel dan Eltika Bisnis. 

4.1.2.12 Saratoga Invelstama Seldaya Tbk (SRTG) 

Saratoga Invelstama Seldaya Tbk (SRTG) didirikan pada tanggal 17 

Meli 1991 dan mullai melnjalankan ulsahanya pada tahuln 1992. Pulsat 

administrasi Saratoga Invelstama Seldaya Tbk telrleltak di Melnara Karya 

Lantai Lima Bellas, Jl. HR Rasulna Said Blok X-5, Kav 1-2, Jakarta 

Sellatan, DKI Jakarta 12950-Indonelsia. 
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Pelrulsahaan ini melmiliki relkam jeljak yang sulksels dalam invelstasi. 

Saratoga melmpulnyai pelran aktif dalam melngellola pelrulsahaan invelstele l 

dan invelstasi dalam pelrulsahaan inovatif delngan potelnsi pelrtulmbulhan yang 

tinggi di Asia Telnggara.  

Pelrulsahaan ini memiliki relkam jeljak yang telrbulkti dalam invelstasi 

yang sulksels di selktor elnelrgi, logam mullia, dan infrastrulktulr belrdasarkan 

aktivitas invelstasi aktif sellama dula delkadel di Indonelsia. PT Melrdelka 

Coppelr Gold Tbk, PT Towelr Belrsama Infrastrulctulrel Tbk, dan PT Adaro 

Elnelrgy Tbk telrmasulk di antara invelstasi telrselbult. Pada tahuln 2021, saham 

keltiga pellakul ulsaha yang telrcatat di Bulrsa Elfelk Indonelsia ini akan 

melmiliki total kapitalisasi pasar lelbih dari UlSD 12 miliar. 

Kellas melnelngah yang belrkelmbang pelsat tellah melnciptakan 

pellulang pelrtulmbulhan elksponelnsial bagi selktor indulstri telrtelntul, yang saat 

ini melnjadi fokuls invelstasi Saratoga, seliring delngan langkah Indonelsia 

melmasulki fasel pelmbangulnan belrikultnya. Telknologi digital, barang 

konsulmsi, layanan kelselhatan, dan layanan kelulangan adalah contoh dari 

indulstri ini. 

Invelstor yang melmiliki 5% ataul lelbih saham Saratoga Invelstama 

Seldaya Tbk (28-Felb-2023), yaitul: Eldwin Soelryadjaya (pelngelndali) 

(33,19%), PT Ulnitras Pelrtama (pelngelndali) (32,72%) dan Sandiaga 

Salahu lddin Ulno (21,51%). 

Eldwin Soelryadjaya melrulpakan pihak pelngelndali dan pelmilik 

manfaat akhir Saratoga Invelstama Seldaya Tbk. 

VISI: Pelrulsahaan invelstasi aktif kellas dulnia di Indone lsia yang 

melngeldelpankan karaktelr korporasi yang ku lat ulntu lk me lnciptakan nilai 

bagi para pelmangkul kelpelntingan bangsa Indone lsia. 

MISI: Melnjadi mitra pilihan bagi inve lstor yang ingin tulrult selrta 

belrpartisipasi dalam dinamika pe lrtulmbu lhan ekonomi di Indonelsia. 
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4.1.2.13 Bulana Artha Anulgelrah Tbk (STAR) 

Bulana Artha Anulgelrah Tbk (STAR) yang dahullul belrnama Star 

Peltrochelm Tbk didirikan pada tanggal 19 Meli 2008 dan mullai belropelrasi 

selcara komelrsial pada tahuln 2008. Kantor pulsat Bulana Artha Anulgelrah 

Tbk belrada di Melnara BCA Lt. 45 Grand Indonelsia Boullelvard Thamrin 

No.MH 1 Melntelng, Jakarta 10310 – Indonelsia. 

Kelmuldian pada tahuln 2010 belrulbah nama melnjadi PT Star 

Peltrochelm. Pelrselroan ini melmasulki babak lain delngan melmimpin 

pelnjulalan saham pelnawaran pelrtama di Bulrsa Elfelk Jakarta dan belrulbah 

melnjadi pelrulsahaan pulblik pada tahuln 2011. Seljak itu l, bisnis ini tellah 

belrkelmbang melnjadi pelrulsahaan pelrdagangan belsar yang belrgelrak di 

bidang belnang, kapas, dan produlk selrat. 

Pada tahuln 2019, namanya kelmbali diulbah melnjadi PT Bulana 

Artha Anulgelrah Tbk. Pelrulbahan ini belrgantulng pada pilihan RUlPS yang 

bellulm pelrnah telrjadi selbellulmnya yang ditulangkan dalam Akta Pelrnyataan 

Kelpultu lsan Rapat No. 17 tanggal 17 Julni 2019 yang dikulkulhkan dalam 

Pelngulmulman Pellayanan Pelratu lran dan Kelbelbasan Belrsama No. AHUl-

0094206. AH.01.11. Tahuln 2019 tanggal 18 Julni 2019. 

Pelrselroan belrharap delngan mellakulkan pelrulbahan telrselbult mampul 

melnghadapi tantangan delngan keltahanan dan kelmandirian selkaliguls 

melnciptakan pellulang ulntulk melngelmbangkan bisnis belrsama Anak 

Pelrulsahaan. 

Saat ini, kelgiatan ulsaha pelrselroan belrfokuls pada bidang manajelr 

invelstasi, khulsulsnya aselt manajelmeln. Produlk dan jasa yang ditawarkan 

pelrselroan mellaluli PT Fostelr Asselt Managelmelnt telrdiri dari relksadana dan 

pelngellolaan portofolio elfelk (PPEl). 

PT Kelncana Sellaras Seljahtelra melrulpakan salah satul pelmelgang 

saham Bulana Artha Anulgelrah Tbk (31-Meli-2022) yang pelrselntasel 

kelpelmilikannya selbelsar 32,19% ataul lelbih. Pelmilik delfinitif yang belrgulna 

(elxtrelmelfull ownelr) Bulana Artha Anulgelrah Tbk adalah Ronny Lulkito. 
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VISI: “Melnjadi Pelmain Ultama di Bidang Su lmbelr Daya Manaje lmeln” 

MISI: 

1. Melningkatkan nilai mitra. 

2. Melnju lnju lng tinggi prinsip-prinsip tata kellola pelrulsahaan yang 

selhat. 

3. Melnjadi pelrulsahaan yang u lmulmnya selring melmikirkan iklim. 

4.1.3 Data Keuangan Perusahaan 

Pelnellitian ini dilakulkan u lntu lk melngeltahuli apakah Culrrelnt Ratio, 

Delbt To E lqulity Ratio, dan Working Capital Tulrnovelr belrpelngarulh 

telrhadap Reltulrn On Asselts. 

4.1.3.1 Culrrelnt Ratio 

Dibawah ini adalah cu lrrelnt ratio dari 13 sampell pelrulsahaan dari 

tahuln 2018-2022: 

Tabel 4. 2 Rata-rata Current Ratio 

No Kodel 
Culrrelnt Ratio 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 APIC 2,300 2,619 2,216 2,033 1,591 

2 BPII 3,486 1,291 1,330 1,166 0,912 

3 CASA 2,125 1,346 1,286 1,273 1,324 

4 DNElT 15,624 16,506 7,936 4,709 1,197 

5 GSMF 1,205 1,070 1,115 1,131 1,038 

6 LPPS 14,853 228,797 1087,146 663,333 1017,486 

7 NICK 60,581 21,927 29,286 368,543 243,986 

8 OCAP 0,291 2,141 2,487 1,273 0,047 

9 PElGEl 3,260 4,803 18,121 4,452 3,257 

10 POOL 3,551 9,921 39,662 5,295 20,175 

11 SMMA 1,309 1,158 1,111 1,086 1,086 

12 SRTG 0,277 0,218 0,199 0,305 0,570 

13 STAR 2,873 6,452 303,281 312,787 486,717 

Total 111,735 298,249 1495,176 1367,386 1779,386 

Rata-rata 8,595 22,9422308 115,0135 105,1835 136,8758 

Sulmbelr: IDX 2023, Data diolah 
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Belrdasarkan tabell 4.1 dapat dikeltahuli bahwa nilai CR pada 

pelrulsahaan sulb selktor invelstasi melngalami kelnaikan dan pelnulrulnan 

sellama masa pelriodel 2018-2022. Telrlihat pada tabell diatas PT Le lnox 

Pacific Invelstama Tbk (LPSS) melmiliki nilai CR yang sangat tinggi dari 

13 pelru lsahaan. 

dan melngalami kelnaikan seltiap tahulnya, melnandakan bahwa PT 

Lelnox Pacific Inve lstama Tbk me lmiliki kelmampulan me llulnasi selmula 

kelwajibanya de lngan sangat baik, sama ju lga delngan PT Bu lana Artha 

Anulgelrah. Keldula pelrulsahaan telrselbult melmpu lnyai hasil nilai CR yang 

paling stabil kare lna seltiap tahu lnya melngalami kelnaikan. seldangkan 

apabilia dilihat dari rata-rata pelrtahulnnya melngalami flulktulasi 

pelningkatan dari tahuln 2018-2022 nilai CR diangka 8,5-136,8.  

Apabila Culrrelnt Ratio tinggi maka invelstor tidak pe lrlul takult ulntu lk 

melminjam harta pe lrulsahaan yang me lmiliki nilai CR Tinggi, karelna 

pelrulsahaan mampul ataul melmiliki dana ulntu lk melmelnulhi kelwajiban pada 

saat jatu lh telmpo dan selmakin baik dikarelnakan pelrulsahaan akan melndapat 

kelpelrcayaan dari invelstor. Namuln tingginya Culrrelnt Ratio dapat 

melnulnjulkkan dula kelmulngkinan, yaitul belsarnya kelulntulngan yang tellah 

dipelrolelh delngan melmanfaatkan aktiva lancar ataul pelrulsahaan tidak 

mampu l melmanfaatkan aktiva lancar selcara elfelktif u lntu lk belrinvelstasi 

selhingga akan belrelsiko. 

4.1.3.2 Delbt To Elqulity Ratio 

Dibawah ini adalah DElR dari 13 sampell pelrulsahaan dari tahu ln 

2018 hingga 2022: 

Tabel 4. 3 Rata-rata Debt to Equity Ratio 

No Kodel 
Delbt to Elqulity Ratio 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 APIC 0,676 0,990 1,489 1,810 2,022 

2 BPII 0,113 1,335 1,016 1,088 1,227 
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3 CASA 1,020 3,537 3,064 3,234 2,553 

4 DNElT 0,607 0,623 0,699 0,608 0,534 

5 GSMF 2,208 2,207 2,010 1,140 1,180 

6 LPPS 0,009 0,011 0,003 0,0001 0,0001 

7 NICK 0,011 0,028 0,017 0,003 0,004 

8 OCAP -1,411 -1,296 -1,130 -1,071 1,015 

9 PElGEl 0,441 0,265 0,063 0,294 0,446 

10 POOL 0,358 0,104 0,023 0,162 0,041 

11 SMMA 3,008 3,494 3,731 4,157 3,832 

12 SRTG 0,259 0,170 0,116 0,091 0,066 

13 STAR 0,253 0,183 0,003 0,004 0,002 

Jumlah 7,552 11,651 11,104 11,5201 12,9221 

Rata-rata 0,5809231 0,8962308 0,8541538 0,88616 0,99401 

Sulmbelr: IDX 2023, Data diolah  

Belrdasarkan tabell 4.2 dapat dikeltahuli bahwa nilai DElR dari 

masing-masing pelrulsahaan pada seltiap tahulnya melngalami kelnaikan dan 

pelnulru lnan. Dapat dilihat dari nilai rata-rata DElR dari 13 pelrulsahaan, 

tahuln 2019 melngalami kelnaikan yang sangat banyak teltapi tahuln 2020 

julga melngalami pelnulrulnan yang sangat banyak. Dari 13 pelrulsahaan sulb 

selktor invelstasi diatas PT Sinarmas Mullti Artha Tbk melmiliki nilai DElR 

telrtinggi pada tahuln 2021 selbelsar 415,7% dan melmiliki nilai DElR 

telrbilang tinggi dan hampir melngalami kelnaikan seltiap tahulnya dibanding 

pelrulsahaan lainnya. Di sisi lain PT Onix Capital Tbk melmiliki nilai DElR 

yang melngalami pelnulrulnan seltiap tahulnya dalam pelriodel 2018-2022. 

Tinggiya nilai DElR dapat diartikan pelru lsahaan melmiliki 

pelndanaan delngan hultang yang banyak dan relsiko yang tinggi pulla, karelna 

tingginya nilai DElR dikhawatirkan pelrulsahaan tidak mampul melnultulpi 

Hultang-hultangnya delngan modal yang dimilikinya. nilai DElR yang 

relndah belrarti selmakin melnulru lnya pelrforma pelrulsahaan karelna selmakin 

kelcil pelrulsahaan dibiayai delngan hultang. 

4.1.3.3 Working Capital Tulrnovelr 

Dibawah ini adalah WCTO dari 13 sampell pelrulsahaan dari tahuln 

2018 hingga 2022: 
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Tabel 4. 4 Rata-rata Working Capital Turnover 

No Kodel 
Working capital Tu lrnovelr 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 APIC 0,309 0,579 0,987 0,795 1,024 

2 BPII 1,780 1,867 1,862 3,543 -5,086 

3 CASA 1,181 0,019 0,007 0,008 0,020 

4 DNElT 0,074 0,057 0,101 0,199 1,400 

5 GSMF 1,810 5,065 2,993 3,178 12,562 

6 LPPS -0,238 -0,020 0,0007 0,002 0,001 

7 NICK 0,142 0,178 -0,052 0,719 -0,210 

8 OCAP -0,042 0,404 0,405 0,126 -0,001 

9 PElGEl 0,113 0,118 0,015 -0,191 -0,332 

10 POOL 0,0003 -0,653 0,100 -0,215 0,071 

 11 SMMA 1,931 0,012 0,023 2,703 2,132 

12 SRTG 0,073 -2,723 -3,144 -7,306 -3,740 

13 STAR 0,607 0,160 0,005 0,007 0,008 

Julmlah 7,7403 5,063 3,3027 3,568 7,849 

Rata-rata 0,595408 0,3894615 0,25405 0,27446 0,60377 

Sulmbelr: IDX 2023, Data diolah  

Belrdasarkan tabell 4.3 dapat dilihat bahwa Working Capial 

Tulrnovelr dari pelrulsahaan sulb selktor invelstasi celndelrulng melngalami 

pelningkatan dan pelnulrulnan yang stabil sellama pelriodel 2018-2022. PT 

Elqulity Delvellopmelnt Invelstmelnt Tbk (GSMF) melmiliki nilai Working 

Capital Tulrnovelr telrselbar dan melngalami pelningkatan seltiap tahulnya 

dibandingkan delngan pelrulsahaan-pelrulsahaan lainya dari tahuln 2018-2022 

kisaran angka 181-1256,2. Namuln PT Saratoga Invelstama Seldaya Tbk 

julga melmiliki nilai WCTO telrelndah dibanding pelrulsahaan-pelrulsahaan 

lainya, yaitul -730,6 di tahuln 2021. 

Hal ini dapat diartikan bahwa prosels lama tidaknya pelrulsahaan 

dalam belropelrasi dapat dilihat mellaluli celpat tidaknya pelrpultaran modal 

kelrja pelrulsahaan. Working Capital Tulrnovelr yang tinggi melnulnjulkkan 

bahwa modal kelrja pelrulsahaan dapat belkelrja selcara elfelktif selhingga 

pelnjulalan akan melngalami pelningkatan. Selhingga invelstor melnjadi yakin 

bahwa sahamnya digulnakan delngan baik. Selmakin tinggi elfelktivitas 
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pelrulsahaan dalam melnggulnakan aktiva lancar selmakin banyak pulla 

profitabilitas yang ditelrima delngan asulmsi tidak ada kelrulgian dalam 

pelnjulalan. 

4.1.3.4 Reltulrn On Asselts 

Dibawah ini adalah ROA dari 13 sampell pelrulsahaan dari tahuln 2018 

hingga 2022: 

Tabel 4. 5 Rata-rata Return on Assets 

No Kodel 
Reltulrn On Aselelt 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 APIC 0,024 0,028 0,025 0,017 0,022 

2 BPII 0,147 0,050 0,042 0,053 0,192 

3 CASA 0,009 0,0004 0,003 0,001 0,0009 

4 DNElT 0,019 0,033 0,018 0,054 0,071 

5 GSMF 0,014 0,009 0,006 0,002 0,008 

6 LPPS 0,029 -0,037 0,014 0,096 -0,272 

7 NICK 0,062 0,093 -0,028 0,686 -0,192 

8 OCAP -0,389 -0,021 -0,728 -0,666 -8,895 

9 PElGEl 0,076 0,050 -0,013 -0,188 -0,273 

10 POOL -0,047 -0,676 -0,167 -0,326 0,001 

11 SMMA 0,015 0,050 0,005 0,008 0,007 

12 SRTG -0,304 0,275 0,251 0,407 0,072 

13 STAR 0,0002 0,0033 0,011 0,020 0,003 

Jumlah -0,3458 -0,1423 -0,561 0,164 -9,2551 

Rata-rata -0,0266 -0,010946 -0,043154 0,01262 -0,7119 

 Sulmbelr: IDX 2023, Data diolah  

Belrdasarkan tabell 4.4 dapat dilihat bahwa Reltu lrn On Asselts dari 

pelrulsahaan su lb selktor invelstasi melngalami pelningkatan dan pe lnulrulnan 

sellama pelriodel 2018-2022. Dilihat rata-rata dari tahu ln 2018-2022 yang 

melningkat dari -71% sampai 1,26%. Dari pe lrulsahaan-pelrulsahaan diatas 

PT Charnic Capital (NICK) me lmiliki nilai Reltulrn On Asselts yang paling 

tinggi pada tahu ln 2021 selbelsar 68,6% PT Batavia Prospe lrindo.  

Intelrnasional Tbk (BPII) ju lga melmiliki nilai Reltulrn On Asselts 

yang tinggi dimana dari pe lriodel tahuln 2018-2022 nilai ROA dari 
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pelrulsahaan ini tampak tidak me lngalami kelrulgian bahkan ce lndelrulng stabil 

dari tahuln kel tahuln selbelsar 4,2% - 19,2%. 

Apabila Reltulrn On Asselts melngalami pelnulrulnan maka telntul sangat 

belrpelngarulh telrhadap kellangsulngan pelrulsahaan dalam mellaksanakan 

tulgas opelrasionalnya. Namuln apabila Reltulrn On Asselt melngalami 

pelningkatan maka sangat melmulngkinkan pelru lsahaan mampul 

melmanfaatkan total aktiva yang dimiliki selcara elfelktif dalam 

mellaksanakan tu lgas opelrasionalnya. Selmakin belsar Reltulrn On Asselts, 

belrarti selmakin elfisieln pelnggu lnaan aktiva pelrulsahaan ataul delngan kata 

lain delngan ju lmlah aktiva yang sama bisa melnghasilkan ke lulntu lngan lelbih 

banyak atau l selbaliknya. Ulntulk melncapai tuljulan pelrulsahaan te lrselbult, maka 

pelnting me lnelrapkan melnajelmeln yang elfelktif dan elfelsieln. 

4.2 Hasil Analisis 

4.2.1 Statistik Deskriptif 

Statistik Delskriptif melrulpakan meltodel yang be lrkaitan delngan 

pelngulmpu llan dan pelnyajian data tanpa me lnarik kelsimpullan apapuln. 

Analisis delskriptif digu lnakan ulntu lk melndelskripsikan data yang dilihat dari 

nilai maksimulm, nilai minimulm dan nilai rata-rata (melan), selrta nilai 

standar delviasi dari variabell Cu lrrelnt Ratio (X1), Delbt to E lqulity Ratio 

(X2), Working Capital Tu lrnovelr (X3), dan Reltulrn On Asse lts (Y1). 

Tabel 4. 6 Statistik Deskriptif  

Sumber : Output SPSS 25 

Descriptive Statistics 

 N Minimu lm Maximu lm Me lan Std. Delviation 

CR 65 ,047 1087,146 77,72203 214,600309 

DElR 65 -1,411 4,157 ,84230 1,274280 

WCTO 65 -7,306 12,562 ,42343 2,343552 

ROA 65 -8,895 ,686 -,15600 1,121285 

Valid N (listwisel) 65     
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dari tabell 4.6 dapat dilihat bahwa nilai minimulm dari variabell diatas 

melmiliki nilai-nilai nelgatif dan nilai maximulm dari variabell diatas melmiliki nilai-

nilai positif. Nilai rata-rata dari variabell CR, DElR, WCTO melnu lnjulkan hasil yang 

positif dan nilai variabell ROA melnu lnjulkan hasil yang nelgatif. Belrikult hasil 

analisis statistik seltellah diolah: 

a. Nilai minimulm variabell CR pe lrulsahaan su lb selktor inve lstasi adalah 

0,047, nilai Maximulm 1087,146, seldangkan nilai rata-ratanya adalah 

77,72203 dan nilai standar delviasi yaitu l 214,600309 dari 65 sampe ll 

b. Nilai minimulm variabell DElR pelrulsahaan su lb selktor inve lstasi adalah -

1,411, nilai Maximulm 4,157, seldangkan nilai rata-ratanya adalah 

0,84230 dan nilai standar de lviasi yaitu l 1,274280 dari 65 sampe ll 

c. Nilai minimulm variabell WCTO pe lrulsahaan su lb selktor inve lstasi adalah -

7,306, nilai Maximulm 12,562, seldangkan nilai rata-ratanya adalah 

0,42343 dan nilai standar de lviasi yaitu l 2,343552 dari 65 sampe ll 

d. Nilai minimulm variabell ROA pe lrulsahaan su lb selktor inve lstasi adalah -

8,895, nilai Maximulm 0,686, seldangkan nilai rata-ratanya adalah -

0,15600 dan nilai standar de lviasi yaitu l 1,121285 dari 65 sampe ll. 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.2.1  Ulji Normalitas 

 Ulji yang digulnakan dalam melnghitulng apakah data dalam selbulah 

pelnellitian telrdistribulsi normal. Dalam ulji ini melmakai ulji kolmogorov 

sirnov, karelna meltodel ini melmiliki kellelbihan yaitul tidak timbull banyak 

pelndapat pelnelliti, sellain itul pelnguljian ini telrbilang seldelrhana. Belrdasarkan 

data yang tellah diolah melnggulnakan SPSS, belrikult hasilnya. 
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Tabel 4. 7 Uji Normalitas Selbelum Transformasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Oultpu lt SPSS 25 

 

Dari tabell 4.7 dapat dilihat hasil dari 65 sampe ll yang dimasu lkan 

delngan hasil nilai Asymp. Sig. (2 taile ld) 0,000 selhingga hasilnya be llulm 

telrdistribu lsi normal, karelna data yang telrdistribulsi normal haru ls belrnilai 

lelbih dari 0,05 data haru ls diu lbah melmakai alat transformasi yang 

digulnakan adalah me llaluli data ou ltlielr delngan nilai elktrim. 

Tabel 4. 8 Uji Normalitas Setelah Transformasi 

 

Sulmbelr: Oultpu lt SPSS 25 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Ulnstandardize ld 

Re lsidulal 

N 65 

Normal Paramelte lrs
a,b

 Me lan ,0000000 

Std. Delviation 111,90232027 

Most Elxtre lme l Diffelrelncels Absolulte l ,379 

Positive l ,313 

Ne lgativel -,379 

Te lst Statistic ,379 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,000
c
 

 
a. Te lst distribultion is Normal. 
b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Ulnstandardize ld Relsidulal 

N 42 

Normal Paramelte lrs
a,b

 Me lan ,0000000 

Std. Delviation 1,46345840 

Most E lxtre lme l Diffelrelncels Absolulte l ,111 

Positive l ,080 

Ne lgativel -,111 

Te lst Statistic ,111 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,200
c,d

 

 
a. Te lst distribultion is Normal. 
b. Calcullateld from data. 

c. Lillielfors Significancel Correlction. 

d. This is a lowe lr boulnd of thel tru lel significancel. 
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Belrsulmbelr dari tabell 4.8, hasil pe lngimpultan data ou ltlielr 42 sampell 

melnyatakan nilai Asymp. Sig adalah 0,200 atau l lelbih dari 0,05 jadi, artinya 

data yang digu lnakan telrselbult su ldah telrdistribulsi normal. 

4.2.2.2 Ulji Mu lltikolinelaritas 

Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah ada korellasi 

antar variabell indelpelndeln. Modell relgrelsi yang baik harulsnya tidak 

melngandulng mulltikolinelaritas. Ada tidaknya mulltikolinelaritas dapat 

dilihat dari nilai toelrancel dan variancel inflation factor (VIF). Modell 

relgrelsi yang belbas mulltikolinelaritas adalah yang nilai VIF < 10 dan nilai 

tolelrancel > 0,1 tabell belrikult melnyajikan hasil dari u lji mulltikolinelaritas. 

Tabel 4. 9 Uji Multikolinearitas 

 

Sulmbelr: Output SPSS, 25 

Belrdasarkan tabell 4.9 dapat dilihat bahwa nilai VIF seltiap variabell 

dibawah 10 dan nilai tolelrancel seltiap variabell lelbih belsar dari 0,1 selhingga 

tidak ada hulbulngan ataul korellasi antar variabell belbas. Artinya data 

pelnellitian diatas tidak melngalami geljala mulltikolinelaritas selhingga modell 

relgrelsi yang ada layak dipakai dalam melmpreldiksi nilai pelrulsahaan. 

4.2.2.3 Ulji Heltelroskeldastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas digulnakan ulntulk melngulji modell relgrelsi 

apakah timbull keltidaksamaan varian antar relsidu lal-relsidulal. Pada 

penelitian ini melmakai ulji Gleljselr, karelna salah satul cara yang akulrat selrta 

banyak dipakai olelh pelnelliti selbellulmnya. Belrikult hasil ulji 

heltelroskeldastisitas belrdasarkan data yang diolah delngan SPSS, belrikult 

hasilnya : 

Coefficientsa 

Mode ll 

Collinelarity Statistics 

Tole lrancel VIF 

1 CR ,944 1,059 

DElR ,884 1,131 

WCTO ,933 1,071 

a. Delpe lndelnt Variablel: ROA 
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Tabel 4. 10 Uji Heterokedastisitas 

 

Sulmbelr: Oultpu lt SPSS, 25 

Belrsulmbelr dari tabell 4.10 diatas, hasilnya tidak me lnulnju lkkan 

geljala heltelroskeldastisitas dilihat dari nilai signifikansi > 0,05 dari se ltiap 

variabell-variabell yang telrseldia. 

4.2.2.4 Ulji Au ltokelrellasi 

Melngulji ada tidaknya hu lbulngan pada pelriodel t (selkarang) dan 

pelriodel t
-1

 (selbellulmnya) dalam re lgrelsi linelrar dan apabila te lrdapat 

hulbulngan dise lbult Aultokorellasi. Relgrelsi yang baik adalah re lgrelsi yang 

tidak te lrjadi geljala au ltokorellasi. Cara me lngeltahuli ada atau l tidaknya 

aultokor ellasi digulnakan ulji Dulrbin-Watson (DW). Hasilnya se lbagai  

belrikult : 

 

Tabel 4. 11 Uji Autokorelasi 

Sulmbelr: Ou ltpult SPSS, 25 

dUl = 1,696 

dL = 1,503 

Coefficientsa 

Mode ll 

Ulnstandardize ld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) ,396 ,177  2,229 ,029 

CR ,000 ,001 -,054 -,413 ,681 

DE lR -,028 ,113 -,033 -,244 ,808 

WCTO -,025 ,060 -,055 -,416 ,679 

a. Delpe lndelnt Variablel: ABS_RElS 

Model Summaryb 

Mode ll R R Squlare l 

Adjulsteld R 

Squlare l 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel Du lrbin-Watson 

1 ,065
a
 ,004 -,045 1,146074 1,921 

a. Preldictors: (Constant), WCTO, CR, DElR 

b. Delpe lndelnt Variablel: ROA 
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belrsulmbelr dari tabell 4.11 telrlihat hasil DW adalah 1,921 maka 

hasil dari kelpultulsan sama delngan dUl < d < 4-Dul selhingga hasil yang 

dipelrolelh selpelrti belrikult 1,696 < 1,921 < 4 – 1,696 (<2,304). Maka dapat 

disimpullkan bahwa DW tidak telrjadi aultokorellasi. 

 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

4.2.3.1 Analisis Relgrelsi Linelar Belrganda 

Digulnakan ulntulk mellihat selbelrapa belsar pelngarulh antara variabell 

belbas dan variabell telrikat. Belrikult hasilnya : 

Tabel 4. 12 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Oultpu lt SPSS, 25 

Belrdasarkan analisis SPSS 25 dipe lrolelh pelrsamaan relgrelsi belrikult: 

Y = -4,398 + 0,319X1 - 0,100X2 + 0,333X3 + el 

Dapat ditarik kelsimpullan selbagai belrikult: 

1) Nilai Konstanta sebesar -4,398 artinya jika Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio dan Working Capital Turnover nilainya 0, maka Return 

On Asset mengalami penurunan sebesar-4,398. 

2) Nilai koefisien regresi variabel Current Ratio (CR) bernilai positif 

yaitu sebesar 0,319 artinya setiap peningkatan Current Ratio sebesar 

satu satuan, maka Return On Asset akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,319 dengan asumsi variabel independen lain nilainya tetap. 

Coefficientsa 

Mode ll 

Ulnstandardize ld Coelfficielnts 

Standardizeld 

Coe lfficielnts 

t Sig. B Std. Elrror Be lta 

1 (Constant) -4,398 ,402  -10,947 ,000 

CR ,319 ,401 ,403 ,797 ,430 

DElR -,100 ,294 -,157 -,339 ,737 

WCTO ,333 ,129 ,489 2,584 ,014 

a. Delpe lndelnt Variablel: ROA 
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3) Nilai koefisien regresi variabel Debt to Equity Ratio (DER) bernilai  

negatif yaitu sebesar -0,100 artinya setiap peningkatan Debt to 

Equity Ratio sebesar satu satuan, maka Return On Asset akan 

mengalami penurunan sebesar -0,100 dengan asumsi variabel 

independen lain nilainya tetap. 

4) Nilai koefisien regresi variabel Working Capital Turnover (WCTO) 

bernilai positif yaitu sebesar 0,333 artinya setiap peningkatan 

Working Capital Turnover sebesar satu satuan, maka Return On 

Asset akan mengalami peningkatan sebesar 0,333 dengan asumsi 

variabel independen lain nilainya tetap 

4.2.3.2 Ulji Statistik T 

Ulji parsial ataul yang biasa diselbult ulji t digulnakan ulntulk 

melnulnjulkkan selbelrapa jaulh pelngarulh masing-masing variabell belbas 

telrhadap variabell telrikat. Kritelria kelpultulsanya adalah selbagai belrikult: 

a. Apabila t hitulng > t tabell ataul melmiliki tingkat signifikansi < 0,05 

maka H0 ditolak Ha ditelrima. 

b. Apabila t hitulng < t tabell ataul melmiliki tingkat signifikansi > 0,05 

maka H0 ditelrima Ha ditolak. 

Belrdasarkan hasil pelngu ljian parsial (ulji t) dari tabe ll 4.12 dapat 

disimpullkan selbagai belrikult : 

a. Nilai t hitulng Current Ratio (X1) adalah 0,797 dan nilai 

signifikansi selbelsar 0,430 > 0,05, artinya H0 ditelrima Ha ditolak 

yang belrarti CR tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap ROA. 

b. Nilai t hitulng Debt to Equity Ratio (X2) adalah -0,339 dan nilai 

signifikansi selbelsar -0,737 > 0,05, artinya H0 ditelrima Ha ditolak 

yang belrarti DElR tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap ROA. 

c. Nilai t hitulng Working Capital Turnover (X3) adalah 2,584 dan 

nilai signifikansi selbelsar 0,014 < 0,05, artinya H0 ditolak Ha 

ditelrima yang belrarti WCTO belrpelngarulh signifikan telrhadap 

ROA. 
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4.2.3.3 Ulji F (Simulltan) 

Ulji selrelntak ataul ulji F digulnakan ulntulk melngeltahuli apakah ada pelngarulh 

variabell belbas selcara belrsama-sama telrhadap variabell telrikat. Kritelria 

pelnguljian yang digulnakan selbagai belrikult :  

1) Apabila F hitulng < F tabell ataul melmiliki nilai signifikansi > 0,05 

maka H0 ditelrima dan Ha ditolak, artinya tidak ada pelngarulh. 

2) Apabila F hitulng > F tabell ataul melmiliki nilai signifikansi < 0,05 

maka H0 ditolak dan Ha ditelrima, artinya ada pelngarulh. 

 

 Tabel 4. 13 uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr : Ou ltpu lt SPSS 25  

Belrdasarkan tabell 4.13 nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak 

artinya CR, DElR dan WCTO selcara simulltan belrpelngarulh signifikan 

telrhadap Reltulrn on Asselt (Y) delngan nilai signifikansi 0,019. 

4.2.3.4 Ulji Koelfisieln Deltelrminasi (R
2
) 

Ulji koelfisieln deltelrminasi digulnakan ulntulk melngulji selbelrapa belsar 

pelngarulh variabell-variabell belbas telrhadap variabell telrikat dalam analisis 

relgrelsi deltelrminan. Belrikult hasilnya: 

 Tabel 4. 14 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr: Oultpu lt SPSS 25 

ANOVAa 

Mode ll Su lm of Sqularels df Me lan Squ larel F Sig. 

1 Re lgrelssion 25,976 3 8,659 3,747 ,019
b
 

Re lsidulal 87,810 38 2,311   

Total 113,786 41    

a. Delpe lndelnt Variablel: ROA 

b. Preldictors: (Constant), WCTO, DElR, CR 

Model Summary 

Mode ll R R Squlare l Adjulsteld R Squlare l 

Std. Elrror of thel 

Elstimatel 

1 ,478
a
 ,228 ,167 1,52013 

a. Preldictors: (Constant), WCTO, DElR, CR 



76 
 

Selpelrti telrlihat pada tabell 4.14, nilai Adju lsteld R Sqularel adalah 

0,167. Dapat dikatakan bahwa variabe ll indelpelndeln yaitu l CR, DElR, dan 

WCTO be lrpelngarulh selbelsar 16,7% te lrhadap variabell delpelndeln Reltulrn on 

Asselts. Sisanya 83,3% dipe lngarulhi olelh faktor lain. koefisien determinasi 

atau R Square diartikan sebagai kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel terikat. Nilai r dalam penelitian ini adalah 0,478 x 

0,478 = 0,228. Artinya kemamuan variabel bebas dalam menjelaskan 

variabel terikatnya sebesar 22% sedangkan 78% sisanya dijelaskan oleh 

faktor lain diluar model. 

4.3 PEMBAHASAN 

4.3.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets 

Belrdasarkan hasil pelngu ljian selcara parsial (ulji t) dikeltahuli bahwa 

variabell CR (X1) melmpulnyai tingkat signifikansi 0,430 > 0,05 selrta 

koelfisieln positif selbelsar 0,797 hipotelsis yang diajulkan ditelrima. 

Belrdasarkan hasil telrselbult maka disimpullkan bahwa selcara parsial CR 

tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap ROA pelrulsahaan sulb selktor 

invelstasi yang telrdaftar di BElI sellama tahuln 2018-2022. 

Culrrelnt Ratio biasanya digulnakan ulntulk melngulkulr kelmampulan 

pelrulsahaan dalam melmelnulhi kelwajibanya. Tingginya nilai Culrrelnt Ratio 

pada pelrulsahaan dianggap dapat mellulnasi selmula hultang jangka 

pelndelknya yang mulngkin kelwajiban pelrulsahaan melnulru ln. selhingga hal ini 

dapat melmpelngarulhi tingkat profitabilitas pelrulsahaan, dimana pelrulsahaan 

yang mampul melmelnulhi kelwajibannya tidak akan dikelnakan belban 

tambahan atas kelwajibannya. Namuln CR yang tinggi tidak julga sellalul 

baik karelna akan melnulnjulkkan bahwa telrdapat aktiva lancar yang belrlelbih 

yang tidak digulnakan selcara elfelktif selhingga dapat melnyelbabkan 

belrkulrangnya kelulntulngan ataul tingkat profitabilitas. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telrdahullul seljalan delngan pelnellitian  

Jelrelmy elt al. (2021), Velronica dan Sitanggang (2021) yang melnyatakan 

Culrrelnt Ratio tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap Reltulrn on Asselts, 
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namuln belrtolak bellakang delngan pelnellitian Felbriani elt al (2022) 

dinyatakan bahwa Culrrelnt Ratio belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell 

ROA. 

4.3.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets 

Belrdasarkan hasil pelngu ljian selcara parsial (ulji t) dikeltahuli bahwa 

variabell DElR (X2) melmpulnyai tingkat signifikansi 0,737 > 0,05 selrta 

koelfisieln nelgatif selbelsar -0,339 hipotelsis yang diajulkan ditolak. 

Belrdasarkan hasil telrselbult maka disimpullkan bahwa selcara parsial DElR 

tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap ROA pelrulsahaan sulb selktor 

invelstasi yang telrdaftar di BElI sellama tahuln 2018-2022. Hasil pelnguljian 

variabell DElR dalam pelnelltian ini melnulnjulkkan tanda koelfisieln yang 

nelgatif,  Selhingga dapat dikeltahuli melmiliki hulbulngan telrbalik antara DElR 

delngan ROA. 

DElR adalah rasio yang belrgulna ulntulk melnilai selbelrapa belsar 

hultang pelrulsahaan yang digu lnakan ulntulk opelrasional delngan modal 

selndiri. Hasil nilai DElR yang tinggi melngindikasikan bahwa Reltulrn On 

Asselt akan melngalami pelnulrulnan. Hal ini diselbabkan olelh pelmbayaran 

biaya-biaya yang timbull akibat hultang ataul pinjaman dari para krelditulr 

selhingga melngulrangi laba pelru lsahaan. Disisi lain invelstor julga pelrcaya 

bahwa pelrulsahaan melmbultulhkan hultang-hultang ulntulk melnjalankan 

pelrulsahaan. Belsar kelcilnya hultang pelrulsahaan tidak melmpelngarulhi laba 

karelna pelrulsahaan mampul melnghasilkan laba delngan pelnjulalan yang 

tinggi. 

Melnulrult hasil pelnellitian ini, dampak DElR telrhadap ROA dianggap 

dipelngarulhi olelh faktor informasi elkstelrnal pelrulsahaan felnomelna pandelmi 

covid-19, yang melmatikan selktor elkonomi nasional yang belrdampak pada 

pelrkelmbangan pelrulsahaan- pelru lsahaan di indonelsia. 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahullul melnulnjulkkan bahwa Delbt to 

Elqulity Ratio (DElR) tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap Re ltulrn on 

Asselts Yullianita dan Isynu lwardhana (2019), dan Wahyu ldi Dkk (2023) 
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Namuln pelnellitian ini tidak seljalan delngan pelnellitian telrdahullul bahwa 

Delbt to Elqulity Ratio ada pelnarulh yang signifikan telrhadap Reltulrn On 

Asselts Mulfidah elt al (2023). 

4.3.3 Pengaruh Working Capital Turnover terhadap Return on Assets 

Belrdasarkan hasil pelngu ljian selcara parsial (ulji t) dikeltahuli bahwa 

variabell WCTO (X3) melmpulnyai tingkat signifikansi 0,014 < 0,05 selrta 

koelfisieln positif selbelsar 2,584 hipotelsis yang diajulkan ditelrima. 

Belrdasarkan hasil telrselbult maka disimpullkan bahwa selcara parsial WCTO 

belrpelngarulh signifikan telrhadap ROA pelrulsahaan sulb selktor invelstasi 

yang telrdaftar di BElI sellama tahuln 2018-2022. 

pelrpultaran modal kelrja adalah rasio yang digulnakan ulntulk 

melnghitulng total dana pelrulsahaan ulntulk kelgiatan opelrasional mellaluli 

banyaknya pelnjulalan ulntulk tiap rulpiah modal kelrja. 

Nilai WCTO yang naik, maka selmakin tinggi julga reltulrn on asselts, 

artinya WCTO pelrulsahaan yang tinggi belrdampak pada tingginya 

kelmampulan pelrulsahaan dalam melnghasilkan reltulrn on asselts. Pada 

pelnellitian ini melngindikasikan bahwa pelrulsahaan mampul melngellola dana 

mellalu li pelrpultaran modal kelrja yang dimilikinya, selhingga delngan kondisi 

telrselbu l pelrulsahaan dapat melnghasilkan laba yang optimal dari 

kelsellulrulhan aktiva yang dimiliki pelrulsahaan. 

Sellain itul, pelrulsahaan pelrlul mellakulkan elfisielnsi modal kelrja gulna 

melningkatkan keltelpatan dalam prosels manajelmeln, agar nantinya tidak 

melmbu lang waktul, telnaga, dan biaya. Hal ini pelnting ulntulk melndapat 

pelrhatian yang selriuls dari pihak manajelmeln selhingga situlasi telrselbult akan 

melmbelrikan sinyal yang positif kelpada invelstor. Dan kontinulitas 

pelrulsahaan telrselbult masih belrpellulang ada. pelrnyataan telrselbult seljalan 

delngan pelnellitian Felbriani elt al (2022) dan Yullianita dan Isynu lwardhana 

(2019) melnulnjulkkan bahwa Working Capital Tulrnovelr belrpelngarulh 

signifikan telrhadap Reltulrn on Asselts, namuln belrtolak bellakang delngan 



79 
 

pelnellitian Anjelta dan Hakim (2021) bahwa Working Capital Tulrnovelr 

tidak belrpelngarulh signifikan telrhadap Reltulrn On Asselts. 

4.3.4 Pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, dan Working Capital 

Turnover terhadap Return on Assets 

Belrsulmbelr dari analisis statistik variabell CR, DElR, WCTO 

melnulnjulkkan signifikansi 0,019 < 0,05 selhingga dapat disimpullkan bahwa 

variabell CR (X1), DElR (X2) dan WCTO (X3) melmiliki pelngarulh 

signifikan telrhadap Reltulrn on Asselts (ROA) pada pelru lsahaan sulb selktor 

invelstasi yang telrdaftar di BElI sellama tahuln 2018-2022. Hal ini seljalan 

delngan pelnellitian Velronica & Sitanggang (2021), Felbriani elt al (2022), 

Anjelta & Hakim (2021), dan Wahyu ldi Dkk (2023) melnulnjulkkan hasil 

yaitul Culrrelnt Ratio (CR), Delbt to Elqulity Ratio (DE lR), dan Working 

Capital Tulrnovelr (WCTO) belrpelngarulh selcara simulltan telrhadap Reltulrn 

on Asselts (ROA) 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan yang tellah dikelmulkakan, maka 

kelsimpullan dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Cu lrrelnt Ratio (CR) belrpelngarulh positif dan tidak signifikan telrhadap 

Reltulrn on Asselts (ROA) pelrulsahaan sulb selktor invelstasi yang telrdaftar 

di Bulrsa Elfelk Indonelsia pada tahuln 2018-2022. 

2. Delbt To Elqulity Ratio (DElR) belrpelngarulh nelgatif dan tidak signifikan 

telrhadap Reltulrn on Asselts (ROA) pelrulsahaan sulb selktor invelstasi yang 

telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia pada tahuln 2018-2022. 

3. Working Capital Tulrnovelr (WCT) belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap Reltulrn on Asselts (ROA) pelrulsahaan sulb selktor invelstasi yang 

telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia pada tahuln 2018-2022. 

4. Cu lrrelnt Ratio (CR), Delbt to Elqulity Ratio (DElR), dan Working Capital 

Tulrnovelr (WCTO) selcara simulltan melmpelngarulhi Profitabilitas yang 

dalam hal ini adalah Reltulrn on Asselts (ROA) pada pelrulsahaan sulb 

selktor invelstasi yang telrdaftar di Bulrsa Elfelk Indonelsia pada tahuln 

2018-2022. 

 

5.2 Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dikelmulkakan, dapat dibelri belbelrapa 

saran selbagai belrikult: 

1. Bagi pelrulsahaan disarankan ulntulk melmpelrbaiki kine lrja manajelmeln 

dalam melningkatkan pelnjulalan, Karelna delngan pelnjulalan yang 

belrtambah dan pelngellolaan hu ltang yang baik, tingkat pelrpultaran 

modal kelrja selmakin belsar selhingga profitabilitas pelrulsahaan akan 

naik. 

2. Bagi invelstor delngan adanya pelnellitian ini, selbaiknya lelbih 

melmpelrhatikan kinelrja pelru lsahaan dan kelmampulan pelrulsahaan dalam 
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melnghasilkan laba selbellulm mellakulkan kelgiatan invelstasi delngan cara 

mellihat rasio likuliditas dan aktivitas pada pelrulsahaan te lrselbult. 

3. Bagi pelnelliti sellanjultnya, disarankan ulntu lk memakai perusahaan LQ45 

sebagai objek penelitian karena indeks saham yang tergabung dalam 

LQ45 merupakan indikator likuiditas terbaik saham di indonesia dan 

memiliki kinerja keuangan yang bagus sehingga memudahkan dalam 

penelitian. Serta melnambah variabell belbas lain yang didu lga 

belrpelngarulh telrhadap Reltulrn on Asselts selpelrti, Qulick Ratio, Lelvelrage l 

Ratio, Total Asselt Tu lrnovelr, dan selbagainya. Selhingga diharapkan 

melmbelrikan kontribu lsi informasi yang le lbih lu las dan baik u lntu lk 

pelnellitian masa melndatang. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Sampel Penelitian Yang Terdaftar di BEI 

 

Sampel Penelitian Yang Terdaftar di BEI 

 

No Kode  Nama perusahaan 

1 APIC Pacific Strategic Financial Tbk 

2 BPII Batavia Prosperindo  Internasional 

3 CASA Capital Financial Indonesia Tbk 

4 DNET Indoritel Makmur Internasional Tbk 

5 GSMF Equity Development Investment Tbk 

6 LPPS Lenox Pasifik Investama 

7 NICK Charnic Capital Tbk 

8 OCAP Onix Capital Tbk 

9 PEGE Panca Global Capital Tbk 

10 POOL Pool Advista Indonesia Tbk 

11 SMMA Sinarmas Multi Artha Tbk 

12 SRTG Saratoga Investama Sedaya Tbk 

13 STAR Buana Artha Anugerah Tbk 
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Lampiran 2 Data sampel penelitian tahun 2018-2022 

Data sampel penelitian tahun 2018-2022 

No  Tahun CR DER WCTO ROA 

1 

2018 

2,3 0,676 0,309 0,024 

2 3,486 0,113 1,78 0,146 

3 2,125 1,02 1,181 0,009 

4 15,624 0,607 0,074 0,019 

5 1,205 2,208 1,81 0,014 

6 14,853 0,009 -0,238 0,029 

7 60,581 0,011 0,142 0,062 

8 0,291 -1,411 -0,042 -0,389 

9 3,26 0,441 0,113 0,076 

10 3,551 0,358 0,0003 -0,047 

11 1,309 3,008 1,931 0,015 

12 0,277 0,259 0,073 -0,304 

13 2,873 0,253 0,607 0,0002 

14 

2019 

2,619 0,99 0,579 0,028 

15 1,291 1,335 1,867 0,05 

16 1,346 3,537 0,019 0,0004 

17 16,506 0,623 0,057 0,033 

18 1,07 2,207 5,065 0,009 

19 228,797 0,011 -0,02 -0,037 

20 21,927 0,028 0,178 0,093 

21 2,141 -1,296 0,404 -0,021 

22 4,803 0,265 0,118 0,05 

23 9,921 0,104 -0,653 -0,676 

24 1,158 3,494 0,012 0,05 

25 0,218 0,17 -2,723 0,275 

26 6,452 0,183 0,16 0,0033 

27 

2020 

2,216 1,489 0,987 0,025 

28 1,33 1,016 1,862 0,042 

29 1,286 3,064 0,007 0,003 

30 7,936 0,699 0,101 0,018 

31 1,115 2,01 2,993 0,006 

32 1087,15 0,003 0,0007 0,014 
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33 29,286 0,017 -0,052 -0,028 

34 2,487 -1,13 0,405 -0,728 

35 18,121 0,063 0,015 -0,013 

36 39,662 0,023 0,1 -0,167 

37 1,111 3,731 0,023 0,005 

38 0,199 0,116 -3,144 0,251 

39 303,281 0,003 0,005 0,011 

40 

2021 

2,033 1,81 0,795 0,017 

41 1,166 1,088 3,543 0,053 

42 1,273 3,234 0,008 0,001 

43 4,709 0,608 0,199 0,054 

44 1,131 1,14 3,178 0,002 

45 663,333 0,0001 0,002 0,096 

46 368,543 0,003 0,719 0,686 

47 1,273 -1,071 0,126 -0,666 

48 4,452 0,294 -0,191 -0,188 

49 5,295 0,162 -0,215 -0,326 

50 1,086 4,157 2,703 0,008 

51 0,305 0,091 -7,306 0,407 

52 312,787 0,004 0,007 0,02 

53 

2022 

1,591 2,022 1,024 0,022 

54 0,912 1,227 -5,086 0,192 

55 1,324 2,553 0,02 0,0009 

56 1,197 0,534 1,4 0,071 

57 1,038 1,18 12,562 0,008 

58 1017,49 0,0001 0,001 -0,272 

59 243,986 0,004 -0,21 -0,192 

60 0,047 1,015 -0,001 -8,895 

61 3,257 0,446 -0,332 -0,273 

62 20,175 0,041 0,071 0,001 

63 1,086 3,832 2,132 0,007 

64 0,57 0,066 -3,74 0,072 

65 486,717 0,002 0,008 0,003 
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Lampiran 3 Hasil Output SPSS 

Hasil Output SPSS 

Lampiran 3. 1 Statistik Deskpritif 

 

Lampiran 3. 2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

Setelah di Outlier 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 WCTO, DER, CR
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: ROA 

b. All requested variables entered. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CR 65 ,047 1087,146 77,72203 214,600309 

DER 65 -1,411 4,157 ,84230 1,274280 

WCTO 65 -7,306 12,562 ,42343 2,343552 

ROA 65 -8,895 ,686 -,15600 1,121285 

Valid N (listwise) 65     

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25,976 3 8,659 3,747 ,019
b
 

Residual 87,810 38 2,311   

Total 113,786 41    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), WCTO, DER, CR 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,478
a
 ,228 ,167 1,52013 

a. Predictors: (Constant), WCTO, DER, CR 

b. Dependent Variable: ROA 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4,398 ,402  -10,947 ,000 

CR ,319 ,401 ,403 ,797 ,430 

DER -,100 ,294 -,157 -,339 ,737 

WCTO ,333 ,129 ,489 2,584 ,014 

a. Dependent Variable: ROA 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -6,0835 -2,0422 -4,2772 ,79596 42 

Std. Predicted Value -2,269 2,808 ,000 1,000 42 

Standard Error of Predicted 

Value 

,260 ,992 ,443 ,157 42 

Adjusted Predicted Value -6,4258 -2,6331 -4,3029 ,78097 42 

Residual -4,42695 2,95462 ,00000 1,46346 42 

Std. Residual -2,912 1,944 ,000 ,963 42 

Stud. Residual -3,011 2,094 ,007 1,013 42 

Deleted Residual -4,73367 3,43009 ,02565 1,62601 42 

Stud. Deleted Residual -3,406 2,197 -,003 1,055 42 

Mahal. Distance ,222 16,487 2,929 3,127 42 

Cook's Distance ,000 ,180 ,029 ,050 42 

Centered Leverage Value ,005 ,402 ,071 ,076 42 

a. Dependent Variable: ROA 
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Setelah Outlier 
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Sebelum Outlier 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,46345840 

Most Extreme Differences Absolute ,111 

Positive ,080 

Negative -,111 

Test Statistic ,111 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

b. Uji multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 WCTO, CR, DER
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: ROA 

b. All requested variables entered. 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 CR ,944 1,059 

DER ,884 1,131 

WCTO ,933 1,071 

a. Dependent Variable: ROA 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficient Correlationsa 

Model WCTO CR DER 

1 Correlations WCTO 1,000 -,004 -,252 

CR -,004 1,000 ,230 

DER -,252 ,230 1,000 

Covariances WCTO ,004 -1,592E-7 -,002 

CR -1,592E-7 4,720E-7 1,887E-5 

DER -,002 1,887E-5 ,014 

a. Dependent Variable: ROA 

Collinearity Diagnosticsa 

Model Dimension Eigenvalue 

Condition 

Index 

Variance Proportions 

(Constant) CR DER WCTO 

1 1 1,787 1,000 ,13 ,04 ,12 ,08 

2 1,090 1,281 ,03 ,47 ,05 ,20 

3 ,780 1,513 ,06 ,18 ,12 ,69 

4 ,343 2,282 ,79 ,30 ,70 ,04 

a. Dependent Variable: ROA 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 WCT, DER, CR
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

b. All requested variables entered. 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,411
a
 ,169 ,103 ,84627 

a. Predictors: (Constant), WCTO, DER, CR 

b. Dependent Variable: ABS_RES2 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 5,519 3 1,840 2,569 ,069
b
 

Residual 27,215 38 ,716   

Total 32,734 41    

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

b. Predictors: (Constant), WCTO, DER, CR 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value ,3286 2,3739 1,1451 ,36690 42 

Std. Predicted Value -2,226 3,349 ,000 1,000 42 

Standard Error of Predicted 

Value 

,145 ,552 ,247 ,087 42 

Adjusted Predicted Value ,2038 3,2934 1,1578 ,47244 42 

Residual -1,23922 2,84745 ,00000 ,81472 42 

Std. Residual -1,464 3,365 ,000 ,963 42 

Stud. Residual -1,933 3,479 -,006 1,028 42 

Deleted Residual -2,15870 3,04473 -,01270 ,93880 42 

Stud. Deleted Residual -2,008 4,159 ,015 1,102 42 

Mahal. Distance ,222 16,487 2,929 3,127 42 

Cook's Distance ,000 ,693 ,042 ,114 42 

Centered Leverage Value ,005 ,402 ,071 ,076 42 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,539 ,224  6,880 ,000 

CR -,588 ,223 -1,384 -2,635 ,012 

DER -,453 ,164 -1,327 -2,765 ,009 

WCTO -,078 ,072 -,213 -1,085 ,285 

a. Dependent Variable: ABS_RES2 
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d. Uji autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 WCTO, CR, 

DER
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: ROA 

b. All requested variables entered. 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,065
a
 ,004 -,045 1,146074 1,921 

a. Predictors: (Constant), WCTO, CR, DER 

b. Dependent Variable: ROA 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25,976 3 8,659 3,747 ,019
b
 

Residual 87,810 38 2,311   

Total 113,786 41    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), WCTO, DER, CR 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4,398 ,402  -10,947 ,000 

CR ,319 ,401 ,403 ,797 ,430 

DER -,100 ,294 -,157 -,339 ,737 

WCTO ,333 ,129 ,489 2,584 ,014 

a. Dependent Variable: ROA 
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Lampiran 3. 3 Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Uji F Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4,398 ,402  -10,947 ,000 

CR ,319 ,401 ,403 ,797 ,430 

DER -,100 ,294 -,157 -,339 ,737 

WCTO ,333 ,129 ,489 2,584 ,014 

a. Dependent Variable: ROA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4,398 ,402  -10,947 ,000 

CR ,319 ,401 ,403 ,797 ,430 

DER -,100 ,294 -,157 -,339 ,737 

WCTO ,333 ,129 ,489 2,584 ,014 

a. Dependent Variable: ROA 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25,976 3 8,659 3,747 ,019
b
 

Residual 87,810 38 2,311   

Total 113,786 41    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), WCTO, DER, CR 
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d. Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,478
a
 ,228 ,167 1,52013 

a. Predictors: (Constant), WCTO, DER, CR 
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Lampiran 4  Hasil Data Penelitian 

Data Perusahaan  Current Ratio Perusahaan Perdagangan, Jasa, Dan Investasi Sub 

Sektor Investasi tahun 2018-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode 
Current Ratio 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 APIC 2,3 2,619 2,216 2,033 1,591 

2 BPII 3,486 1,291 1,33 1,166 0,912 

3 CASA 2,125 1,346 1,286 1,273 1,324 

4 DNET 15,624 16,506 7,936 4,709 1,197 

5 GSMF 1,205 1,07 1,115 1,131 1,038 

6 LPPS 14,853 228,797 1087,15 663,333 1017,49 

7 NICK 60,581 21,927 29,286 368,543 243,986 

8 OCAP 0,291 2,141 2,487 1,273 0,047 

9 PEGE 3,26 4,803 18,121 4,452 3,257 

10 POOL 3,551 9,921 39,662 5,295 20,175 

11 SMMA 1,309 1,158 1,111 1,086 1,086 

12 SRTG 0,277 0,218 0,199 0,305 0,57 

13 STAR 2,873 6,452 303,281 312,787 486,717 
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Data Perusahaan  Debt To Equity Ratio Perusahaan Perdagangan, Jasa, Dan 

Investasi Sub Sektor Investasi Tahun 2018-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode 
Debt to Equity Ratio 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 APIC 0,676 0,99 1,489 1,81 2,022 

2 BPII 0,113 1,335 1,016 1,088 1,227 

3 CASA 1,02 3,537 3,064 3,234 2,553 

4 DNET 0,607 0,623 0,699 0,608 0,534 

5 GSMF 2,208 2,207 2,01 1,14 1,18 

6 LPPS 0,009 0,011 0,003 0,0001 0,0001 

7 NICK 0,011 0,028 0,017 0,003 0,004 

8 OCAP -1,411 -1,296 -1,13 -1,071 1,015 

9 PEGE 0,441 0,265 0,063 0,294 0,446 

10 POOL 0,358 0,104 0,023 0,162 0,041 

11 SMMA 3,008 3,494 3,731 4,157 3,832 

12 SRTG 0,259 0,17 0,116 0,091 0,066 

13 STAR 0,253 0,183 0,003 0,004 0,002 
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Data Perusahaan  Working Capital Turnover Perusahaan Perdagangan, Jasa, Dan 

Investasi Sub Sektor Investasi Tahun 2018-2022 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode 
Working capital Turnover 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 APIC 0,309 0,579 0,987 0,795 1,024 

2 BPII 1,78 1,867 1,862 3,543 -5,086 

3 CASA 1,181 0,019 0,007 0,008 0,02 

4 DNET 0,074 0,057 0,101 0,199 1,4 

5 GSMF 1,81 5,065 2,993 3,178 12,562 

6 LPPS -0,238 -0,02 0,0007 0,002 0,001 

7 NICK 0,142 0,178 -0,052 0,719 -0,21 

8 OCAP -0,042 0,404 0,405 0,126 -0,001 

9 PEGE 0,113 0,118 0,015 -0,191 -0,332 

10 POOL 0,0003 -0,653 0,1 -0,215 0,071 

11 SMMA 1,931 0,012 0,023 2,703 2,132 

12 SRTG 0,073 -2,723 -3,144 -7,306 -3,74 

13 STAR 0,607 0,16 0,005 0,007 0,008 
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Data Perusahaan  Return On Assets Perusahaan Perdagangan, Jasa, Dan Investasi 

Sub Sektor Investasi Tahun 2018-2022 

 

 

 

 

No Kode 

Return On Aseet 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 APIC 0,024 0,028 0,025 0,017 0,022 

2 BPII 0,146 0,05 0,042 0,053 0,192 

3 CASA 0,009 0,0004 0,003 0,001 0,0009 

4 DNET 0,019 0,033 0,018 0,054 0,071 

5 GSMF 0,014 0,009 0,006 0,002 0,008 

6 LPPS 0,029 -0,037 0,014 0,096 -0,272 

7 NICK 0,062 0,093 -0,028 0,686 -0,192 

8 OCAP -0,389 -0,021 -0,728 -0,666 -8,895 

9 PEGE 0,076 0,05 -0,013 -0,188 -0,273 

10 POOL -0,047 -0,676 -0,167 -0,326 0,001 

11 SMMA 0,015 0,05 0,005 0,008 0,007 

12 SRTG -0,304 0,275 0,251 0,407 0,072 

13 STAR 0,0002 0,0033 0,011 0,02 0,003 
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Tabel Durbin – Watson 


